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KATA PENGANTAR

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang
unggul dan berdaya saing. Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas, diperlukan dukungan
berbagai komponen sistem pendidikan baik di dalam maupun di luar kegiatan belajar-mengajar.
Dalam konteks tersebut Badan Pusat Statistik menyusun Publikasi Statistik Penunjang Pendidikan
2024 sebagai upaya menyediakan data penunjang pendidikan di Indonesia.

Publikasi Statistik Penunjang Pendidikan 2024 menyajikan data mengenai berbagai aspek
kegiatan penunjang pendidikan yang bersumber dari Susenas Modul Sosial Budaya dan
Pendidikan (MSBP) 2024. Informasi yang dikumpulkan mencakup biaya pendidikan, beasiswa dan
bantuan pendidikan, serta sarana transportasi ke sekolah. Selain itu, publikasi ini juga mengangkat
aspek kebiasaan makan peserta didik yang berperan dalam menunjang kesehatan selama proses
pembelajaran. Tidak hanya itu, data mengenai keterlibatan peserta didik dalam kegiatan belajar di
luar jam sekolah, ekstrakurikuler, kursus, olahraga, dan aktivitas membaca turut disajikan untuk
memberikan gambaran mengenai aktivitas penunjang pendidikan.

Publikasi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengguna data terutama sebagai masukan
untuk kementerian/lembaga, pemerintah daerah, akademisi, peneliti, dan masyarakat luas dalam
mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan di bidang pendidikan. Kepada Tim
Penyusun dan semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan publikasi ini, kami
sampaikan terima kasih. Kritik dan saran membangun untuk perbaikan publikasi serupa di masa
datang sangat diharapkan.

Jakarta, Mei 2025

Kepajp Badan Pusat Statistik

~

Amalia Adininggar Widyasanti






RINGKASAN

Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas, diperlukan dukungan berbagai
komponen sistem pendidikan baik di dalam maupun di luar kegiatan belajar-mengajar. Publikasi
Statistik Penunjang Pendidikan 2024 memuat data dan informasi mengenai beberapa
pendukung pendidikan, mencakup biaya pendidikan, beasiswa dan bantuan pendidikan, serta
sarana transportasi ke sekolah. Selain itu, aspek kebiasaan makan dan kegiatan peserta didik
juga menjadi pokok bahasan dalam publikasi ini.

Aspek penunjang pendidikan yang pertama dibahas adalah biaya pendidikan. Biaya
pendidikan yang disajikan merupakan penjumlahan dari uang pendaftaran, uang saku, uang
transpor, dan biaya operasional seperti Sumbangan Pembinaan Pendidikan/Uang Kuliah Tunggal
(SPP/UKT), baju sekolah dan perlengkapannya, buku pelajaran, alat tulis, serta biaya lain yang
dikeluarkan oleh peserta didik. Semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin tinggi pula rata-rata
biaya pendidikan. Pada jenjang pendidikan tinggi, rata-rata total biaya pendidikan selama tahun
ajaran 2023/2024 sekitar 19,01 juta rupiah. Nilai tersebut hampir dua kali rata-rata total biaya
pendidikan jenjang SMA/SMK sederajat (10,19 juta rupiah). Sementara itu, rata-rata total biaya
pendidikan yang dikeluarkan peserta didik SD sederajat paling rendah di antara jenjang
pendidikan lain yaitu sebesar 4,56 juta rupiah.

Jika dilihat menurut komponen biaya, sebagian besar biaya yang dikeluarkan peserta didik
di setiap jenjang pendidikan adalah untuk biaya SPP/UKT, baju sekolah dan perlengkapannya,
uang saku, serta uang transpor. Lebih dari setengah total biaya pendidikan digunakan untuk uang
saku. Sementara pada jenjang pendidikan tinggi, selain uang saku, biaya SPP/UKT juga
mencapai sepertiga dari total biaya pendidikan.

Untuk meningkatkan akses dan kualitas pendidikan terutama pada peserta didik yang
kurang mampu secara finansial, pemerintah memberikan dukungan berupa beasiswa atau
bantuan biaya pendidikan. Pada periode 2012-2024 terjadi peningkatan persentase peserta didik
penerima beasiswa/bantuan pendidikan sebesar 13,24 persen poin, di mana tahun 2012 sebesar
11,29 persen menjadi 24,53 persen di tahun 2024. Sumber beasiswa/bantuan pendidikan yang
dicatat pada Susenas MSBP mencakup Program Indonesia Pintar (PIP), beasiswa dari
pemerintah pusat, beasiswa dari pemerintah daerah, beasiswa/bantuan dari lembaga
nonpemerintah, dan lainnya. Sebanyak 86,90 persen dari total peserta didik penerima
beasiswa/bantuan pendidikan tahun 2024 memperoleh beasiswa/ bantuan pendidikan dari
Program Indonesia Pintar (PIP).
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Sarana transportasi merupakan aspek penunjang aksesibilitas peserta didik ke sekolah.
Informasi yang diperoleh mengenai sarana transportasi mencakup kendaraan umum, kendaraan
pribadi, dan tanpa kendaraan. Seiring bergantinya tahun, persentase peserta didik yang pergi ke
sekolah menggunakan kendaraan umum dan tanpa kendaraan menunjukkan penurunan.
Sementara itu, pada tahun 2024 lebih dari separuh peserta didik pergi ke sekolah menggunakan
kendaraan pribadi, yaitu sebanyak 63,00 persen.

Selain belajar pada jam sekolah, peserta didik juga melakukan berbagai kegiatan lain
seperti belajar di luar jam sekolah, mengikuti ekstrakurikuler/organisasi mahasiswa, kursus,
olahraga, kegiatan membaca, mengunjungi perpustakaan, serta memanfaatkan Taman Bacaan
Masyarakat (TBM). Dengan melakukan kegiatan-kegiatan tersebut, diharapkan peserta didik tidak
hanya memperkaya wawasan, tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kreativitas, serta
kedisiplinan yang bermanfaat untuk perkembangan pribadi dan akademik mereka.

Susenas MSBP 2024 menunjukkan sekitar 68,07 persen peserta didik belajar di luar jam
sekolah dalam 3 bulan terakhir. Jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan, persentase
mahasiswa pada jenjang pendidikan tinggi yang belajar di luar jam sekolah merupakan kategori
paling tinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya yaitu mencapai 71,54 persen. Jika dilihat
menurut jenis kelamin, persentase perempuan yang belajar di luar jam sekolah pada tahun 2024
lebih tinggi dibandingkan laki-laki (69,66 persen berbanding 66,46 persen). Berdasarkan
penyelenggara pendidikan, persentase peserta didik di sekolah negeri yang belajar di luar jam
sekolah lebih tinggi dibandingkan sekolah swasta (69,60 persen berbanding 64,01 persen).
Sementara itu, jika dilihat berdasarkan wilayah tempat tinggalnya, persentase peserta didik yang
tinggal di perdesaan dan perkotaan yang belajar di luar jam sekolah tidak terlalu jauh berbeda
yaitu 68,64 persen dan 67,69 persen.

Setiap peserta didik memiliki metode belajar yang berbeda, salah satunya adalah belajar
dengan dibantu oleh pembimbing. Pada tahun 2024 terlihat bahwa sekitar 41,50 persen peserta
didik dibantu pembimbing ketika belajar di luar jam sekolah. Persentase peserta didik yang dibantu
pembimbing tersebut semakin rendah seiring dengan semakin tinggi jenjang pendidikan. Terlihat
hanya sekitar 5,86 persen peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi yang dibantu pembimbing
saat belajar di luar jam sekolah.

Menurut pembimbing belajar, lebih dari separuh (59,40 persen) peserta didik dibantu orang
tua/wali ketika belajar di luar jam sekolah dalam 3 bulan terakhir. Sementara itu 28,20 persen
dibimbing oleh guru privat dan 12,40 persen sisanya dibimbing oleh kategori lainnya (seperti
saudara kandung, famili, teman sekolah, dsb.). Perbedaan yang cukup mencolok diliat menurut
penyelenggara pendidikan yaitu persentase peserta didik di sekolah negeri yang dibimbing oleh
orang tua/wali jauh lebih tinggi dibandingkan sekolah swasta (62,75 persen berbanding 49,88
persen), sementara itu persentase peserta didik di sekolah swasta yang dibimbing oleh guru privat
jauh lebih tinggi dibandingkan sekolah negeri (37,60 persen berbanding 24,89 persen).
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Terlihat pula bahwa persentase peserta didik yang dibimbing oleh orang tua/wali semakin
menurun seiring semakin meningkatnya jenjang pendidikan. Sebaliknya, persentase peserta didik
yang dibimbing oleh kategori lainnya justru semakin tinggi seiring meningkatnya jenjang
pendidikan. Sementara itu, menurut distribusi pengeluaran terlihat bahwa persentase peserta
didik yang dibantu guru privat ketika belajar di luar jam sekolah cenderung meningkat seiring
meningkatnya perekonomian rumah tangga. Terdapat sekitar 48,22 persen peserta didik dibantu
oleh guru privat pada kelompok pengeluaran rumah tangga 20 persen teratas.

Hasil Susenas MSBP 2024 menunjukkan bahwa dalam 3 bulan terakhir peserta didik
belajar di luar jam sekolah rata-rata sekitar 70,16 menit dalam sehari. Dalam seminggu, mayoritas
peserta didik (48,66 persen) menghabiskan waktu untuk belajar di luar jam sekolah sebanyak 3—
5 hari. Jika dilihat menurut lama belajar dalam sehari, mayoritas peserta didik (67,13 persen)
menghabiskan waktu untuk belajar di luar jam sekolah sekitar 30-60 menit, meskipun juga
terdapat 7,47 persen belajar sekitar <30 menit, dan 25,22 persen lainnya belajar lebih dari 60
menit sehari.

Pada tahun 2024 terlihat bahwa persentase peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler/organisasi mahasiswa (Ormawa) mengalami peningkatan cukup tinggi sebesar
17,80 persen poin menjadi 52,35 persen. Berdasarkan jenjang pendidikan, persentase peserta
didik yang mengikuti ekstrakurikuler/organisasi mahasiswa (Ormawa) paling tinggi yaitu pada
jenjang SMP sederajat (68,03 persen), sementara pada jenjang pendidikan tinggi memiliki
persentase paling rendah (26,65 persen). Kegiatan pramuka dan olahraga merupakan
ekstrakurikuler/organisasi mahasiswa (Ormawa) yang paling banyak diikuti peserta didik pada
tahun ajaran 2023/2024 yaitu sebesar 64,46 persen dan 32,66 persen.

Untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan, serta daya saing sumber daya manusia
(SDM) di tengah dinamika pasar kerja global, mengikuti kursus/ dapat menjadi salah satu pilihan.
Pada tahun 2024 sekitar 16,06 persen peserta didik yang sedang/pernah mengikuti
kursus/pelatihan/bimbingan belajar/pendidikan keterampilan. Persentase peserta didik pada
jenjang  SMA/SMK sederajat yang pernah/sedang mengikuti kursus/pelatihan/bimbingan
belajar/pendidikan keterampilan meningkat sebesar 10,20 persen poin dibandingkan tahun 2021.
Sementara itu terdapat 11,24 persen peserta didik pada pendidikan tinggi yang pernah/sedang
mengikuti kursus/pelatihan/bimbingan belajar/pendidikan keterampilan pada tahun 2024.

Pada tahun 2024, sekitar 82,91 persen peserta didik berolahraga dalam seminggu
terakhir. Menurut jenjang pendidikan, peserta didik pada jenjang pendidikan yang lebih rendah
cenderung memiliki persentase yang lebih tinggi untuk berolahraga dibandingkan jenjang
pendidikan tinggi. Terdapat 87,12 persen peserta didik pada jenjang SMA/SMK sederajat, 88,61
persen jenjang SMP sederajat, dan 86,69 persen peserta didik pada jenjang SD sederajat
berolahraga pada periode seminggu terakhir. Sementara itu, hanya 46,69 persen peserta didik
pada jenjang pendidikan tinggi yang berolahraga dalam seminggu terakhir.
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Membaca merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran dan pembentukan
literasi peserta didik. Pada tahun 2024 sebanyak 98,21 persen peserta didik yang membaca
dalam seminggu terakhir. Berdasarkan klasifikasi desa, persentase peserta didik di perkotaan
yang membaca dalam seminggu terakhir lebih tinggi dibandingkan perdesaan yaitu 98,75 persen
berbanding 97,38 persen. Jika dilihat menurut jenjang pendidikan, persentase peserta didik yang
membaca dalam seminggu terakhir pada jenjang SMA/SMK sederajat (99,75 persen) dan SMP
sederajat (99,62 persen) lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Berdasarkan jenis
bacaan, buku pelajaran sekolah menjadi jenis bacaan yang paling tinggi dibaca dalam seminggu
terakhir oleh peserta didik yaitu sekitar 91,45 persen.

Kehadiran perpustakaan dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) menjadi sarana penting
dalam mendukung upaya meningkatkan literasi masyarakat, khususnya peserta didik. Terdapat
sekitar 44,56 persen peserta didik yang mengunjungi perpustakaan dan/atau memanfaatkan TBM
dalam 3 bulan terakhir pada tahun 2024. Menurut distribusi pengeluaran terlihat bahwa sekitar
52,29 persen peserta didik pada kelompok pengeluaran 20 persen teratas yang mengunjungi
perpustakaan dan/atau memanfaatkan TBM. Berdasarkan jenjang pendidikan, lebih dari separuh
peserta didik pada jenjang SMA/SMK sederajat (55,32 persen) dan SMP sederajat (52,01 persen)
mengunjungi perpustakaan dan/atau memanfaatkan TBM.

Kesehatan dan kesejahteraan anak merupakan fondasi penting bagi pembangunan masa
depan suatu bangsa. Memiliki pola makan sehat dan seimbang merupakan salah satu faktor
krusial yang memengaruhi tumbuh kembang anak. Namun, pada kenyataannya, kebiasaan
makan sehat sering kali belum menjadi perhatian utama, baik di lingkungan keluarga maupun
sekolah. Hasil pendataan Susenas MSBP 2024 menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 71,05
persen peserta didik di Indonesia yang telah memiliki kebiasaan sarapan setiap hari pada tahun
2024.

Peserta didik yang menjalani aktivitas belajar dari pagi hingga siang hari membutuhkan
konsentrasi, energi, dan daya tahan tubuh yang baik. Oleh karena itu, tidak hanya sarapan,
penting juga bagi mereka untuk memiliki kebiasaan makan yang teratur di sela-sela waktu sekolah
guna mendukung proses belajar, menjaga kesehatan, dan mencegah kelelahan selama kegiatan
belajar berlangsung. Kebiasaan makan di lingkungan sekolah juga memainkan peran penting
dalam pembentukan pola konsumsi jangka panjang pada anak. Kebiasaan membawa bekal ke
sekolah merupakan salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk menerapkan pola makan
sehat. Selain membawa bekal dari rumah, terdapat juga kemungkinan peserta didik berlangganan
makanan untuk memenuhi asupan makan siang karena kemungkinan kesibukan/keterbatasan
waktu orang tua untuk mempersiapkan bekal, pilihan makanan di kantin yang mungkin lebih
menarik, hingga preferensi anak itu sendiri. Namun, persentase peserta didik di Indonesia yang
memiliki kebiasaan membawa bekal sekolah setiap hari maupun berlangganan makanan setiap
hari di sekolah pada tahun 2024 masih rendah, yaitu masing-masing 24,61 dan 10,01 persen.
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Pemberian makanan sehari-hari akan memengaruhi peningkatan status gizi anak.
Diperlukan asupan gizi yang optimal untuk membantu peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran di sekolah. Pemberian makanan tambahan pada peserta didik juga memiliki
pengaruh dalam meningkatkan status gizi mereka. Pada tahun 2024, sebanyak 2,82 persen
peserta didik di Indonesia telah mendapatkan program makanan tambahan di sekolah, baik itu
yang berasal dari pemerintah maupun non pemerintah. Makanan tambahan merupakan berbagai
jenis makanan yang diberikan kepada peserta didik secara cuma-cuma, baik berupa makanan
ringan, susu, buah, maupun makanan berat.
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PENJELASAN TEKNIS

Metodologi

Susenas Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (MSBP)

Susenas MSBP merupakan salah satu modul Susenas. Susenas MSBP diselenggarakan setiap
tiga tahun sekali. Pada tahun 2024, Susenas MSBP dilaksanakan di bulan September dengan
menggunakan instrumen Kuesioner Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (VSEN24.MSBP) dan
Kuesioner Konsumsi/Pengeluaran (VSEN24.KP).

Susenas MSBP menghasilkan indikator penunjang pendidikan, indikator kebudayaan, dan
kesejahteraan sosial. Data hasil pencacahan Susenas MSBP dapat digunakan untuk estimasi
tingkat nasional dan provinsi. Unit observasi Susenas MSBP adalah rumah tangga, sementara
unit analisis adalah rumah tangga dan individu. Selain mengumpulkan karakteristik rumah tangga,
Susenas MSBP 2024 juga mengumpulkan karakteristik individu.

Jumlah sampel Susenas MSBP 2024 mencakup 76.310 rumah tangga yang tersebar di 38
provinsi dan 514 kabupaten/kota. Pada setiap blok sensus terpilih dilakukan pemilihan sampel
sebanyak 10 rumah tangga sehingga diperlukan 7.631 blok sensus. Blok sensus Susenas MSBP
2024 merupakan sub sampel dari blok sensus Susenas Maret 2024. Stratifikasi dilakukan di
seluruh populasi blok sensus dan pada rumah tangga di blok sensus terpilih untuk menghasilkan
representative sample. Stratifikasi blok sensus dilakukan secara eksplisit (explicit stratification),
sedangkan implicit stratification diterapkan pada level rumah tangga.

Relative Standard Error

Nilai-nilai indikator yang diestimasi dari hasil Susenas September 2024 dipengaruhi oleh dua jenis
kesalahan (error), yaitu nonsampling error dan sampling error. Nonsampling error adalah
kesalahan yang terjadi ketika proses pengumpulan maupun pengolahan data. Sementara itu,
sampling error adalah kesalahan yang terjadi sebagai akibat dari penggunaan teknik sampling
tertentu dalam suatu survei. Secara statistik, besarnya sampling error hasil Susenas ditunjukkan
oleh nilai standard error (galat baku) dari suatu ukuran statistik (rata-rata, persentase, atau
jumlah). Untuk mengukur presisi suatu indikator digunakan nilai relative standard error (RSE),
yaitu perbandingan nilai standard error terhadap estimasi indikatornya, yang dinyatakan dalam
persen. Standard error juga digunakan untuk menghitung besaran selang kepercayaan
(confidence interval), yaitu interval nilai yang dapat menggambarkan populasi. Dengan tingkat
kepercayaan 95 persen, dapat disajikan selang kepercayaan (interval estimation) dengan batas
bawah/atas sebesar nilai estimasi dikurangi/ditambah dua standard error. Semakin rendah nilai
RSE atau semakin pendek selang kepercayaan menunjukkan nilai indikator yang semakin baik.
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Kualitas data estimasi hasil survei dapat diamati dari nilai RSE, sehingga dapat diambil keputusan
untuk mendiseminasikan dan memanfaatkan statistik yang dihasilkan. Nilai sampling error dari
beberapa estimasi harus digunakan secara hati-hati. Secara umum, estimasi statistik yang
dihitung dari jumlah kasus yang kecil akan menghasilkan nilai RSE yang besar. Angka estimasi
yang sangat kecil juga akan menghasilkan nilai RSE yang tinggi, sehingga nilai estimasinya
menjadi tidak akurat. Prosedur pengambilan keputusan berdasarkan nilai RSE adalah sebagai
berikut:
o Estimasi dengan nilai RSE kurang dari 25 persen dianggap akurat dan dapat digunakan
untuk pengambilan kesimpulan;
o Estimasi dengan nilai RSE 25 hingga 50 persen dianggap kurang akurat dan perlu kehati-
hatian untuk digunakan;
o Estimasi dengan nilai RSE di atas 50 persen dianggap sangat tidak akurat dan tidak dapat
digunakan untuk pengambilan kesimpulan.
Dalam publikasi ini, seluruh data/nilai estimasi yang dihasilkan akan disediakan informasi nilai
RSE nya. Namun demikian, tabel-tabel yang keseluruhan nilai RSE dari nilai estimasinya aman
(nilai RSE < 25), tidak ditampilkan.

Konsep Definisi

Klasifikasi Desa menggambarkan kelompok desa/kelurahan yang termasuk daerah perkotaan atau
perdesaan. Penentuan suatu desalkelurahan termasuk perkotaan atau perdesaan menggunakan
suatu indikator komposit (indikator gabungan) yang skor atau nilainya didasarkan pada skor
berdasarkan variabel: kepadatan penduduk, persentase rumah tangga pertanian, dan akses ke fasilitas
umum.

Tidak/belum pernah sekolah adalah tidak/belum pernah terdaftar dan tidak/belum pernah aktif
mengikuti pendidikan, baik di suatu jenjang pendidikan formal maupun nonformal (Paket A/B/C),
termasuk juga yang tamat/belum tamat TK, tetapi tidak melanjutkan ke SD/sederajat.

Masih bersekolah adalah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan, baik di suatu jenjang pendidikan
formal maupun nonformal (Paket A/B/C), yang berada di bawah pengawasan Kemendikbudristek,
Kementerian Agama, Instansi Pemerintah lain maupun Instansi Swasta. Termasuk bagi mahasiswa
yang sedang cuti dianggap masih bersekolah.

Tidak bersekolah lagi adalah pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan, baik di suatu jenjang
pendidikan formal maupun nonformal (Paket A/B/C), tetapi pada saat pendataan tidak terdaftar atau
tidak aktif mengikuti pendidikan lagi.

Tidak bersekolah mencakup penduduk yang tidak/belum pemah bersekolah dan tidak bersekolah
lagi.
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Sekolah Negeri adalah suatu sekolah di mana penyelenggaraan atau pengelolaannya berada di
bawah naungan instansi pemerintah seperti Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi; Kementerian Agama; atau Instansi Pemerintah lainnya (misalnya: KementerianKeuangan,
Kementerian Sosial, Badan Pusat Statistik, dsb).

Sekolah Swasta adalah sekolah yang diselenggarakan oleh swasta atau bukan instansi pemerintah,
dapat berupa perseorangan, badan, atau yayasan pendidikan

Jenjang Pendidikan adalah jenjang pendidikan yang sedang diduduki oleh seseorang yang masih
bersekolah.

Jenjang Pendidikan Formal adalah jenjang pendidikan yang terdiri atas jenjang pendidikan dasar,
menengah, dan tinggi.

Jenjang Pendidikan Dasar meliputi Sekolah Dasar (SD), termasuk SD kecil/pamong (pendidikan
anak oleh masyarakat, orang tua, dan guru), Sekolah Luar Biasa (SLB) tingkat dasar, Madrasah
Ibtidaiyah (MI), SPM/PDF Ula, Sekolah Menengah Pertama (SMP) Umum/Kejuruan (termasuk SMP
Terbuka, SMEP, ST, SKKP), Madrasah Tsanawiyah (MTs.), dan SPM/PDF Wustha (UU Nomor 20
Tahun 2003 dan UU Nomor 18 Tahun 2019).

Jenjang Pendidikan Menengah meliputi Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah
Kejuruan (antara lain: SMEA, STM, SMIP, SPG, SGA, termasuk sekolah kejuruan yang dikelola oleh
kementerian selain Kemendikbudristek), Madrasah Aliyah (MA), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK) dan
SPM/PDF Ulya.

Jenjang Pendidikan Tinggi meliputi ;

a. Pendidikan akademik, yaitu pendidikan tinggi program sarjana dan/atau program pascasarjana
yang diarahkan pada penguasaan dan pengembangan cabang ilmu pengetahuan dan teknologi.
Yang termasuk di dalamnya antara lain program sarjana (S1), magister (S2), dan doktor (S3).

b. Pendidikan vokasi, yaitu pendidikan tinggi program diploma yang menyiapkan mahasiswa untuk
pekerjaan dengan keahlian terapan tertentu sampai program sarjana terapan. Yang termasuk di
dalamnya antara lain (program diploma diploma satu (D1), diploma dua (D2), diploma tiga (D3),
dan diploma empat (D4) atau sarjana terapan), magister terapan, dan doktor terapan.

c. Pendidikan profesi, yaitu pendidikan tinggi setelah program sarjana yang menyiapkan mahasiswa
dalam pekerjaan yang memerlukan persyaratan keahlian khusus. Program pendidikan profesi
antara lain program profesi dan program spesialis.

Jenjang Pendidikan Nonformal, merupakan pendidikan kesetaraan, mencakup program Paket A
setara SD/MI dan Pendidikan Kesetaraan Pada Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Ula; Paket B
setara SMP/MTs dan Pendidikan Kesetaraan Pada Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS) Wustha;
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dan Paket C setara SMA/MA dan Pendidikan Kesetaraan Pada Pondok Pesantren Salafiyah (PKPPS)
Ulya.

Biaya Pendidikan merupakan hasil penjumlahan dari uang pendaftaran, uang saku, uang transport,
dan biaya operasional seperti Sumbangan Pembinaan Pendidikan/Uang Kuliah Tunggal (SPP/UKT),
seragam sekolah, alat tulis, buku pelajaran, serta biaya lainnya yang dikeluarkan oleh peserta didik.

Beasiswa adalah bantuan dana pendidikan yang diberikan kepada Peserta Didik yang berprestasi.
Beasiswa yang ada di pendidikan tinggi diantaranya Bantuan Belajar Mahasiswa (BBM), Peningkatan
Prestasi Akademik (PPA), Peningkatan Prestasi Ekstrakurikuler (PPE), Bantuan Khusus Mahasiswa
(BKM).

Bantuan Pendidikan Bantuan pendidikan adalah bantuan baik berupa uang atau barang yang
diberikan kepada Peserta Didik yang bukan karena prestasi, seperti: Program Indonesia Pintar (PIP),
Bantuan Pendidikan dari Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM).

Sarana Transportasi adalah sarana transportasi yang biasa digunakan saat ke sekolah adalah sarana
transportasi yang biasa digunakan untuk pergi/berangkat dari rumah ke sekolah.

Belajar di Luar Jam Sekolah merupakan kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik di luar jam
pelajaran sekolah. Belajar yang dimaksud yaitu mempelajari materi yang berkaitan dengan kurikulum
atau materi pembelajaran di sekolah. Termasuk mengikuti bimbingan belajar atau mengerjakan
pekerjaan rumah dari sekolah. Les privat termasuk dalam belajar di luar jam sekolah.

Pembimbing adalah orang yang membimbing, menuntun, mengajari atau memberikan bantuan
kepada seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu
tersebut dapat memahami suatu persoalan sehingga ia sanggup mengatasi persoalan tersebut.

Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar
kegiatan intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan
pendidikan (Permendikbud RI Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah).

Organisasi Mahasiswa (Ormawa) adalah wadah untuk mengembangkan hard skills maupun soft
Skills mahasiswa melalui kegiatan pembelajaran terpadu, kegiatan korikuler dan ekstra kurikuler di
Perguruan Tinggi (Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Organisasi Kemahasiswaan Tahun 2022
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi).

Kursus adalah penyelenggaraan pendidikan nonformal yang mempunyai kurikulum tertentu pada
jangka waktu tertentu dan tempat tertentu yang dikelola oleh suatu lembaga atau yayasan. Termasuk
kursus disini adalah latihan keterampilan di Balai Latihan Keterampilan (BLK) dan mereka yang
mengikuti kursus online, sedangkan yang tidak termasuk kursus adalah kursus kedinasan
(perjenjangan), misalnya Diklatpim.
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Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa secara terintegrasi dan
sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial, dan
budaya (Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan). Kegiatan olahraga yang
dicakup adalah kegiatan seseorang yang dengan sengaja meluangkan waktunya untuk melakukan
satu atau lebih kegiatan fisik (gerak badan dengan gerakan-gerakan tertentu seperti atletik, voli, sepak
bola, dll).

Membaca, jika seseorang dapat membaca kalimat sederhana minimal salah satu dalam huruf latin,
huruf arab, atau huruf lainnya. Kalimat sederhana merupakan kalimat yang mengandung kata-kata
yang umum dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan setidaknya mengandung subjek dan predikat,
misalnya, saya membaca.

Mengunjungi Perpustakaan adalah apabila seseorang berkunjung ke perpustakaan fisik atau digital
dengan fujuan untuk meminjam, mengembalikan, maupun memperoleh informasi atau mencari
literatur/bahan pustaka dari koleksi (buku dan bahan terbitan lainnya) yang dimiliki oleh perpustakaan.

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah sarana atau lembaga pembudayaan kegemaran
membaca masyarakat yang menyediakan dan memberikan layanan di bidang bahan bacaan berupa:
buku, majalah, tabloid, koran, komik, dan bahan multimedia lain yang dilengkapi dengan ruangan untuk
membaca, diskusi, bedah buku, menulis, dan kegiatan literasi lainnya, dan didukung oleh pengelola
yang berperan sebagai motivator.

Sarapan/Makan Pagi merupakan kebiasaan siswa sarapan/makan pagi sebelum memulai aktivitas
belajar di sekolah. Sarapan/makan pagi bukan hanya makanan berat, bisa sesuai dengan kebiasaan
sarapan/makan pagi di masing-masing daerah seperti pisang, ubi, susu, atau snack ringan.

Bekal merupakan apapun yang dibawa ke sekolah sebagai bekal dalam bentuk makanan/minuman,
baik ringan, sedang, berat.

Berlangganan Makanan apabila peserta didik/orang tua/wali melakukan pembayaran secara
berulang-ulang di awal atau di akhir periode tertentu untuk mendapatkan produk makanan di sekolah
secara rutin.

Program Makanan Tambahan merupakan berbagai jenis makanan yang diberikan kepada peserta
didik di sekolah secara cuma-cuma, dalam bentuk makanan ringan, susu, buah, maupun makanan
berat.
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BAB | PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai suatu sistem dibangun dari beberapa komponen yang saling berhubungan
satu dengan yang lain. Lebih lanjut, proses pendidikan sendiri merupakan suatu kegiatan
memobilisasi segenap komponennya guna mewujudkan tujuan pendidikan. Dengan demikian, jika
komponen pendidikan dalam kondisi baik maka tujuan yang diharapkan akan tercapai optimal.

1.1 Komponen Pendidikan

Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait
secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Komponen pendidikan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mencakup:

1. Peserta Didik: Individu yang mengikuti proses pembelajaran, baik di jalur formal,
nonformal, maupun informal.
2. Pendidik dan Tenaga Kependidikan: Guru, dosen, instruktur, serta tenaga pendukung
lainnya yang berperan dalam penyelenggaraan pendidikan.
3. Kurikulum: Rangkaian rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan untuk penyelenggaraan kegiatan pembelajaran.
4, Sarana dan Prasarana: Fasilitas fisik seperti gedung sekolah, laboratorium,
perpustakaan, dan alat pembelajaran lainnya.
5. Pembiayaan: Sumber dana yang diperlukan untuk mendukung penyelenggaraan
pendidikan.
6. Pengelolaan: Sistem administrasi dan manajemen pendidikan yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
7. Lingkungan Pendidikan: Suasana atau kondisi yang mendukung proses pembelajaran,
baik di sekolah maupun di luar sekolah.
Komponen-komponen ini dirancang untuk bekerja secara sinergis dalam menciptakan sistem
pendidikan yang berkualitas dan inklusif untuk terwujudnya tujuan pendidikan nasional.

1.2 Komponen Pendidikan Menjadi Strategi Kebijakan Pendidikan

Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Pengembangan potensi peserta didik sebagaimana dimaksud dalam tujuan pendidikan
nasional dapat diwujudkan melalui optimalisasi komponen pendidikan. Dalam rangka mendukung

&mrcapainya tujuan pendidikan nasional tentu diperlukan strategi antara lain keterlibatan secara
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aktif dari berbagai pihak dalam penyelenggaraan pendidikan untuk mewujudkan visi, misi, dan
tujuan pendidikan nasional secara efektif. Untuk itu, menjadi penting adanya informasi yang
menggambarkan kondisi perkembangan berbagai aspek komponen pendidikan. Informasi
tersebut dimaksudkan untuk menjadi bahan penunjang bagi penyusunan strategi dan arah
kebijakan pembangunan pendidikan. Publikasi Statistik Penunjang Pendidikan menyajikan data
dan informasi terkait komponen pendidikan mencakup aspek biaya pendidikan, beasiswa,
bantuan pendidikan, sarana transportasi ke sekolah, informasi terkait kegiatan ekstrakurikuler,
kursus, olahraga, akses media serta kebiasaan sarapan dan membawa bekal peserta didik.

Pendidikan merupakan sebuah keharusan bagi bangsa demi perkembangan
pembangunan. Namun demikian, mahalnya biaya pendidikan masih menjadi faktor penentu
partisipasi pendidikan masyarakat. Kemampuan dalam mengakses pendidikan tinggi secara
finansial masih sulit dipenuhi oleh banyak orang. Berdasarkan hal tersebut, informasi mengenai
komposisi pengeluaran biaya pendidikan diharapkan dapat memberikan gambaran tentang jenis
kebutuhan yang membebani peserta didik pada masing-masing jenjang pendidikan. Tingginya
biaya pendidikan juga masih menjadi kendala bagi upaya pemerataan pendidikan. Untuk
menanggulangi permasalahan klasik tersebut, pemerintah menyediakan berbagai skema
pendanaan pendidikan baik melalui beasiswa dan bantuan pendidikan. Pendanaan pendidikan
merupakan tanggung jawab bersama pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat.
Informasi perkembangan penerima beasiswa dan bantuan pendidikan dan karakteristik penerima
dan sumber pendanaan pendidikan diharapkan dapat menjadi acuan penyusunan kebijakan
dalam rangka mengurangi beban pengeluaran pendidikan.

Sarana transportasi juga merupakan bagian dari komponen alat pendidikan yang penting
dalam memudahkan akses peserta didik ke sekolah. Informasi terkait sarana transportasi apa saja
yang digunakan oleh siswa ke sekolah dapat menjadi bahan pertimbangan dan penyediaan jenis
transportasi massa untuk peserta didik. Akses menuju sekolah yang lebih mudah dan tidak
adanya kendala dalam sarana transportasi ke sekolah menjadi kondisi ideal yang diinginkan
sehingga peserta didik tidak terlambat pergi ke sekolah dan semakin memperlancar proses
pendidikan.

Kewajiban utama dari peserta didik adalah belajar dan kegiatan belajar paling banyak
dilakukan pada saat jam pelajaran sekolah. Selain itu, terdapat juga kegiatan pendidikan informal
yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam sekolah. Melalui informasi frekuensi dan lama belajar
peserta didik serta siapa yang yang membimbing dalam kegiatan belajar di luar jam sekolah
diharapkan dapat menjadi referensi dalam evaluasi pencapaian hasil belajar peserta didik.

Proses pendidikan merupakan bagian dari proses revolusi karakter bangsa. Lebih jauh,
pendidikan juga menjadi sarana pembentukan watak dan kepribadian peserta didik menuju

kematangan berpikir, melalui internalisasi pendidikan karakter dalam kurikulum, sistem
pembelajaran, serta sistem penilaian. Kegiatan ekstrakurikuler menjadi wadah dan sarana dari}

4 Statistik Penunjang Pendidikan 2024




tujuan tersebut sehingga diperlukan informasi terkait keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung
pencapaian tujuan pendidikan.

Proses pendidikan formal dan nonformal juga termasuk dalam komponen pendidikan.
Kursus sebagai bagian dari pendidikan nonformal diselenggarakan bagi masyarakat yang
memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap untuk
mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk itu, informasi terkait keikutsertaan peserta didik
dalam kursus turut menggambarkan hasil capaian pendidikan, karena hasil pendidikan nonformal
dapat dihargai setara dengan hasil program pendidikan formal melalui proses penilaian dengan
mengacu pada standar nasional pendidikan.

Selanjutnya, komponen pendidikan juga mencakup media yang berfungsi sebagai alat
pendidikan atau sarana fisik penyampaian materi, dan pembawa pesan. Informasi terkait akses
peserta didik perpustakaan dan taman bacaan masyarakat ditujukan untuk dapat menjadi bahan
acuan bentuk pembelajaran yang efektif bagi peserta didik.

Dalam publikasi ini, penyajian informasi terkait beberapa komponen pendidikan tersebut
dirinci ke dalam 4 (empat) bab. Bab pertama membahas pendahuluan yang berisi latar belakang
penyusunan publikasi, tujuan, dan sistematika penulisan. Bab kedua membahas tentang biaya
pendidikan, beasiswa, bantuan pendidikan dan sarana transportasi yang turut menunjang
kelancaran proses pendidikan. Bab ketiga membahas tentang kegiatan siswa termasuk kegiatan
belajar di luar jam sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, kursus, dan olahraga, kegiatan membaca,
dan kegiatan mengunjungi perpustakaan ataupun taman bacaan masyarakat. Terakhir, bab
keempat membahas kebiasaan makan peserta didik meliputi kebiasaan sarapan dan membawa
bekal ke sekolah.

Berbagai informasi tersebut nantinya diharapkan dapat menjadi bahan penunjang dalam
perencanaan, pemantauan, maupun evaluasi kebijakan program pemerintah dalam pendidikan.
Selain itu, informasi yang disajikan dalam publikasi ini juga dapat digunakan sebagai evaluasi
penyelenggaraan program wajib belajar pendidikan dasar sesuai dengan target yang tertuang
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Terakhir, guna memberikan
gambaran yang menyeluruh sampai pada tingkat regional, maka data dalam Publikasi Statistik
Penunjang Pendidikan disajikan sampai dengan tingkat provinsi.

o)
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BAB Il BIAYA PENDIDIKAN, BEASISWA,
DAN SARANA TRANSPORTASI

Pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang dijamin oleh konstitusi. Dalam rangka
mewujudkan pendidikan yang merata dan berkualitas, pemerintah menetapkan berbagai
kebijakan yang mengatur terkait pembiayaan pendidikan di Indonesia. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengatur bahwa pemerintah dan pemerintah
daerah bertanggung jawab dalam menjamin terselenggaranya pendidikan dasar tanpa memungut
biaya. Selanjutnya, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan menjelaskan bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab
bersama antara pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat.

2.1 Biaya Pendidikan

Komponen biaya pendidikan yang dibahas pada subbab ini merupakan penjumlahan dari
uang pendaftaran, uang saku, uang transpor, dan biaya operasional seperti Sumbangan
Pembinaan Pendidikan/Uang Kuliah Tunggal (SPP/UKT), baju sekolah dan perlengkapannya,
buku pelajaran, alat tulis, serta biaya lain yang dikeluarkan oleh peserta didik.

A d
- 734 G; Al 10,49 19,01

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat Pendidikan Tinggi
& & " & i-
T o > -

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 2.1 Rata-rata Total Biaya Pendidikan Menurut Jenjang Pendidikan (juta rupiah), Tahun
Ajaran 2023/2024

Gambar 2.1 menunjukkan bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan, rata-rata total biaya
pendidikan yang dikeluarkan semakin besar. Pada jenjang pendidikan tinggi, rata-rata total biaya
pendidikan selama tahun ajaran 2023/2024 sekitar 19,01 juta rupiah. Nilai tersebut hampir dua
kali rata-rata total biaya pendidikan jenjang SMA/SMK sederajat (10,19 juta rupiah). Sementara
itu, rata-rata total biaya pendidikan yang dikeluarkan peserta didik SD sederajat sebesar 4,56 juta
rupiah, paling rendah di antara jenjang pendidikan lainnya.

Selanjutnya, jika diamati dari status ekonomi rumah tangga, terdapat perbedaan rata-rata
total biaya pendidikan pada setiap jenjang pendidikan. Status ekonomi dalam hal ini digambarkan
dengan distribusi pengeluaran rumah tangga. Gambar 2.2 menunjukkan bahwa biaya yang
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dikeluarkan peserta didik SD sederajat pada kelompok 20 persen teratas jauh lebih besar dari
peserta didik SD sederajat pada kelompok 40 persen terbawah. Selama tahun ajaran 2023/2024,
rata-rata total biaya yang dikeluarkan peserta didik SD sederajat pada kelompok pengeluaran 20
persen teratas mencapai 8,88 juta rupiah. Besaran tersebut lebih dari dua kali rata-rata total biaya
yang dikeluarkan peserta didik SD sederajat pada kelompok pengeluaran 40 persen terbawah
(3,28 juta rupiah).

———————————{ DISTRIBUSI PENGELUARAN | | KUASFIKASIDESA |
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 2.2 Rata-rata Total Biaya Pendidikan Menurut Distribusi Pengeluaran, Klasifikasi Desa,
dan Jenjang Pendidikan (juta rupiah), Tahun Ajaran 2023/2024

Gambar 2.2 juga menunjukkan perbedaan rata-rata total biaya pendidikan peserta didik
yang tinggal di wilayah perkotaan dan perdesaan. Rata-rata total biaya yang dikeluarkan peserta
didik pada setiap jenjang di wilayah perkotaan lebih tinggi dibandingkan perdesaan. Pada jenjang
SD sederajat, rata-rata total biaya pendidikan yang dikeluarkan peserta didik di wilayah perkotaan
mencapai 5,40 juta rupiah, hampir dua kali lipat rata-rata total biaya jenjang SD sederajat di
wilayah perdesaan (3,40 juta rupiah).

Jika dilihat menurut komponennya, sebagian besar biaya yang dikeluarkan peserta didik
di setiap jenjang pendidikan adalah untuk biaya SPP/UKT, baju sekolah dan perlengkapannya,
uang saku, serta uang transpor (Gambar 2.3). Lebih dari setengah total biaya pendidikan jenjang
SD sederajat, SMP sederajat, dan SMA/SMK sederajat digunakan untuk uang saku. Sementara
pada jenjang pendidikan tinggi, selain uang saku, biaya SPP/UKT juga mencapai sepertiga dari
total biaya pendidikan.

Disparitas biaya pendidikan setiap jenjang menurut komponen terutama terlihat pada
komponen biaya SPP/UKT. Gambar 2.3 menunjukkan persentase komponen biaya SPP/UKT
pada jenjang pendidikan tinggi lebih besar dibandingkan pendidikan dasar dan menengah.

Komponen biaya SPP/UKT jenjang pendidikan tinggi sebesar 33,47 persen dari total biaya pada
jenjang pendidikan tinggi, hampir lima kali biaya SPP/UKT jenjang SMA/SMK sederajat.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 2.3  Persentase Komponen Biaya Pendidikan Menurut Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran
2023/2024

2.2 Beasiswa dan Bantuan Pendidikan

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang
Pendanaan Pendidikan, pemerintah pusat dan daerah wajib mengalokasikan anggaran untuk
membantu masyarakat miskin agar tetap dapat mengenyam pendidikan. Pemerintah dan
pemerintah daerah dapat memberikan beasiswa kepada peserta didik yang berprestasi atau
bantuan pendidikan kepada peserta didik yang orang tua atau walinya tidak mampu membiayai
pendidikannya. Beasiswa/bantuan biaya pendidikan tersebut mencakup sebagian atau seluruh
biaya pendidikan yang harus ditanggung peserta didik, termasuk biaya pribadi peserta didik.

Pada periode 2012-2024 terjadi peningkatan persentase peserta didik penerima

beasiswa/bantuan pendidikan sebesar 13,24 persen poin, di mana tahun 2012 sebesar 11,29
persen menjadi 24,53 persen di tahun 2024 (Gambar 2.4). Peningkatan terbesar terjadi pada
periode 2015-2018, di mana persentase peserta didik penerima beasiswa/bantuan pendidikan
tahun 2018 naik dua kali lipat dibandingkan tahun 2015.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2012-2024
Gambar 2.4 Persentase Peserta Didik yang Menerima Beasiswa atau Bantuan Pendidikan,
2012-2024

Gambar 2.4 juga menunjukkan perkembangan persentase peserta didik penerima
beasiswa/bantuan pendidikan di setiap jenjang pendidikan. Meskipun setiap jenjang menunjukkan
pergerakan yang berbeda, tetapi secara umum semua mengalami peningkatan selama periode
2012-2024. Tahun 2024, persentase peserta didik penerima beasiswa/bantuan pendidikan pada
jenjang SD sederajat sebanyak 26,03 persen dan SMP sederajat sebanyak 25,77 persen, lebih
besar dibandingkan peserta didik penerima beasiswa/bantuan pendidikan pada jenjang
SMA/SMK sederajat (22,59 persen) dan pendidikan tinggi (14,50 persen).

Sebaran peserta didik penerima beasiswa/bantuan pendidikan dapat juga diamati menurut
klasifikasi desa dan distribusi pengeluaran rumah tangga yang merepresentasikan tingkat
kesejahteraan mereka (Gambar 2.5). Berdasarkan klasifikasi desa, peserta didik penerima
beasiswa/bantuan pendidikan lebih tinggi di wilayah perdesaan (28,52 persen) dibandingkan
perkotaan (21,96 persen). Selanjutnya, tiga dari sepuluh peserta didik kelompok 40 persen
terbawah menerima beasiswa/bantuan pendidikan. Sementara itu, pada kelompok 20 persen
teratas terdapat satu dari sepuluh peserta didik yang menerima beasiswa/bantuan pendidikan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 2.5 Persentase Peserta Didik yang Menerima Beasiswa atau Bantuan Pendidikan Menurut
Klasifikasi Desa dan Distribusi Pengeluaran, Tahun Ajaran 2023/2024

Sumber beasiswa/bantuan pendidikan yang dicatat pada Susenas MSBP mencakup
Program Indonesia Pintar (PIP), beasiswa dari pemerintah pusat, beasiswa dari pemerintah
daerah, beasiswa/bantuan dari lembaga nonpemerintah, dan lainnya. Tidak menutup
kemungkinan bahwa satu peserta didik dapat menerima lebih dari satu jenis beasiswa/bantuan
pendidikan, tergantung kebijakan dari pemberi beasiswa.

Gambar 2.6 menunjukkan bahwa 86,90 persen dari total peserta didik penerima
beasiswa/bantuan pendidikan tahun 2024 memperoleh beasiswa/bantuan pendidikan dari
Program Indonesia Pintar (PIP). PIP merupakan bantuan berupa uang tunai, perluasan akses,
dan kesempatan belajar dari pemerintah yang diberikan kepada peserta didik dan mahasiswa
yang berasal dari keluarga miskin atau rentan miskin untuk membiayai pendidikan. Melalui
program ini, pemerintah berupaya meringankan biaya personal pendidikan peserta didik tersebut
(Peraturan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Nomor 20 Tahun 2023). Sementara itu, sumber beasiswa/bantuan pendidikan selain PIP nilainya
sangat kecil seperti beasiswa pemerintah pusat (4,01 persen), beasiswa pemerintah daerah (7,43
persen), dan lembaga nonpemerintah (1,76 persen).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 2.6  Persentase Peserta Didik Penerima Beasiswa/Bantuan Pendidikan Menurut Sumber

Beasiswa/Bantuan Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

2.3 Sarana Transportasi

Transportasi berperan dalam menunjang aktivitas pendidikan. Transportasi yang memadai

memungkinkan peserta didik dan guru mencapai sekolah dengan aman dan tepat waktu. Dalam

periode tahun 2012-2024 telah terjadi pergeseran sarana transportasi yang rutin digunakan

peserta didik ke sekolah.
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Sumber:Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2012-2024
Gambar 2.7 Persentase Peserta Didik Menurut Sarana Transportasi Rutin yang Digunakan ke
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Sekolah, 2012-2024
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Pada tahun 2012 sebagian besar peserta didik pergi ke sekolah tanpa kendaraan (47,68
persen). Seiring bergantinya tahun, persentase peserta didik yang pergi ke sekolah tanpa
kendaraan menunjukkan penurunan. Pada tahun 2024, lebih dari separuh peserta didik pergi ke
sekolah menggunakan kendaraan pribadi, yaitu sebanyak 63,00 persen (Gambar 2.7). Sementara
itu, kendaraan umum merupakan sarana transportasi yang paling jarang digunakan dan
persentasenya terus mengalami penurunan. Data tahun 2024 menunjukkan bahwa hanya sekitar
7 dari 100 peserta didik yang pergi ke sekolah menggunakan kendaraan umum.

Jika dilihat dari status ekonomi, mayoritas peserta didik pada setiap kelompok pengeluaran
berangkat ke sekolah menggunakan kendaraan pribadi (Gambar 2.8). Semakin tinggi kelompok
pengeluaran, semakin besar persentase peserta didik ke sekolah menggunakan kendaraan
pribadi. Sebaliknya, semakin rendah kelompok pengeluaran, semakin besar persentase peserta
didik yang ke sekolah tanpa kendaraan atau berjalan kaki. Sementara itu, jika dilihat dari klasifikasi
desa, mayoritas peserta didik di wilayah perkotaan (66,99 persen) dan perdesaan (56,89 persen)
ke sekolah menggunakan kendaraan pribadi.

| DISTRIBUSI PENGELUARAN | [ KLASFIKASIDESA  |————
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Sumber:Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 2.8 Persentase Peserta Didik Menurut Distribusi Pengeluaran, Klasifikasi Desa, dan

Sarana Transportasi Rutin yang Digunakan ke Sekolah, 2024
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Tabel 21  Rata-rata Total Biaya Pendidikan Menurut Karakteristik dan Jenjang Pendidikan (juta
rupiah), Tahun Ajaran 2023/2024

Karakteristik SDSederajat  SMP Sederajat i rsa"j"a’f Pe?;ﬂgg;a“
Q) 2) ©) ) (5)

Total 4,56 7,34 10,19 19,01
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 8,88 11,42 15,35 24,42

40% Menengah 4,45 7,63 9,39 14,09

40% Terbawah 3,28 5,57 8,08 12,48
Klasifikasi Desa

Perkotaan 5,40 8,31 10,80 19,89

Perdesaan 3,40 5,94 9,16 14,92

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.2  Proporsi/Distribusi Biaya Pendidikan Menurut Komponen dan Jenjang Pendidikan,

Tahun Ajaran 2023/2024
. . . SMA/SMK Pendidikan
Komponen Biaya SD Sederajat SMP Sederajat Sederajat Tingg
Q) 2) ©) ) (©)

Uang Pendaftaran 213 3,36 3,97 5,05
SPP/Uang Kuliah Tunggal
(UKT) 4,88 475 7,69 33,47
Komite Sekolah 1,13 1,40 1,91 0,11
Ekstrakurikuler 0,35 0,37 0,23 0,07
Baju Sekolah dan 762 6.34 491 0,66
Perlengkapannya
Buku Pelajaran/
Panduan/Diktat 1,33 0.9 091 1,30
Lembar Kerja Siswa (LKS) 1,80 1,30 0,94 0,11
Alqt Tulis dan Perlengkapan 346 242 184 076
Lainnya
Praktlkum/Ketgrampllan dan 0.19 0.19 058 0,82
Bahan Penunjangnya
Kursus yang
Diselenggarakan Sekolah 013 0,06 0.10 003
Evaluasi/Ujian 0,14 0,26 0,30 0,64
Kunjungan Edukatif (Study 038 114 112 0,32
Tour)
Pendukung Pembelajaran 0,50 1,19 1,64 2,55
Lainnya 0,93 1,31 0,75 0,74
Uang Saku 61,44 55,88 50,98 35,13
Uang Transpor 13,60 19,09 22,11 18,25

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.3  Persentase Peserta Didik yang Menerima Beasiswa atau Bantuan Pendidikan Menurut
Karakteristik, Tahun Ajaran 2023/2024

Jenjang Pendidikan Peselclta Didik yang
Karakteristlk e~ BeacicwalBantuan
Sederajat  Sederajat  Sedejarat FU Pendidikan
Q) 2) ®) ) () 6)
Total 26,03 2577 22,59 14,50 24,53
Jenis Kelamin
Laki-Laki 26,25 24,71 21,56 11,10 2417
Perempuan 25,80 26,86 23,52 17,00 24,89
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 11,65 11,12 9,61 8,80 10,59
40% Menengah 24,01 22,99 22,50 16,84 22,98
40% Terbawah 32,24 33,80 30,45 30,62 32,29
Klasifikasi Desa
Perkotaan 23,54 23,38 20,12 14,11 21,96
Perdesaan 29,45 29,22 26,78 16,33 28,52

Sumber:Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 24  Persentase Peserta Didik Penerima Beasiswa/Bantuan Pendidikan Menurut Sumber
Beasiswa/Bantuan Pendidikan dan Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

Jenjang Pendidikan Peserta Didik yang
o - . Menerima
L LS SD . SMP_ SMAI_SMK PT Beasiswa/Bantuan
Sederajat  Sederajat Sedejarat Pendidikan
™ ) 3) ) () (6)
fFr,‘l’g)ram Indonesia Pintar 89,66 86,88 85,49 56,19 86,90
Beasiswa Pemerintah Pusat 2,45 415 5,76 16,90 4,01
Beasiswa Pemerintah 6,64 774 775 14,94 743
Daerah
Lembaga Non Pemerintah 1,27 1,47 2,03 8,87 1,76
Lainnya 1,84 2,09 2,11 4,78 2,07

Sumber:Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.5  Persentase Peserta Didik Menurut Karakteristik dan Sarana Transportasi Rutin yang
Digunakan ke Sekolah, 2024

Kendaraan Kendaraan Tanpa

Karakteristik Jumlah

Umum Pribadi Kendaraan

(1) (2) (3) (4) (5)

Total 7,17 63,00 29,23 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 6,33 63,18 29,98 100,00
Perempuan 8,70 62,83 28,48 100,00
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 8,36 78,49 13,15 100,00
40% Menengah 8,10 66,61 25,29 100,00
40% Terbawah 7,19 52,81 40,00 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 8,48 66,99 24,53 100,00
Perdesaan 6,68 56,89 36,43 100,00

Sumber:Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.6  Rata-rata Total Biaya Pendidikan di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan (juta rupiah), Tahun Ajaran 2023/2024

SMA/SMK Pendidikan

Provinsi SD Sederajat  SMP Sederajat Sederajat Tinggi
™ ) ©) ) (5)

Aceh 3,81 5,70 7,07 11,23
Sumatera Utara 5,68 5,65 8,89 19,65
Sumatera Barat 4,26 6,15 9,23 14,49
Riau 477 6,92 7,49 13,02
Jambi 5,38 6,61 7,78 15,26
Sumatera Selatan 5,35 8,16 22,84 17,94
Bengkulu 7,16 9,91 10,50 10,66
Lampung 517 573 8,86 20,18
Kep. Bangka Belitung 421 6,08 7,89 11,49
Kepulauan Riau 9,34 11,19 8,69 22,74
DKI Jakarta 8,77 8,73 14,41 28,55
Jawa Barat 493 9,13 11,71 21,93
Jawa Tengah 4,57 7,92 9,58 18,04
DI Yogyakarta 6,39 7,32 14,28 19,02
Jawa Timur 5,18 10,17 9,65 18,51
Banten 7,16 10,77 14,81 32,42
Bali 4,00 6,68 10,90 17,76
Nusa Tenggara Barat 3,66 6,12 7,28 13,66
Nusa Tenggara Timur 418 5,34 5,62 9,10
Kalimantan Barat 3,89 6,67 741 11,61
Kalimantan Tengah 4,60 6,04 7,85 12,89
Kalimantan Selatan 5,03 6,26 9,42 17,06
Kalimantan Timur 5,60 10,14 10,08 20,22
Kalimantan Utara 3,15 5,64 6,31 8,69
Sulawesi Utara 5,79 8,29 11,46 22,18
Sulawesi Tengah 4,78 7,05 7,06 14,81
Sulawesi Selatan 577 7,90 9,37 16,03
Sulawesi Tenggara 3,21 4,60 8,91 14,21
Gorontalo 4,03 7,67 7,69 9,62
Sulawesi Barat 3,10 3,64 4,29 12,97
Maluku 2,71 4,02 6,76 10,99
Maluku Utara 5,36 8,35 10,09 17,91
Papua Barat 7,38 9,83 23,46 16,17
Papua Barat Daya 4,31 9,95 10,07 11,17
Papua 6,20 10,34 NA 14,00
Papua Selatan NA 5,28 6,33 11,30
Papua Tengah 6,50 5,10 12,24 14,78

Papua Pegunungan 5,30 NA - -

Indonesia 5,40 8,31 10,80 19,89
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
umber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.7  Rata-rata Total Biaya Pendidikan di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan (juta rupiah), Tahun Ajaran 2023/2024

SMA/SMK Pendidikan

Provinsi SD Sederajat  SMP Sederajat Sederajat Tinggi
™ ) 3) ) ()
Aceh 5,60 6,21 8,89 18,80
Sumatera Utara 2,17 3,99 571 12,38
Sumatera Barat 3,01 6,64 8,07 10,62
Riau 4,87 7,16 8,70 18,21
Jambi 2,81 5,07 6,94 11,45
Sumatera Selatan 3,05 5,54 7,23 14,10
Bengkulu 4,35 4,78 13,28 21,81
Lampung 2,40 4,55 7,73 13,22
Kep. Bangka Belitung 2,88 5,20 7,86 10,50
Kepulauan Riau 10,95 15,87 9,92 27,82
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 3,20 6,51 10,45 14,84
Jawa Tengah 3,88 6,88 9,80 14,42
DI Yogyakarta 3,57 6,34 12,83 13,87
Jawa Timur 441 6,28 14,79 17,32
Banten 2,80 514 7,67 10,88
Bali 3,27 6,93 9,09 17,33
Nusa Tenggara Barat 2,88 4,70 9,95 14,88
Nusa Tenggara Timur 2,08 5,70 6,74 13,10
Kalimantan Barat 2,58 4,83 5,59 11,13
Kalimantan Tengah 4,56 6,73 9,86 10,03
Kalimantan Selatan 3,71 6,40 8,60 23,86
Kalimantan Timur 4,57 9,77 10,91 20,97
Kalimantan Utara 3,53 8,39 7,28 13,62
Sulawesi Utara 2,70 6,58 12,13 28,89
Sulawesi Tengah 3,35 7,46 8,34 10,62
Sulawesi Selatan 3,01 6,84 10,79 13,35
Sulawesi Tenggara 2,16 3,30 4,61 13,63
Gorontalo 3,91 5,07 7,63 9,85
Sulawesi Barat 2,89 3,35 6,71 11,09
Maluku 1,57 2,47 3,44 14,01
Maluku Utara 2,27 6,40 7,00 9,56
Papua Barat 317 5,55 6,46 NA
Papua Barat Daya 2,21 727 6,19 11,95
Papua 4,57 7,53 12,35 31,38
Papua Selatan 1,58 7,94 14,20 7,91
Papua Tengah 3,50 4,27 4,49 30,02
Papua Pegunungan 1,21 1,84 3,30 -
Indonesia 3,40 5,94 9,16 14,92
Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.8  Rata-rata Total Biaya Pendidikan Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan (juta
rupiah), Tahun Ajaran 2023/2024

SMA/SMK Pendidikan

Provinsi SD Sederajat  SMP Sederajat Sederajat Tinggi
™ ) ©) ) (5)

Aceh 4,99 6,04 8,08 13,86
Sumatera Utara 4,08 4,95 7,54 18,36
Sumatera Barat 3,65 6,36 8,75 13,70
Riau 4,84 7,07 8,12 14,20
Jambi 3,55 5,63 7,25 13,96
Sumatera Selatan 3,94 6,54 14,60 16,88
Bengkulu 5,32 6,68 12,27 13,52
Lampung 3,35 4,96 8,21 17,71
Kep. Bangka Belitung 3,63 5,80 7,88 11,41
Kepulauan Riau 9,49 11,73 8,83 22,89
DKI Jakarta 8,77 8,73 14,41 28,55
Jawa Barat 4,62 8,64 11,49 21,21
Jawa Tengah 4,25 7,45 9,67 17,14
DI Yogyakarta 5,78 7,07 13,96 18,71
Jawa Timur 4,85 8,54 11,45 18,21
Banten 6,19 9,60 13,43 31,27
Bali 3,81 6,75 10,51 17,72
Nusa Tenggara Barat 3,30 5,40 8,39 13,88
Nusa Tenggara Timur 2,61 5,60 6,38 9,97
Kalimantan Barat 3,04 5,63 6,21 11,50
Kalimantan Tengah 4,57 6,42 8,74 12,18
Kalimantan Selatan 4,36 6,32 9,07 18,14
Kalimantan Timur 5,26 10,02 10,35 20,26
Kalimantan Utara 3,28 6,57 6,63 9,28
Sulawesi Utara 4,36 7,62 11,75 23,62
Sulawesi Tengah 3,81 7,31 7,86 14,07
Sulawesi Selatan 4,34 7,33 10,01 15,20
Sulawesi Tenggara 2,52 3,81 6,75 13,97
Gorontalo 3,96 6,34 7,66 9,67
Sulawesi Barat 2,93 3,42 6,18 11,89
Maluku 2,05 3,18 4,99 11,52
Maluku Utara 3,15 6,93 8,05 14,90
Papua Barat 4,45 7,08 14,11 15,90
Papua Barat Daya 3,27 8,73 8,81 11,24
Papua 5,49 9,05 17,91 15,17
Papua Selatan 4,79 6,69 8,08 11,11
Papua Tengah 4,62 4,68 6,52 19,32

Papua Pegunungan 1,60 NA 3,43 -

Indonesia 4,56 7,34 10,19 19,01
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
umber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 29  Persentase Peserta Didik yang Menerima Beasiswa/Bantuan Pendidikan Menurut
Provinsi dan Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

Jenjang Pendidikan Peserta Didik
Provinsi sD SMP  SMAISMK or BZZQEV“V"QEZ'JEZ,.
Sederajat  Sederajat  Sederajat Pendidikan
(1) 2 3) 0] (5) (6)
Aceh 27,47 29,03 28,68 26,45 27,94
Sumatera Utara 21,99 18,41 20,14 15,32 20,44
Sumatera Barat 32,72 33,39 29,76 16,53 31,11
Riau 18,42 16,73 18,01 12,59 17,61
Jambi 16,24 18,86 15,55 11,59 16,27
Sumatera Selatan 17,23 15,36 14,00 12,27 15,97
Bengkulu 25,92 27,24 33,01 19,90 26,92
Lampung 2491 28,43 22,33 23,09 2517
Kep. Bangka Belitung 6,96 7,49 9,45 NA 7,54
Kepulauan Riau 14,92 14,09 20,71 10,50 15,45
DKI Jakarta 33,28 42,54 39,83 9,60 33,02
Jawa Barat 27,04 28,03 18,58 10,70 24,58
Jawa Tengah 36,49 32,34 29,87 10,37 32,59
DI Yogyakarta 42,23 45,56 25,64 21,67 36,39
Jawa Timur 28,31 29,36 28,00 18,19 27,79
Banten 18,81 14,10 10,81 8,04 15,53
Bali 14,60 11,78 14,59 10,37 13,59
Nusa Tenggara Barat 22,65 26,88 24,66 26,99 24,20
Nusa Tenggara Timur 25,81 28,71 27,49 19,42 26,39
Kalimantan Barat 20,24 17,14 19,05 NA 18,55
Kalimantan Tengah 9,99 8,62 5,38 NA 9,05
Kalimantan Selatan 15,96 11,10 10,88 29,00 14,77
Kalimantan Timur 19,83 19,80 16,23 22,58 19,42
Kalimantan Utara 18,25 24,99 17,75 29,58 20,36
Sulawesi Utara 22,66 21,27 22,40 32,07 22,99
Sulawesi Tengah 28,09 26,86 24,53 217,68 27,21
Sulawesi Selatan 27,36 27,68 21,16 11,94 25,04
Sulawesi Tenggara 29,65 28,94 24,94 7,41 27,29
Gorontalo 31,34 31,43 40,06 NA 31,65
Sulawesi Barat 34,92 37,83 48,61 36,10 38,20
Maluku 19,65 15,12 13,22 NA 16,71
Maluku Utara 14,77 16,60 10,29 NA 14,09
Papua Barat 17,86 12,47 NA 29,81 16,12
Papua Barat Daya 16,33 20,47 16,32 NA 17,19
Papua 14,06 9,84 19,25 NA 12,98
Papua Selatan 37,95 20,34 14,29 18,57 29,44
Papua Tengah 22,48 12,58 17,90 - 19,13
Papua Pegunungan 64,97 54,85 38,25 - 59,05

Indonesia 26,03 25,77 22,59 14,50 24,53
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 210 Persentase Peserta Didik di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan Sarana
Transportasi Rutin yang Digunakan ke Sekolah, 2024

Provinsi Kendaraan Kenf!ara:an Tanpa Jumlah
Umum Pribadi Kendaraan
™ ) ©) ) (5)

Aceh 3,83 79,86 16,30 100,00
Sumatera Utara 13,83 59,20 26,97 100,00
Sumatera Barat 10,00 71,03 18,97 100,00
Riau 1,63 86,09 12,27 100,00
Jambi 1,93 83,04 15,03 100,00
Sumatera Selatan 10,96 63,81 25,23 100,00
Bengkulu 3,93 76,62 19,44 100,00
Lampung 6,32 71,46 22,21 100,00
Kep. Bangka Belitung NA 91,01 5,07 100,00
Kepulauan Riau 8,98 78,69 12,33 100,00
DKI Jakarta 12,55 62,80 24,65 100,00
Jawa Barat 10,79 53,27 35,93 100,00
Jawa Tengah 4,20 76,12 19,68 100,00
DI Yogyakarta 514 88,53 6,32 100,00
Jawa Timur 4,40 79,55 16,05 100,00
Banten 11,58 63,55 24,87 100,00
Bali 4,78 83,11 12,11 100,00
Nusa Tenggara Barat 1,81 59,42 38,77 100,00
Nusa Tenggara Timur 15,25 56,63 28,13 100,00
Kalimantan Barat 1,67 76,65 21,68 100,00
Kalimantan Tengah 5,55 75,06 19,39 100,00
Kalimantan Selatan 7,14 73,73 19,12 100,00
Kalimantan Timur 5,44 79,14 15,42 100,00
Kalimantan Utara 5,39 73,92 20,69 100,00
Sulawesi Utara 21,35 49,95 28,70 100,00
Sulawesi Tengah NA 81,58 15,40 100,00
Sulawesi Selatan 7,27 65,38 27,35 100,00
Sulawesi Tenggara 5,15 67,55 27,30 100,00
Gorontalo 18,63 60,13 21,24 100,00
Sulawesi Barat 10,47 58,32 31,20 100,00
Maluku 25,66 36,04 38,30 100,00
Maluku Utara 12,68 70,12 17,20 100,00
Papua Barat 24,78 46,61 28,61 100,00
Papua Barat Daya 9,60 76,17 14,23 100,00
Papua 19,84 57,66 22,50 100,00
Papua Selatan 5,02 70,91 24,07 100,00
Papua Tengah NA 75,26 16,22 100,00
Papua Pegunungan - 72,99 27,01 100,00

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

NA : Data tidak dapat ditampilkan

\Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 211 Persentase Peserta Didik di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan Sarana
Transportasi Rutin yang Digunakan ke Sekolah, 2024

Provinsi Kendaraan Kenfiara_an Tanpa Jumlah
Umum Pribadi Kendaraan
™ ) 3) ) ()
Aceh 6,30 64,76 28,93 100,00
Sumatera Utara 16,00 40,78 43,22 100,00
Sumatera Barat 6,12 63,50 30,38 100,00
Riau 4,64 72,03 23,33 100,00
Jambi 4,99 73,51 21,49 100,00
Sumatera Selatan 7,34 58,89 33,77 100,00
Bengkulu 9,05 60,90 30,05 100,00
Lampung 5,87 72,07 22,06 100,00
Kep. Bangka Belitung 6,89 73,15 19,96 100,00
Kepulauan Riau 4,49 59,75 35,76 100,00
DKI Jakarta - - - -
Jawa Barat 7,66 43,61 48,73 100,00
Jawa Tengah 5,84 70,30 23,86 100,00
DI Yogyakarta NA 89,59 6,79 100,00
Jawa Timur 5,01 71,46 23,53 100,00
Banten 3,30 34,57 62,13 100,00
Bali 7,23 69,51 23,26 100,00
Nusa Tenggara Barat 5,68 45,83 48,50 100,00
Nusa Tenggara Timur 4,99 20,66 74,35 100,00
Kalimantan Barat 5,27 56,69 38,03 100,00
Kalimantan Tengah 3,88 58,31 37,82 100,00
Kalimantan Selatan 7,85 65,86 26,29 100,00
Kalimantan Timur 488 70,36 24,76 100,00
Kalimantan Utara 6,49 70,92 22,59 100,00
Sulawesi Utara 12,54 36,78 50,68 100,00
Sulawesi Tengah 5,19 49,07 4573 100,00
Sulawesi Selatan 9,14 57,60 33,27 100,00
Sulawesi Tenggara 5,66 52,57 41,76 100,00
Gorontalo 10,53 4327 46,21 100,00
Sulawesi Barat 3,02 45,41 51,57 100,00
Maluku 7,02 12,81 80,17 100,00
Maluku Utara 8,32 21,52 70,16 100,00
Papua Barat 2,57 36,08 61,35 100,00
Papua Barat Daya 4,45 20,33 75,22 100,00
Papua 3,54 31,17 65,29 100,00
Papua Selatan NA 21,90 77,52 100,00
Papua Tengah NA 28,29 68,01 100,00
Papua Pegunungan NA 7.28 91,89 100,00
Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 212 Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan Sarana Transportasi Rutin yang
Digunakan ke Sekolah, 2024

Provinsi Kendaraan Kenf!ara:an Tanpa Jumlah
Umum Pribadi Kendaraan
™ ) ©) ) (5)

Aceh 5,38 70,37 24,24 100,00
Sumatera Utara 14,76 51,29 33,95 100,00
Sumatera Barat 8,27 67,68 24,05 100,00
Riau 3,41 77,80 18,79 100,00
Jambi 3,97 76,68 19,35 100,00
Sumatera Selatan 8,84 60,93 30,23 100,00
Bengkulu 7,07 66,98 25,95 100,00
Lampung 6,04 71,84 22,12 100,00
Kep. Bangka Belitung 5,09 84,01 10,90 100,00
Kepulauan Riau 8,54 76,85 14,60 100,00
DKI Jakarta 12,55 62,80 24,65 100,00
Jawa Barat 10,24 51,57 38,19 100,00
Jawa Tengah 4,92 73,56 21,52 100,00
DI Yogyakarta 4,83 88,75 6,42 100,00
Jawa Timur 4,65 76,29 19,06 100,00
Banten 9,90 57,69 32,41 100,00
Bali 5,35 79,94 14,71 100,00
Nusa Tenggara Barat 3,58 53,18 43,23 100,00
Nusa Tenggara Timur 8,00 31,21 60,79 100,00
Kalimantan Barat 3,85 64,58 31,57 100,00
Kalimantan Tengah 4,65 66,01 29,34 100,00
Kalimantan Selatan 748 70,03 22,50 100,00
Kalimantan Timur 5,27 76,46 18,27 100,00
Kalimantan Utara 5,75 72,92 21,33 100,00
Sulawesi Utara 17,74 4454 37,72 100,00
Sulawesi Tengah 438 61,33 34,29 100,00
Sulawesi Selatan 8,19 61,55 30,26 100,00
Sulawesi Tenggara 5,46 58,54 36,00 100,00
Gorontalo 14,62 51,78 33,60 100,00
Sulawesi Barat 4,66 48,25 47,08 100,00
Maluku 15,92 23,90 60,17 100,00
Maluku Utara 9,63 36,14 54,23 100,00
Papua Barat 9,98 39,59 50,43 100,00
Papua Barat Daya 7,38 52,07 40,56 100,00
Papua 13,37 47,14 39,49 100,00
Papua Selatan 2,54 43,55 53,91 100,00
Papua Tengah 5,63 4717 47,20 100,00
Papua Pegunungan NA 13,07 86,17 100,00

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
'Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.13 Sampling Error Persentase Komponen Biaya Pendidikan Jenjang Pendidikan Tinggi,

Tahun Ajaran 2023/2024
Pendidikan Tinggi
Komponen Biaya Pendidikan S B:tzl:ng Kepercay;:ras Relative
Standard Error
Bawah Atas
(1) (2) (@) (4) (5)
Uang Pendaftaran 5,05 4,34 5,75 7,10
SPP/UKT 3347 32,28 34,66 1,81
Komite Sekolah 0,11 0,05 0,18 2893
Ekstrakurikuler 0,07 0,04 0,09 20,65
Baju sekolah dan perlengkapannya 0,66 0,57 0,74 6,52
Buku Pelajaran/panduan/diktat 1,30 1,13 147 6,82
LKS 0,11 0,07 0,15 16,81
Alat Tulis dan Perelngkapan lainnya 0,76 0,70 0,82 417
Prakuk.um/keterampllan dan bahan 082 064 100 115
penunjangnya
Kursus yang diselenggarakan 003 001 0,04 37.98
sekolah
Evaluasilujian 0,64 0,48 0,81 12,90
Kunjungan edukatif 0,32 0,20 0,44 19,72
Pendukung Pembelajaran 2,55 2,22 2,88 6,64
Lainnya 0,74 0,54 0,94 14,02
Uang Saku 3513 34,00 36,26 1,64
Uang Transport 18,25 17,43 19,06 2,28
Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.14 Sampling Error Rata-rata Total Biaya Pendidikan di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi
dan Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

SD Sederajat SMP Sederajat
Selang Kepercayaan

Selang Kepercayaan

Provinsi Estnasl Bams  Bams Relative Estinesi B Bame Relative
Standard Error atas Batas  Standard Error
Bawah Atas Bawah Atas

(1) @ ) @ () (6) U ®) @)
Aceh 3.808.320 2.749.418 4.867.223 14,18 5.698.966 4.725.028 6.672.904 8,72
Sumatera Utara 5.683.462 3.264.021 8.102.898 2112 5.649.532 4.883.730 6.415.334 6,91
Sumatera Barat 4.260.418 3.896.917 4.623.919 435 6.145.897 5.661.529 6.630.264 4,02
Riau 4.770.779 4.339.101 5.202.458 4,62 6.923.368 6.074.442 7.772.29% 6,25
Jambi 5.375.306 4.254.231 6.496.380 10,64 6.614.873 5.201.643 8.028.103 10,90
Sumatera Selatan 5.353.066 2.969.959 7.736.172 21 8.157.735 3.805.320  12.510.149 2.2
Bengkulu 7.163.029 4076.903  10.249.154 21,98 9.910.263 4.855.941 14.964.586 26,01
Lampung 5.171.534 1.098.675 9.244.394 40,18 5.728.889 4.667.802 6.789.976 945
Kepulauan Bangka Belitung ~ 4.208.480 3.617.299 4.799.662 17 6.075.501 5.481.008 6.669.9%4 499
Kepulauan Riau 9.342.584 6.782.186  11.902.982 13,98 11.190.616 7.267.930  15.113.302 17,88
DKI Jakarta 8.768.247 5315.043 12221451 20,09 8.726.971 7.410.141 10.043.802 7,70
Jawa Barat 4.931.981 4.134.149 5.729.814 8,25 9.130.996 7.624.111 10.637.880 8,42
Jawa Tengah 4.573.511 4.037.347 5.109.675 598 7.923.328 6.677.399 9.169.258 8,02
DI Yogyakarta 6.385.033 3.902.585 8.867.480 19,83 7.316.280 6.440.285 8.192.276 6,11
Jawa Timur 5.179.687 4.404.370 5.955.005 7,64 10.168.054 7743810  12.592.298 12,16
Banten 7.155.901 5.417.419 8.894.383 12,39 10.770.849 7.105.09  14.436.601 17,36
Bali 3.999.082 3.641.949 4.356.215 4,56 6.678.140 5.934.246 7422.035 5,68
Nusa Tenggara Barat 3.663.699 3.223.721 4.103.677 6,13 6.124.626 5.293.225 6.956.027 6,92
Nusa Tenggara Timur 4.179.625 2.587.214 5.772.036 19,44 5.336.233 3.156.919 7.515.547 20,83
Kalimantan Barat 3.892.520 3.413.588 4.371.452 6,28 6.671.111 5.428.213 7.913.948 9,50
Kalimantan Tengah 4.595.118 3.918.804 5.271.343 7,51 6.041.363 4.962.807 7.119.919 91
Kalimantan Selatan 5.033.637 3.819.263 6.248.011 12,31 6.258.181 5.588.353 6.928.008 5,46
Kalimantan Timur 5.596.464 4.688.143 6.504.785 8,28 10.139.195 7.664.651 12.613.738 1245
Kalimantan Utara 3.150.863 2.684.393 3.617.333 755 5.641.673 4.942.126 6.341.220 6,32
Sulawesi Utara 5.791.831 3717817 7.865.844 18,27 8.292.471 5.899.306  10.685.635 1472
Sulawesi Tengah 4.777.364 1.738.985 7.815.744 32,45 7.048.384 3.501.166  10.595.602 25,67
Sulawesi Selatan 5.768.726 3.782.357 7.755.095 17,57 7.899.269 4004373 11.794.165 2515
Sulawesi Tenggara 3.208.810 2.706.521 3.711.098 79 4.601.035 3.901.09 5.300.973 7,76
Gorontalo 4.028.927 2.576.491 5.481.363 18,39 7.667.629 4832597 10.502.661 18,86
Sulawesi Barat 3.102.692 1.281.779 4.923.606 2994 3.635.308 2.671.789 4.598.827 13,52
Maluku 2.705.652 2.260.729 3.150.575 8,39 4.015.668 3.322.509 4.708.827 8,80
Maluku Utara 5.360.465 2.593.595 8.127.334 26,33 8.354.071 5189.953  11.518.190 19,32
Papua Barat 7.378.150 3.333.656  11.422.645 21,97 9.830.843 5504879 14.156.808 245
Papua Barat Daya 4.308.510 3.571.779 5.039.241 8,65 9.950.161 4831482 15.068.841 26,24
Papua 6.200.773 4.564.555 7.836.992 13,46 10.337.59% 5545657  15.129.535 23,64
Papua Selatan NA NA NA 51,11 5.276.071 2.107.024 8.445.119 30,64
Papua Tengah 6.504.213 1.869.574  11.138.852 36,35 5.103.352 4.047.246 6.159.457 10,56
Papua Pegunungan 5.298.708 2.485.057 8.112.358 21,09 NA NA NA 62,74

Indonesia 5.401.484 5.010.135 5.792.832 8.313.087 1.132.770 8.893.404
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Lanjutan Tabel 2.14

SMA/SMK Sederajat Pendidikan Tinggi
Provinsi e Selang Kepercayaan Relative i Selang Kepercayaan Relative
Batas Batas Standard Error Batas Batas  Standard Error
Bawah Atas Bawah Atas

() (10 Q) (12 (13) (14 (15) (16) (1)
Aceh 7.068.266 5.751.892 8.384.640 9,50 11.228.200 9.964.405 12.491.995 574
Sumatera Utara 8.894.512 7.050.917 10.738.107 10,57 19.652.605 12.182.326 21.122.884 19,38
Sumatera Barat 9.233.236 8.233.764 10.232.708 552 14.487.514 12.364.281 16.610.746 T47
Riau 7490832 6.476.723 8.504.940 6,90 13.021.200 11.244.002 14.798.398 6,9
Jambi 7.719670 6.671.020 8.888.321 720 15.262.953 12476437 18.049.468 931
Sumatera Selatan 22840575 7.150.397 38.530.752 35,04 17.944.587 12.770.885 23.118.289 14,70
Bengkulu 10.501.699 5:415.156 15.588.243 470 10.664.905 7.190.076 13.539.734 1374
Lampung 8.858.478 7.768.662 9.948.294 6,27 20.179.062 10.655.610 29.702.514 24,06
Kepulauan Bangka Belitung 7.891.952 7.046.849 8.737.055 546 11.486.725 8.750.110 14.223.340 12,15
Kepulauan Riau 8.689.441 7483547 9.895.335 708 22.743.385 18.438.920 27.047.849 9,65
DKl Jakarta 14.407.637 11.208.430 17.606.844 11,33 28.546.435 24.189.942 32.902.928 778
Jawa Barat 11.706.958 10.270.706 13.143211 6,26 21.926.450 19.646.369 24206531 530
Jawa Tengah 9.580.861 8.822.807 10.338.916 404 18.036.183 14.833.138 21239228 9,05
DI Yogyakarta 14.284.963 11.073.536 17.496.389 147 19.016.331 15.220.948 22.802.713 10,15
Jawa Timur 9.646.529 8.394.373 10.898.685 6,62 18.510.720 14.581.750 22439691 10,82
Banten 14.810.802 10.665.486 18.956.117 14,28 32415.8% 2403713 42728079 16,22
Bali 10.898.542 9.864.214 11.932.870 484 17.755.988 15.388.598 20123377 6,80
Nusa Tenggara Barat 7.279.643 6.490.245 8.069.042 5,53 13.656.368 10.385.866 16.926.870 122
Nusa Tenggara Timur 5616.779 4.957.805 6.275.753 598 9.103.073 7,652,082 10.554.064 8,13
Kalimantan Barat 7.408.548 6.146.626 8670471 8,69 11.611.970 9,921,632 13.302.307 742
Kalimantan Tengah 7.853.906 6.885.191 8.822.622 6,29 12.886.283 9,825,030 15.947.536 12,1
Kalimantan Selatan 9415035 7.916.881 10.913.190 8,12 17.058.115 11.011.475 23.104.755 18,07
Kalimantan Timur 10.083.098 8.749.885 11416312 6,74 20.215.752 10.930.415 29501.089 242
Kalimantan Utara 6.309.174 522563 7.392.114 8,76 8.693.156 5927522 11.458.790 16,22
Sulawesi Utara 11.463.564 9.142.939 13.784.188 10,32 22.184.686 17.828.342 26.541.029 10,01
Sulawesi Tengah 7.063.041 5.926.725 8.199.358 8,21 14.811.3% 12.202.879 17.419.910 8,98
Sulawesi Selatan 9.366.819 5.324.702 13.408.936 201 16.028.044 12.325.690 19.730.398 1,78
Sulawesi Tenggara 8.909.892 7.379.025 10.440.759 8,76 14211512 8.349.549 20073475 21,03
Gorontalo 7691.264 6.333.500 9.049.029 9,00 9.621.683 7.989.063 11.254.302 8,65
Sulawesi Barat 4.291.056 3483913 5.098.198 9,59 12.969.547 7828022 18.111.073 2021
Maluku 6.760.166 5.305.393 8.214.940 10,98 10.993.153 8.765.044 13.221.261 1033
Maluku Utara 10.086.594 6.823.241 13.349.48 16,50 17.914.959 9.815.586 26014332 205
Papua Barat 23451523 3.031.372 43.883.674 “a 16.168.807 7.457.604 25.180.010 284
Papua Barat Daya 10.067.879 7.405.757 13.030.002 15,01 11.471.407 6.351.820 15.990.993 219
Papua NA NA NA 55,28 14.004.909 7.316.332 20693486 %435
Papua Selatan 6.333.755 4460.220 8.207.290 15,09 11.302.881 5.628.760 16.977.003 2559
Papua Tengah 12.244.201 8.985.147 15.503.256 1358 14.776.471 TAT5514 2077428 219
Papua Pegunungan - - - - - - - -

10.799.736 10.128.538 11.470.934

Indonesia

19.887.886

18.699.516 21.076.255

Catatan:

Warna kuning (
Warna merah (
NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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) artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
) artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat




Tabel 2.15 Sampling Error Rata-rata Total Biaya Pendidikan di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi
dan Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

SD Sederajat SMP Sederajat
Selang Kepercayaan

Selang Kepercayaan

Provinsi Esimas —Boos  Bame Relative Estinasl —Bame B Relative
Standard Error atas Batas  Standard Error
Bawah Atas Bawah Atas

(1) @ @) @ () (6) ) ®) ©)
Aceh 5.602.867 3.979.558 7.226.176 14,78 6.209.789 4.165.145 8.254.433 16,80
Sumatera Utara 2.167.161 1.845.297 2489.04 7,58 3.991.371 2.702.321 5.280.414 16,47
Sumatera Barat 3.011.654 2.841.691 3.181.617 2,88 6.637.257 5.344.484 7.930.031 994
Riau 4.873.861 3.804.451 5.943.271 11,19 7.163.276 5.855.677 8.470.876 9,31
Jambi 2.813.281 2.600.923 3.025.638 385 5.072.150 4.623.631 5.520.670 4,51
Sumatera Selatan 3.052.701 2.085.403 4.019.999 16,17 5.535.168 4.691.190 6.379.145 778
Bengkulu 4.352.184 2.685.499 6.018.870 19,54 4.784.521 4.289.846 5.279.207 521
Lampung 2.403.238 2.282.644 2.523.833 2,56 4.551.628 4.257.118 4.846.138 330
Kepulauan Bangka Beltung ~ 2.879.967 2629977 3.129.957 443 5.198.617 4.612.081 5.785.153 5,76
Kepulauan Riau 10.953.680 2.857.100  19.050.259 N 15.868.594 5572633  26.164.555 33,10
DKI Jakarta - - - - - - - -
Jawa Barat 3.203.937 2974373 3.433.500 3,66 6.509.311 5.232.928 7.785.694 10,00
Jawa Tengah 3.878.239 3.297.321 4.459.151 7,64 6.881.107 5.986.070 7.776.143 6,64
DI Yogyakarta 3.568.138 3.012.688 4.123.589 7.9% 6.337.455 5.682.255 6.992.654 521
Jawa Timur 4.410.827 3.690.130 5.131.524 8,34 6.283.480 5.736.459 6.830.501 444
Banten 2.796.386 2.534.825 3.057.947 417 5.142.535 4.520.120 5.764.950 6,17
Bali 3.270.790 2.931.710 3.609.871 529 6.934.225 6.093.049 7.775.400 6,19
Nusa Tenggara Barat 2.879.348 2.149.143 3.609.552 12,94 4.697.455 3.600.712 5.794.197 11,91
Nusa Tenggara Timur 2.084.329 1.088.989 3.079.669 24,36 5.695.093 2.899.707 8.490.479 25,04
Kalimantan Barat 2.580.294 2.429.106 2731481 2,99 4.834.965 4.387.097 5.282.833 473
Kalimantan Tengah 4.558.918 3.065.587 6.052.250 16,71 6.727.440 4.115.386 9.339.495 19,81
Kalimantan Selatan 3.705.567 3.218.201 4.192.934 6,71 6.397.973 5.501.856 7.294.091 714
Kalimantan Timur 4573.035 3.872.107 5.273.362 7,81 9.769.934 3308572 16.231.295 33,74
Kalimantan Utara 3.534.486 2.633.149 4.435.823 13,01 8.393.841 1.308.052  15.479.631 43,06
Sulawesi Utara 2.702.114 2.084.686 3.319.542 11,66 6.575.119 2799403 10.350.834 2929
Sulawesi Tengah 3.349.676 2.489.943 4.209.409 13,09 7.463.402 1822086  13.104.719 38,56
Sulawesi Selatan 3.005.189 2.485.761 3.524.618 8,82 6.844.264 4.870.407 8.818.120 141
Sulawesi Tenggara 2.157.962 1.993.888 2.322.035 388 3.295.171 2.938.414 3.651.939 5,52
Gorontalo 3.911.265 2.047.407 5.775.124 2431 5.067.253 3.703.195 6.431.311 1373
Sulawesi Barat 2.892.802 1.861.785 3.923.819 18,18 3.346.129 2.838.102 3.854.156 774
Maluku 1.568.528 1.344.362 1.792.693 729 2.465.458 1.783.167 3.147.748 14,12
Maluku Utara 2.271.559 1.916.168 2.626.949 798 6.396.581 4.020.783 8.772.380 18,95
Papua Barat 3.169.630 1.556.539 4.782.721 25,96 5.551.698 4.351.491 6.751.905 11,03
Papua Barat Daya 2.211.778 1.745.922 2.677.635 10,75 7.214.178 3541925 11.006.430 26,17
Papua 4.569.357 2.003.516 7.135.197 28,65 7.533.077 1412576 13.653.578 4145
Papua Selatan 1.581.033 1.271.090 1.890.977 10,00 7.940.239 2.069.468  13.811.010 31,72
Papua Tengah 3.496.920 2.565.362 4.428.479 13,59 4.271.751 2.837.29 5.706.218 17,13
Papua Pegunungan 1.210.163 911.354 1.508.972 12,60 1.841.533 759.268 2.923.798 29,98

Indonesia 3.397.900 3.230.021 3.565.778 5.935.451 5.626.060 6.244.842
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Lanjutan Tabel 2.15

SMA/SMK Sederajat Pendidikan Tinggi
Provinsi i Selang Kepercayaan Relative i Selang Kepercayaan Relative
Batas Batas Standard Error Batas Batas Standard Error
Bawah Atas Bawah Atas

() (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) (1)
Aceh 8.892471 6.386.043 11.398.911 14,38 18.799.108 12.093.249 25.504.967 18,14
Sumatera Utara 5.710.995 4.587.678 6.834.313 10,03 12.378.463 10.946.350 13810576 588
Sumatera Barat 8.065.7%4 7.533.267 8.598.320 331 10.624.739 9.125.960 12123518 17
Riau 8.695.714 7.071.168 10.314.260 949 18.207.584 10.734.919 25.680.248 20,87
Jambi 6.939.562 6.370.215 7.508.910 418 11.448.472 9.655.840 13.241.104 796
Sumatera Selatan 7.221.805 6.407.891 8.047.719 579 14.102.375 7473.781 20.730.969 290
Bengkulu 13.282.027 5.022.172 21.541.883 3172 21.813.730 8.359.858 35.267.602 3137
Lampung 7721920 6.979.573 8.476.268 494 13.221.259 10.513.601 15.928.918 1042
Kepulauan Bangka Beltung 7.861.530 6.921.566 8.801.494 6,10 10.495.760 8.206.973 12.784.546 11,09
Kepulauan Riau 9.921.438 5.221.110 14.615.766 2413 27.819.590 26.454.346 29.184.833 2,50
DKI Jakarta - - - - - - - -
Jawa Barat 10448.216 8.501.581 12.394.852 9,50 14.837.842 12432488 17.243.197 824
Jawa Tengah 9.801.147 8.721.368 10.880.925 562 14.417.590 11.280.938 17.554.243 11,06
DI Yogyakarta 12.833.713 3.676.226 21.991.200 36,40 13.865.554 5.805.814 21.925.295 29,56
Jawa Timur 14.788.223 10.328.624 19.247.821 15,38 17.321.486 12.490.584 22.152.387 14,18
Banten 7670.780 4.902.975 10.438.585 1840 10.875.385 6.719.066 15.031.703 1944
Bali 9.090.978 8.388.848 9.793.107 3% 17.333.805 10.474.494 24193116 20,12
Nusa Tenggara Barat 9.950.222 4.907.565 14.992.878 25,85 14.880.368 10415.110 19.345.626 15,26
Nusa Tenggara Timur 6.740.794 4.606.297 8.875.291 16,15 13.103.354 10.968.330 15.238.377 829
Kalimantan Barat 5.587.613 4.998.457 6.176.768 538 11.133.449 6.456.023 15.810.875 2137
Kalimantan Tengah 9.858.416 5.734.725 13.982.107 2134 10.034.960 6.185.844 13.884.076 19,51
Kalimantan Selatan 8.596.679 6.311.838 10.881.520 13,56 23.855.188 12.765.191 34.945.186 2364
Kalimantan Timur 10.907.631 6.050.458 15.764.804 20 20.970.630 12.763.726 29.177.534 19,90
Kalimantan Utara 7.284.076 6.542.841 8.025.310 519 13.618.263 4.152.765 23.083.762 35,35
Sulawesi Utara 12.129.338 5.968.137 18.290.539 2591 28.894.325 4.990431 52.798.219 42,07
Sulawesi Tengah 8.340.563 5418.628 11.262.497 1787 10.617.259 9.140.991 12.093.527 707
Sulawesi Selatan 10.790.611 7.800.612 13.780.610 1413 13.347.196 11.029.216 15.665.175 8,83
Sulawesi Tenggara 4611.212 3.962.792 5.259.632 717 13.632.763 10.668.978 16.596.547 11,06
Gorontalo 7.630.352 2467.276 12.793.428 3451 9.851.329 7427099 12.275.559 1251
Sulawesi Barat 6.712.806 3.349.920 10.075.692 2555 11.085.774 7553131 14.618.418 16,21
Maluku 3437.962 2.340.830 453509 16,28 14.014.129 10.862.525 17.165.733 1144
Maluku Utara 7.001.589 4.296.128 9.707.051 19,71 9.555.029 5.754.072 13.355.986 2023
Papua Barat 6.458.827 4116457 8.801.197 18,50 NA NA NA 5449
Papua Barat Daya 6.194.113 3.848.825 8.530.401 19,31 11.948.722 8.434.520 15.462.924 1496
Papua 12.353.574 2.857.091 21.850.057 3921 31.384.849 10.004.420 52.765.277 34,65
Papua Selatan 14.198.218 3.010.754 25.385.683 4019 7.910.986 2.369.767 13.452.204 35,62
Papua Tengah 4493383 2.898.109 6.088.657 18,11 30.024.920 30.024.920 30.024.920 0,00
Papua Pegunungan 3.301.765 2.369.596 4233935 1440 - - - -

9.163.522

Indonesia 8.498.529 9.828.516 14.923.043 13.753.400 16.092.686

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.16 Sampling Error Rata-rata Total Biaya Pendidikan Menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

SD Sederajat SMP Sederajat
Selang Kepercayaan

Selang Kepercayaan

Provinsi Estimasi W Relative Estinesi — Bmm B Relative
Standard Error atas Batas  Standard Error
Bawah Atas Bawah Atas

(1) @ ® @ ® ® U] ® ©
Aceh 4.991.645 3.859.564 6.123.725 11,57 6.043.978 4.628.459 7.459.497 11,95
Sumatera Utara 4083421 2.752.036 5.414.817 16,63 4,947,901 4.247.652 5.648.149 722
Sumatera Barat 3.647.744 3.446.791 3.848.696 281 6.362.738 5.730.945 6.994.530 5,07
Riau 4,836.556 4.136.710 5.536.402 7,38 7.069.039 6.207.596 7.930.481 6,22
Jambi 3.550.577 3.160.900 3.940.254 5,60 5.625.390 5.036.595 6.214.184 534
Sumatera Selatan 3.939.612 2.843.160 5.036.063 14,20 6.535.617 4.792.001 8.279.234 13,61
Bengkulu 5.322.505 3.795.358 6.849.651 14,64 6.680.812 4.797.284 8.564.341 14,38
Lampung 3.347.586 1.942.231 4.752.940 2142 4.964.412 4.544.071 5.384.754 432
Kepulauan Bangka Beltung ~ 3.626.192 3.278.097 3.974.287 4,90 5.797.846 5.348.385 6.247.306 3,95
Kepulauan Riau 9.493.001 7.051.405 11.934.597 13,12 11.728.1% 8.061.771 15.394.617 15,95
DKI Jakarta 8.768.247 5.315.298 12.221.19% 20,09 8.726.971 7.410.339 10.043.604 7,70
Jawa Barat 4.616.997 3.962.958 5.271.035 723 8.643.717 7.393.197 9.804.237 7,38
Jawa Tengah 4.249.598 3.855.210 4.643.986 473 7.449.531 6.658.220 8.240.841 542
DI Yogyakarta 5.777.238 3.824.311 7.730.165 17,25 7.069.088 6.399.691 7.738.486 483
Jawa Timur 4.847.219 4.308.156 5.386.282 5,67 8.538.183 7.112.903 9.963.464 8,52
Banten 6.188.332 4.830.506 7.546.158 11,19 9.603.916 6.695.702 12.512.130 15,45
Bali 3.808.773 3.528.804 4,088.741 375 6.747.199 6.159.044 7.335.354 445
Nusa Tenggara Barat 3.296.761 2.883.776 3.709.745 6,39 5.403.096 4.709.771 6.096.421 6,5
Nusa Tenggara Timur 2.609.689 1.767.212 3.452.165 16,47 5.597.188 3.478.716 7.715.659 19,31
Kalimantan Barat 3.042.924 2.842.305 3.243.543 3,36 5.627.060 5.018.869 6.235.252 5,51
Kalimantan Tengah 4.574.588 3.678.541 5.470.635 9,99 6.419.088 4.902.337 7.935.838 12,05
Kalimantan Selatan 4.355.876 3.711.657 5.000.095 7,5 6.324.558 5.171.712 6.877.405 446
Kalimantan Timur 5.261.375 4.610.657 5.912.0% 6,31 10.017.287 7.315.782 12.718.792 13,76
Kalimantan Utara 3.284.643 2.844.497 3.724.788 6,84 6.570.193 4.131.049 9,009.338 18,94
Sulawesi Utara 4.364.097 3.223.958 5.504.235 13,33 7.617.431 5.546.768 9.688.095 13,87
Sulawesi Tengah 3.811.802 2.672.260 4.951.345 15,25 7.308.831 3.530.730 11.086.933 26,37
Sulawesi Selatan 4.339.834 3.344.347 5.335.321 11,70 7.332.461 5.240.948 9.423.974 14,5
Sulawesi Tenggara 2.519.781 2.314.331 2.725.231 4,16 3.812.799 3.466.220 4.159.378 4,64
Gorontalo 3.964.289 2.748.597 5.179.981 15,65 6.340.804 4.716.301 7.965.307 13,07
Sulawesi Barat 2.933.239 2.029.974 3.836.505 15,71 3.416.356 2.965.262 3.867.451 6,74
Maluku 2.046.890 1.815.453 2.218.321 577 3AT1.781 2,677.311 3.678.251 8,03
Maluku Utara 3.153.610 2.320.686 3.986.534 1347 6.928.657 4.991.842 8.865.472 14,26
Papua Barat 4.453.708 2.800.781 6.106.635 18,93 7.076.032 5.317.671 8.834.393 12,68
Papua Barat Daya 3.269.976 2.816.537 3723415 7,07 8.721.115 5458785  11.995.446 19,11
Papua 5.491.907 4.042.670 6.941.144 13,46 9.045.670 5.226.174 12.865.167 21,54
Papua Selatan 4.791.622 407.744 9.175.501 46,68 6.694.064 3.240.850  10.147.277 26,32
Papua Tengah 4.616.509 2.766.813 6.466.204 20,44 4,675.454 3.778.668 5.572.240 979
Papua Pegunungan 1.600.291 1.240.495 1.960.087 11,47 NA NA NA 78,59

Indonesia 4.557.494 4.319.802 4.795.096 7.339.946 6.974.451 7.705.434
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Lanjutan Tabel 2.16

SMA/SMK Sederajat Pendidikan Tinggi
Provinsi e Selang Kepercayaan Relative i Selang Kepercayaan Relative
Batas Batas Standard Error Batas Batas Standard Error
Bawah Atas Bawah Atas

(1 (10) (1) (12) (3) (14) (15) (16) (17)
Aceh 8.079.383 6.577.402 9.581.364 948 13.857.455 11.345.531 16.369.378 924
Sumatera Utara 7536.002 6.370.543 8.701.461 789 18.360.562 12.204.666 24516458 17,10
Sumatera Barat 8.745.701 8.110.965 9.380437 370 13.702.649 11.982.866 15422433 640
Riau 8.122.245 7.143.176 9.101.314 6,15 14.196.761 11.995.984 16.397.537 790
Jambi 7.251.671 6.704.582 7.798.760 385 13.964.101 11.987.779 15.940422 722
Sumatera Selatan 14.597.408 6.972.580 22.222.235 26,65 16.877.799 12.683.415 21072183 1267
Bengkulu 12.265.720 6.698.550 17.832.890 2315 13521315 9.268.479 17774151 16,04
Lampung 8.209.568 7579.633 8.839.503 391 17.710463 11.344.759 24.076.167 18,33
Kepulauan Bangka Beltung 7.879.391 7.249.115 8.509.667 4,08 11.408.851 8.861.510 13.956.192 11,38
Kepulauan Riau 8.826.562 7.635.699 10.021.425 6,89 22.890.822 18.710.334 21.071.310 931
DKI Jakarta 14.407.637 11.200.011 17.606.263 11,33 28.546.435 24.190.593 32902.217 7,78
Jawa Barat 11.493.800 10.255.884 12.731.716 549 21.212.444 19.139.330 23.285.558 4,98
Jawa Tengah 9.674.765 9.041.460 10.308.071 334 17.136.042 14.625.005 19.647.079 747
DI Yogyakarta 13.964.096 10.741.308 17.186.883 1,77 18.712.960 15.090.601 22.335.320 987
Jawa Timur 11.452.150 9.688.279 13.216.021 786 18.208.109 15.024475 21.391.742 892
Banten 13.429.242 10.005.040 16.853.444 13,01 31.266.361 2149289 41.039.827 1594
Bali 10.514.864 9.682.804 11.346.924 4,04 17.716.579 15477247 19.955.911 644
Nusa Tenggara Barat 8.391.882 6.244.838 10.538.926 13,05 13.877.637 11.083.249 16.672.025 1027
Nusa Tenggara Timur 6.377.767 4915715 7.839.819 11,69 9.972.148 8.730.188 11.214.108 6,35
Kalimantan Barat 6.210.038 5.599.870 6.820.205 501 11.503.366 9.826.652 13.180.080 743
Kalimantan Tengah 8737479 6.838.070 10.636.888 11,09 12.176.044 9.674.590 14.677.497 1048
Kalimantan Selatan 9.068.627 7.769.590 10.367.663 731 18.138.796 12.761.255 23516.337 15,12
Kalimantan Timur 10.348.127 8.542.5% 12153658 890 20.255.445 11448.289 29.062.601 217
Kalimantan Utara 6.627.748 5.854.359 7401137 59 9.284.909 6.666.016 11.903.802 14,38
Sulawesi Utara 11.746.065 8.808.009 14.684.121 12,76 23620.828 17.375.367 29.866.289 1348
Sulawesi Tengah 7.859.129 5.989.971 9.728.288 12,13 14.073.547 11.901.089 16.246.004 781
Sulawesi Selatan 10.010.651 7413.325 12.607.977 1324 15.197.593 12.550.019 17.845.168 8,88
Sulawesi Tenggara 6.747.206 5.888.383 7.606.030 649 13.968.992 10.327.740 17.610.245 1329
Gorontalo 7.663.59 5.203.906 10.123.283 16,37 9672190 8.297.714 11.046.666 725
Sulawesi Barat 6.179.921 3550.753 8.809.089 2170 11.887.453 8.967.653 14.807.254 1252
Maluku 4.988.516 4.085.082 5.891.950 924 11522512 9.606.545 13438478 848
Maluku Utara 8.046.742 5.883.777 10.209.708 1371 14.895.960 9.140.625 20.651.295 19,70
Papua Barat 14.107.050 4540488 23673611 34,59 15.898.236 6915379 24.881.092 28,81
Papua Barat Daya 8.810.135 6.604.426 11.015.845 1277 11243573 6.850.196 15.636.951 1992
Papua 17.910.984 2.547.080 33.274.888 4376 15.171.735 8.715.268 21.628.202 2170
Papua Selatan 8.076.795 5.142.578 11.011.013 18,53 11.113.405 5.790.896 16435914 2442
Papua Tengah 6.522.799 4.596.092 8.449.506 15,07 19.320.460 12.933.581 25.707.339 16,86
Papua Pegunungan 3421.09% 2513.602 4.340.588 13,60 - - - -

Indonesia 10.193.683 9.703.938 10.683.428 19.012.984 18.009.386 20.016.581

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.17 Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Menerima Beasiswa/Bantuan
Pendidikan Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMAISNK Sederajat
Provinsi Selang Kepercayaan ~ Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative
Estimasi  Batas Batas  Standard  Estimasi  Batas Batas  Standard  Estimasi  Batas Batas  Standard

Bawah Atas Error Bawah Mas Error Bawah Atas Error

(1) @ 8] U () ©) U] ®) ) (10) (1) (12) (13

Aceh 2047 428 30,67 594 29,03 242 33,86 8,48 28,68 284 3413 9,69
Sumatera Utara 2.9 19,53 2446 511 1841 15,39 2143 8,36 20,14 16,55 23,74 910
Sumatera Barat 3,1 2,16 36,29 555 3339 27,66 39,12 8,75 2,76 273 3,79 10,33
Riau 18,42 15,02 2182 942 16,73 1227 21,18 13,60 18,01 11,82 2.2 17,52
Jambi 16,24 1243 20,05 11,96 18,86 12,04 25,67 18,44 16,55 i 2,33 25,51
Sumatera Selatan 17,28 1442 20,05 8,33 15,36 10,98 19,75 14,56 14,00 9,07 18,94 17,97
Bengkulu 25,92 2079 31,05 10,09 20,4 20,52 3395 12,58 33,01 418 48 13,66
Lampung 2491 21,09 2,73 783 2843 233 3453 10,94 2,33 15,87 279 14,75
Kepulauan Bangka Beliting 6,96 330 10,62 26,80 749 2,2 12,72 35,58 945 351 15,38 32,05
Kepulauan Riau 14,92 979 20,06 17,571 14,09 6,71 2146 26,71 20,7 11,45 297 281
DK Jakarta 33,28 21,58 38,9 8,74 42,54 34,00 51,07 10,24 39,83 248 5117 14,53
Jawa Barat 27,04 2458 2950 464 28,03 215 3191 7,06 18,58 14,76 24 10,50
Jawa Tengah 36,49 3398 39,01 352 32,34 28,67 36,01 579 287 2548 34,26 750
DI Yogyakarta 023 35,08 4939 8,64 45,56 34,59 56,53 12,28 25,64 13,85 3743 2346
Jawa Timur 23 25,94 30,68 421 29,36 25,69 33,03 6,38 28,00 23,96 32,03 73
Banten 18,81 1493 22,69 10,53 14,10 929 18,92 1743 10,81 5,89 15,73 232
Bali 14,60 10,65 18,56 1381 1,78 6,55 17,00 22,64 14,59 8,85 20,33 20,07
Nusa Tenggara Barat 22,65 1837 26,93 9,64 26,88 19,49 34,26 14,02 24,66 16,72 32,60 16,43
Nusa Tenggara Timur 25,81 22,88 26,74 580 2, 2410 3332 8,19 2749 219 33,04 10,30
Kalimantan Barat 20,4 16,81 23,68 8,65 1714 1,79 248 15,91 19,05 12,28 25,82 18,13
Kalimantan Tengah 9,99 6,80 1317 16,25 8,62 4,08 13,16 26,87 538 197 8,78 32,28
Kalimantan Selatan 15,96 12,14 19,78 12,20 1,10 5,69 16,51 2486 10,88 572 16,04 2419
Kalimantan Timur 19,83 15,16 2450 12,01 19,80 12,29 27,30 19,35 16,23 9,63 22,83 2075
Kalimantan Utara 18,25 11,53 2497 18,78 2499 12,75 323 24,9 17,75 588 29,63 3413
Sulawesi Utara 22,66 18,53 2,19 9,30 2127 14,99 27,56 15,07 240 15,37 243 16,01
Sulawesi Tengah 28,09 2317 3,01 8,94 26,86 20,00 3N 13,02 24,53 17,16 31,89 15,32
Sulawesi Selatan 21,36 2.2 3047 579 27,68 267 32,68 922 21,16 16,41 25,91 11,46
Sulawesi Tenggara 29,65 25,26 34,04 7,55 28,94 2,38 3549 11,55 24,94 18,15 KINE] 13,89
Gorontalo 31,34 2451 38,16 1M 3143 19,52 4335 19,34 40,06 27,05 53,08 16,57
Sulawesi Barat 34,92 2783 42,00 10,35 37,83 27,61 48,06 1379 48,61 3749 59,73 1,67
Maluku 19,65 15,48 2,8 10,83 15,12 9,93 20,30 17,50 13,22 7,08 19,37 231
Maluku Utara 1417 10,83 18,71 13,62 16,60 10,31 289 19,32 10,29 469 15,89 20,74
Papua Barat 17,86 1098 U713 19,64 1241 419 20,74 33,86 NA NA NA - 6141
Papua Barat Daya 16,33 9,56 23,09 114 2047 9,69 3124 26,86 16,32 6,05 26,59 32,09
Papua 14,06 8,32 19,79 20,80 9,84 469 149 2670 19,25 8,17 30,33 237
Papua Selatan 37,9 273 4718 12,40 20,34 1,52 33,16 32,16 14,29 3,68 249 3787
Papua Tengah 248 1443 30,53 18,27 12,58 361 2155 36,36 17,90 3,05 32,76 9232
Papua Pegunungan 64,97 56,74 32 6,47 54,85 39,84 69,86 13,96 38,25 2.2 51,28 17,39

Indonesia
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Lanjutan Tabel 2.17

Pendidikan Tinggi
Selang Kepercayaan

_— . Selang Kepercayaan
Provinsi o Relative o
Estimasi Batas Batas Standard Error Estimasi Batas Batas

Bawah Atas Bawah Atas

Relative
Standard Error

(1) (14 (19) (16) (1) (18) (19) (20 21)
Aceh 2645 16,94 35,95 18,33 2% 2521 3062 489
Sumatera Utara 15,32 6,09 24,56 3072 2044 18,55 234 474
Sumatera Barat 16,53 8,62 24,44 2440 3 2819 34,03 479
Riau 12,59 2,31 2286 41,64 1761 14,72 20,50 837
Jambi 11,59 270 2048 3911 16,27 1313 1941 985
Sumatera Selatan 12,27 5,50 19,03 2813 15,97 13,63 18,31 747
Bengkulu 19,90 436 35,44 3981 2692 2% 3093 761
Lampung 23,09 13,26 291 270 217 2199 2834 643
Kepulauan Bangka Belitung NA NA NA 105,23 754 4,66 1043 19,53
Kepulauan Riau 10,50 0,60 2040 48,05 1545 11,61 19,29 12,68
DK Jakarta 9,60 375 1544 3107 33,02 2854 3749 6,91
Jawa Barat 10,70 6,17 15,22 2159 2458 270 2646 391
Jawa Tengah 10,37 572 15,03 288 3259 3062 34,57 309
DI Yogyakarta 21,67 10,85 3248 2545 3639 31,04 473 749
Jawa Timur 18,19 1243 239 16,14 21,79 2598 2960 333
Banten 8,04 1,76 14,32 3983 15,53 12,85 18,20 880
Bali 10,37 2,08 18,66 40,17 1359 10,55 16,63 141
Nusa Tenggara Barat 2699 1290 41,08 26,62 24,20 2046 27195 789
Nusa Tenggara Timur 1942 6,96 31,88 3272 26,39 2381 2898 5,00
Kalimantan Barat NA NA NA 59,53 18,55 15,74 2136 73
Kalimantan Tengah NA NA NA 59,36 9,05 6,77 11,32 1282
Kalimantan Selatan 29,00 11,56 4643 3065 14,77 1185 17,69 10,09
Kalimantan Timur 2258 948 35,68 2958 1942 15,79 23,05 953
Kalimantan Utara 2958 859 50,58 36,19 2036 14,90 2582 1369
Sulawesi Utara 3207 15,65 4849 26,10 29 19,50 2648 775
Sulawesi Tengah 21,68 890 46,45 3459 221 2317 3125 7558
Sulawesi Selatan 11,94 579 18,08 26,26 2504 261 2148 4.9
Sulawesi Tenggara T4 6,00 883 973 2129 2373 30,84 6,65
Goronialo NA NA NA 51552 3165 25,70 3761 9,60
Sulawesi Barat 36,10 14,68 57,52 3026 3820 3235 44,04 780
Maluku NA NA NA 54,01 16,71 13,50 19,92 980
Maluku Utara NA NA NA 7484 14,09 10,79 17,39 11,94
Papua Barat 2981 1049 49,14 33,05 16,12 1044 21,80 1797
Papua Barat Daya NA NA NA 5313 1719 1217 221 14,90
Papua NA NA NA 50,86 12,98 9,06 16,90 1541
Papua Selatan 18,57 212 35,02 45,16 2044 22,05 36,84 12,81
Papua Tengah - - - - 19,13 12,57 25,69 17,50
Papua Pegunungan - - - - 59,05 51,28 66,81 6,71
Indonesia 14,50 12,80 16,20 597 2453 239 2513 1,26

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.18 Sampling Error Persentase Peserta Didik di Daerah Perkotaan Menurut Provinsi dan
Sarana Transportasi Rutin yang Digunakan ke Sekolah, 2024

Kendaraan Umum Kendaraan Pribadi Tanpa Kendaraan
Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan ~ Relative

Provinsi
O Estimasi  Batas Batas  Standard  Estimasi  Batas Batas  Standard  Estimasi  Batas Batas  Standard

Bawah Mas Error Bawah Aas Error Bawah Atas Error

(1) @ 6 [0 () ) U] ®) ) (10) (1 (12) (13
Aceh 383 1,80 5,86 27,01 79,86 7591 83,81 2,52 16,30 12,66 19,95 11,40
Sumatera Utara 13,83 137 16,29 9,06 59,20 55,59 62,81 3 2,97 2380 30,15 6,01
Sumatera Barat 10,00 1.2 1273 13,93 71,03 66,84 75,22 30 18,97 15,21 2,67 9,95
Riau 1,63 0,55 21 373 86,09 82,98 89,21 1,85 1220 931 15,23 12,30
Jambi 1,93 0,10 3,76 4849 83,04 76,20 89,87 420 15,03 831 2,76 283
Sumatera Selatan 10,9 738 14,54 16,65 63,81 58,29 69,33 448 25,23 20,64 2,82 928
Bengkulu 39 131 6,56 339 76,62 70,95 82,30 378 19,44 1421 2461 13,56
Lampung 6,32 2% 9,70 2,24 7146 65,45 7748 430 221 16,64 2,79 12,81
Kepulauan Bangka Beltung NA NA NA 56,89 91,01 85,79 96,23 293 507 225 7,88 2832
Kepulauan Riau 8,98 5,10 12,85 2,02 78,69 73,60 83,78 330 12,33 8,67 16,00 15,17
DK Jakarta 12,55 9,64 15,46 11,82 62,80 58,39 67,21 3,58 24,65 20,76 28,54 8,06
Jawa Barat 10,79 919 1240 1757 5321 50,78 55,77 2,39 35,93 33,56 38,30 337
Jawa Tengah 42 323 517 11,80 76,12 73,9 7829 145 19,68 17,63 2713 5,31
DI Yogyakarta 514 2,04 8,25 30,82 88,53 84,58 9249 2,28 6,32 3,65 9,00 21,56
Jawa Timur 440 3,35 546 12,24 7955 .37 81,72 1,39 16,05 14,07 18,02 6,27
Banten 11,58 890 14,26 1,81 63,55 59,37 67,73 3,36 2487 21,26 2,48 740
Bali 478 245 112 49 83,11 79,51 86,71 221 12,11 9,16 15,06 12,42
Nusa Tenggara Barat 181 041 32 3049 5042 53,03 65,81 549 38,77 32,32 4523 849
Nusa Tenggara Timur 15,25 11,18 19,32 13,63 56,63 50,09 63,16 588 2,13 271 33,53 9,80
Kalimantan Barat 1,67 027 307 42,66 76,65 20 82,10 3,63 21,68 16,35 201 12,54
Kalimantan Tengah 5,55 22 8,90 30,75 75,06 69,45 80,67 38 19,39 1421 2457 13,63
Kalimantan Selatan 114 438 991 1977 7373 69,02 7844 3,26 19,12 15,01 2.4 10,98
Kalimantan Timur 544 3,05 783 24 79,14 74,54 83,73 2,9 15,42 1142 1943 13,23
Kalimantan Utara 539 212 8,65 30,94 7392 66,25 81,60 5,30 20,69 1331 2,07 18,20
Sulawesi Utara 2,35 16,58 26,13 14 499% 439 55,90 6,08 2,70 23,53 33,86 9,18
Sulawesi Tengah NA NA NA 6280 81,58 1447 88,68 444 15,40 9,13 2,67 20,77
Sulawesi Selatan 120 4,84 91 17,05 65,38 61,03 69,72 3,39 21,35 2343 27 730
Sulawesi Tenggara 515 175 8,55 33,67 67,5 61,11 7398 4,86 27,30 2142 3318 10,99
Gorontalo 18,63 1213 25,14 17,82 60,13 51,24 69,01 7,54 1.4 1431 2,11 16,51
Sulawesi Barat 1047 394 17,01 31,84 58,32 4511 70,94 11,08 31,20 1942 4298 19,26
Maluku 25,66 20,38 30,94 10,50 36,04 299 210 8,57 38,30 3,72 44,88 8,76
Maluku Utara 12,68 6,45 18,91 25,07 70,12 61,98 782 593 17,2 1,12 220 18,02
Papua Barat 4718 15,04 34,52 20,05 46,61 34,61 58,61 13,13 28,61 18,24 38,98 18,49
Papua Barat Daya 9,60 3,56 15,65 32,12 76,17 66,43 85,90 6,52 14,23 51 2,76 30,56
Papua 19,84 12,01 27,68 2,14 5766 4827 67,04 8,31 22,50 15,20 279 16,54
Papua Selatan 5,02 0,44 9,60 46,59 7091 57,35 84,48 9,76 24,07 11,15 37,00 27,39
Papua Tengah NA NA NA 51,08 75,26 60,30 90,22 10,14 16,22 44 2,03 37,16
Papua Pegunungan - - - - 7299 52,91 93,07 14,04 21,01 6,93 47,09 371,92

Indonesia 25,38

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2.19 Sampling Error Persentase Peserta Didik di Daerah Perdesaan Menurut Provinsi dan
Sarana Transportasi Rutin yang Digunakan ke Sekolah, 2024

Kendaraan Umum Kendaraan Pribadi Tanpa Kendaraan
Provisi Selang Kepercayaan  Relative m Selang Kepercayaan ~ Relative
Estimasi  Batas  Batas Standard  Estimasi Batas  Batas Standard  Estimasi Batas  Batas  Standard
Bawah  Atas Error Bawah  Afas Error Bawah  Atas Error
U] @ @) @ () (6) Ui (8) 6 (10 (11) (12 ]
Aceh 6,30 448 8,12 1474 64,76 61,54 67,99 2,54 29 25,83 3,04 547
Sumatera Utara 16,00 13,76 18,25 716 40,78 39T 4359 3,51 4322 404 46,02 331
Sumatera Barat 6,12 445 19 13,95 63,50 59,77 67,23 3,00 30,38 26,86 33,90 591
Riau 4,64 3,02 6,27 17,86 72,03 68,19 15,87 212 233 19,70 26,9 79
Jambi 499 2% 7,03 20,79 73,51 69,44 77,59 2,83 2149 17,66 25,33 9,11
Sumatera Selatan 7.4 571 8,97 1,3 58,89 55,38 6241 304 B 3043 RIAN 5,05
Bengkulu 9,05 6,37 173 15,11 60,90 56,20 65,60 394 30,05 2590 3420 7,05
Lampung 587 417 7,5 1411 72,07 68,69 75,46 240 22,06 18,85 25,28 144
Kepulauan Bangka Belitng 6,89 3,51 1021 25,01 73,15 67,13 7917 420 19,96 14,14 25,78 14,88
Kepulauan Riau 449 1,22 1,16 3713 59,75 50,49 69,01 9 35,76 26,44 45,08 13,29
DKI Jakarta - - - - - - - - - - - -
Jawa Barat 7,66 559 973 1378 4361 080 4742 446 4873 45,03 52,43 387
Jawa Tengah 584 450 719 174 70,30 67,80 79 1,81 23,86 21,60 26,12 483
DI Yogyakarta NA NA NA 52,85 89,59 84,10 95,08 312 6,79 2,58 11,00 31,62
Jawa Timur 501 378 6,25 12,58 7146 68,95 73,9 179 23,53 212 25,84 5,01
Banten 330 1,30 529 30,84 34,57 21 42,03 11,00 62,13 54,80 69,47 6,02
Bali 723 386 10,61 2,78 69,51 63,28 75,73 457 23,26 17,28 2925 13,13
Nusa Tenggara Barat 5,68 337 79 20,75 45,83 40,04 51,61 6,44 48,50 43,05 53,95 573
Nusa Tenggara Timur 499 3,70 6,28 13,15 20,66 18,07 23,25 6,39 74,35 7,53 i 1,9
Kalimantan Barat 521 352 7,03 16,99 56,69 52,90 60,49 34 38,03 34,20 4,87 515
Kalmantan Tengah 3,88 2,20 5,55 2,01 58,31 53,45 63,16 425 37,82 3297 42,66 6,54
Kalimantan Selatan 7,85 539 10,31 15,98 65,86 61,60 70,11 329 26,29 29 30,29 1,76
Kalimantan Timur 488 220 1,571 28,02 70,36 63,33 77,38 510 2476 17,86 31,66 14,21
Kalmantan Utara 6,49 2,68 10,29 299 7092 61,72 80,12 6,62 22,59 13,70 349 20,08
Sulawesi Utara 12,54 8,78 16,31 15,33 36,78 2B 423 7,66 50,68 4548 55,88 523
Sulawesi Tengah 519 3,09 1,29 20,62 49,07 44 53,74 485 4573 “.13 50,34 5,14
Sulawesi Selatan 9,14 719 11,08 10,87 57,60 54,53 60,66 212 320 3044 36,09 433
Sulawesi Tenggara 5,66 345 788 19,91 52,57 4825 56,89 419 41,76 37,60 4593 509
Gorontalo 10,53 6,67 14,38 18,68 8327 364 50,12 8,08 46,21 3919 53,22 1,74
Sulawesi Barat 3,02 1,14 490 31,80 4541 B,77 52,06 746 51,57 4,93 58,20 6,57
Maluku 7,02 452 9,52 18,20 12,81 9,61 16,00 1272 80,17 76,32 84,03 245
Maluku Utara 8,32 549 1,15 17,33 215 AL 2593 1045 70,16 65,23 75,09 359
Papua Barat 2,57 0,60 4,54 39,18 36,08 283 43,86 11,00 61,35 53,46 69,24 6,56
Papua Barat Daya 445 1,44 746 34,54 2033 14,59 26,07 14,40 75,22 69,13 81,32 414
Papua 354 1,38 5,69 31,05 17 23,89 3845 1,91 65,29 57,94 72,65 575
Papua Selatan NA NA NA 53,12 2190 1387 29 18,70 11,5 69,48 85,56 529
Papua Tengah NA NA NA 53,73 229 19,53 37,06 15,80 68,01 59,34 76,69 6,50
Papua Pegunungan NA NA NA 99,90 728 3,9 10,60 22 91,89 88,24 95,54 2,03

Indonesia 6,68 6,26 7,09 3,16 56,89 5,08 57,70 0,73 3643 3566 3,20 1,08

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 2. 20 Sampling Error Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan Sarana Transportasi
Rutin yang Digunakan ke Sekolah, 2024

Kendaraan Umum Kendaraan Pribadi Tanpa Kendaraan
Selang Kepercayaan ~ Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative

Provinsi
S Estimasi  Batas Batas Standard  Estimasi  Batas Batas  Standard  Estimasi  Batas Batas  Standard

Bawah Error Bawah Mas Error Bawah Aas Error

(1) @) B) (] ) (6) (7) (8) ) g () (1
Aceh 538 401 6,75 12,98 037 6184 7291 184 U4 N84 26,64 5,06
Sumatera Utara 14,76 13,06 16,46 588 5129 4880 5369 2,39 3¥% NB KM 329
Sumatera Barat 8,27 6,58 9,9 10,43 6768 6482 7053 215 40 A4 2665 550
Riau 34 2,3 446 15,84 780 7512 8048 1,76 18,79 1621 2132 6,85
Jambi 397 249 546 19,10 668 7312 802 231 19,36 1594 2,16 8,99
Sumatera Selatan 8,84 07 10,61 10,20 6093 5785 6402 2,98 023 748 NI 463
Bengkulu 707 514 9,01 13,98 6698 6335 7061 21 2% 2N 2918 6,36
Lampung 6,04 439 769 13,96 a4 687 T4% 2,20 212 19.22 25,02 6,70
Kepulauan Bangka Beliting 5,09 213 804 2965 84,01 80,03 8799 242 10,9 794 13,86 13,87
Kepulauan Riau 8,54 503 1206 20,98 7685 7216 815 3N 14,60 1,15 18,06 12,01
DKI Jakarta 12,55 9,64 15,46 1,82 6280 5839 6721 3,98 485 A7 8% 8,06
Jawa Barat 10,24 8,87 11,61 6,83 5157 4941 53,73 214 B9 %12 A5 2,76
Jawa Tengah 49 412 573 8,35 735%6 M2 7520 1,14 25 2000 2,03 3,60
DI Yogyakarta 483 24 4 0% 8875 8541 92,09 192 6,42 413 8,71 18,23
Jawa Timur 4,65 385 545 8,82 7620 7484 719 1,10 19,06 1756 2056 403
Banten 9,90 1 12,08 1,22 5769 5397 6140 328 24 200 B 5,22
Bali 535 340 73 18,65 7994 7678 8310 201 141 12,02 1740 933
Nusa Tenggara Barat 3,98 2,2 490 18,76 5318 4884 5783 417 828 B 4151 504
Nusa Tenggara Timur 8,00 6,50 9,50 9,58 312 283% 3407 4,66 6079 5797 6360 231
Kalimantan Barat 385 2,65 505 15,94 6458 6138 67,79 2,53 N5 B UM 513
Kalmantan Tengah 4,65 2,86 6,44 19,67 66,01 623 6N 2,86 93 B4 32,9 6,25
Kalmantan Selatan 748 561 9,34 12,74 700 668 7323 2,33 2,50 19,62 25,38 6,54
Kalmantan Timur 521 342 12 17,9 7646 7260 8033 2,58 18,21 “i o un 9,79
Kalmantan Utara 575 323 828 2% 7292 66,9 7888 417 21,33 1559 21,06 1373
Sulawesi Utara 1774 14,52 20,9 9,24 4454 4031 87 478 i MR u4e 501
Sulawesi Tengah 438 245 630 2240 6133 57114 6553 349 429 304 3824 587
Sulawesi Selatan 8,19 6,63 9,75 9,73 61955 5887 6423 2,22 026 278 369 410
Sulawesi Tenggara 546 3,5 136 1775 5854 5488 6221 319 300 % 04 487
Gorontalo 14,62 1079 18,46 13,38 5178 4613 5743 5,57 360  28% 3864 785
Sulawesi Barat 4,66 257 675 2289 82 2 U 6,22 708 M2 %R 6,32
Maluku 15,92 13,01 18,83 9,33 2890 204  273% 137 6017 56,14 64,21 342
Maluku Utara 9,63 6,92 12,35 14,38 B4 N6 4064 6,36 523 477 810 420
Papua Barat 9,98 6,38 13,57 18,38 305 330 4616 8,46 5043 402 56,85 6,49
Papua Barat Daya 7,38 3N 1 253 5207 4483 5931 709 405 874 43 8,58
Papua 1331 846 18,28 18,73 47114 4067 5361 7,00 049 BM b2 142
Papua Selatan 2,54 0,50 458 4089 435 3409 5300 11,08 53,91 44,51 63,31 8,90
Papua Tengah 563 143 984 3808 4717 3866 5567 9.20 20 0 917 52 8,68
Papua Pegunungan NA NA NA 9991 13,07 8,95 1718 16,05 86,17 81384 90,50 2,56

Indonesia

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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BAB Il KEGIATAN PESERTA DIDIK

Kewajiban utama peserta didik adalah belajar. Meskipun demikian, belajar bukan hanya dapat
dilakukan di sekolah dan pada jam sekolah saja, melainkan juga dapat dilakukan di luar jam
sekolah. Belajar di luar jam sekolah membuat peserta didik lebih fleksibel dalam menentukan
waktu serta mekanisme belajar, termasuk lokasi belajar, teman belajar, pembimbing belajar, lama
belajar, bahkan metode belajar. Selain itu, berbagai aktivitas lain di luar jam sekolah juga dapat
menjadi alternatif kegiatan yang dapat dilakukan seperti ekstrakurikuler/organisasi mahasiswa
(Ormawa), kursus, olahraga, kegiatan membaca, mengunjungi perpustakaan, serta
memanfaatkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Dengan melakukan kegiatan-kegiatan selain
belajar pada jam sekolah tersebut, diharapkan peserta didik tidak hanya memperkaya wawasan,
tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial, kreativitas, serta kedisiplinan yang bermanfaat
untuk perkembangan pribadi dan akademik mereka.

3.1 Belajar di Luar Jam Sekolah

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia Nomor 23 tahun 2017
tentang Hari Sekolah mengatur jumlah hari sekolah peserta didik sebesar 8 (delapan) jam dalam
1 (satu) hari atau 40 (empat puluh) jam selama 5 (lima) hari dalam 1 (satu) minggu. Meskipun
demikian, ternyata belajar di luar jam sekolah masih diperlukan oleh sebagian besar peserta didik.
Hal ini terlihat dari semakin meningkatnya tren persentase peserta didik yang belajar di luar jam
sekolah selama 3 bulan terakhir selama empat periode Susenas MSBP sejak 2015 hingga 2024.

—{ TREN DATA, 2015—2024 } { JENJANG PENDIDIKAN, 2024 }
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2015-2024
Gambar 3.1 Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir,

2015-2024
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Gambar 3.1 menunjukkan terdapat sekitar 68,07 persen peserta didik yang belajar di luar
jam sekolah dalam 3 bulan terakhir pada tahun 2024. Capaian ini meningkat sebesar 6,41 persen
poin dibandingkan tahun 2021. Jika dilihat menurut jenjang pendidikan, persentase mahasiswa
pada jenjang pendidikan tinggi yang belajar di luar jam sekolah merupakan kategori paling tinggi
dibandingkan jenjang pendidikan lainnya yaitu mencapai 71,54 persen. Sementara itu, sekitar
66,65 persen peserta didik pada jenjang SD sederajat belajar di luar jam sekolah dalam periode 3
bulan terakhir.

Apabila dilihat menurut jenis kelamin, persentase peserta didik perempuan yang belajar di
luar jam sekolah pada tahun 2024 lebih tinggi dibandingkan laki-laki (69,66 persen berbanding
66,46 persen). Perbedaan juga terlihat dari jenis penyelenggara pendidikan yaitu persentase
peserta didik di sekolah negeri yang belajar di luar jam sekolah lebih tinggi dibandingkan sekolah
swasta (69,60 persen berbanding 64,01 persen). Sementara itu, jika dilihat berdasarkan wilayah
tempat tinggalnya, persentase peserta didik yang tinggal di perdesaan dan perkotaan yang belajar
di luar jam sekolah tidak terlalu jauh berbeda yaitu 68,64 persen dan 67,69 persen (Gambar 3.2).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024

Gambar 3.2 Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir
Menurut Jenis Kelamin, Penyelenggara Pendidikan, dan Klasifikasi Desa, 2024

Setiap peserta didik memiliki metode belajar yang berbeda, menyesuaikan perbedaan cara
mereka dalam menyerap serta memahami pembelajaran yang diterima. Sebagian peserta didik
bisa saja lebih memilih belajar secara mandiri, tanpa intervensi orang lain, dan dapat mengatur
waktu belajar sendiri. Namun tidak sedikit pula peserta didik yang membutuhkan bimbingan dari
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pendidik, pembimbing, atau orang yang dianggap lebih kompeten dalam membantu mengatasi
tantangan dalam belajar. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Guerra-
Martin, Lima-Serrano, dan Lima-Rodriguez (2017,1) menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengikuti program bimbingan belajar menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil capaian
akademik dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang tidak menerima bimbingan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2015-2024
Gambar 3.3 Persentase Peserta Didik yang Dibantu Pembimbing Ketika Belajar di Luar Jam
Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir, 2015-2024

Jika dilihat capaiannya dalam empat periode pendataan, pada tahun 2021 persentase
peserta didik yang dibantu pembimbing ketika belajar di luar jam sekolah dalam 3 bulan terakhir
sempat mengalami penurunan menjadi sekitar 38,67 persen. Hal ini dapat terjadi karena pandemi
Covid-19 yang mengharuskan semua orang membatasi pergerakan di luar rumah, sehingga
pilihan belajar peserta didik pun menjadi semakin terbatas. Akan tetapi, persentase tersebut
perlahan meningkat kembali pada tahun 2024 yang menunjukkan sekitar 41,50 persen peserta
didik dibantu pembimbing ketika belajar di luar jam sekolah. Gambar 3.3 juga menunjukkan bahwa
persentase peserta didik yang dibantu pembimbing tersebut semakin rendah seiring dengan
semakin tinggi jenjang pendidikan.

Apabila dilihat menurut siapa yang menjadi pembimbing belajar, dari seratus persen
peserta didik yang belajar di luar jam sekolah, lebih dari separuh peserta didik dibantu orang
tua/wali (59,40 persen). Sementara itu, 28,20 persen peserta didik dibimbing oleh guru privat dan
12,40 persen dibimbing oleh lainnya (seperti saudara kandung, famili, teman sekolah, dsb.).
Berdasarkan penyelenggara pendidikan, terdapat perbedaan yang cukup mencolok antara
sekolah negeri dan swasta. Dari seratus persen peserta didik di sekolah negeri yang belajar di luar
jam sekolah, persentase peserta didik yang dibimbing oleh orang tua/wali lebih tinggi dibandingkan
sekolah swasta (62,75 persen berbanding 49,88 persen). Di sisi lain, persentase peserta didik di
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sekolah swasta yang dibimbing oleh guru privat lebih tinggi (37,60 persen) dibandingkan sekolah
negeri (24,89 persen).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 3.4 Persentase Peserta Didik yang Dibantu Pembimbing Ketika Belajar di Luar Jam
Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Pembimbing Belajar, 2024

Gambar 3.4 juga menunjukkan persentase peserta didik yang dibimbing oleh orang tua/wali
semakin menurun seiring semakin meningkatnya jenjang pendidikan. Sebaliknya, persentase
peserta didik yang dibimbing oleh kategori lainnya justru semakin tinggi seiring meningkatnya
jenjang pendidikan. Terlihat lebih dari separuh (51,03 persen) peserta didik pada jenjang
pendidikan tinggi yang dibantu pembimbing pada kategori lainnya. Kategori lainnya dalam hal ini
termasuk juga teman, kakak tingkat, dsb. yang dapat menjadi pilihan mahasiswa untuk
membimbingnya belajar. Hal ini sejalan dengan sebuah studi yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran kolaboratif di pendidikan tinggi sangat efektif dan terdapat kecenderungan
mahasiswa untuk belajar bersama secara mandiri tanpa keterlibatan dosen secara langsung (K.
Scager et al. 2016). Sementara itu, menurut distribusi pengeluaran terlihat bahwa persentase
peserta didik yang dibantu guru privat ketika belajar di luar jam sekolah cenderung meningkat
seiring meningkatnya perekonomian rumah tangga. Terlihat dari seratus persen peserta didik pada
rumah tangga status ekonomi 20 persen teratas, sekitar 48,22 persen peserta didik dibantu oleh
guru privat.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 3.5 Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir
Menurut Lamanya Belajar, 2024

Hasil Susenas MSBP 2024 menunjukkan bahwa dalam 3 bulan terakhir peserta didik
belajar di luar jam sekolah rata-rata sekitar 70,16 menit dalam sehari. Rata-rata lama belajar ini
terlihat semakin meningkat seiring semakin tinggi jenjang pendidikan (Gambar 3.5). Dalam
seminggu, mayoritas peserta didik yaitu sekitar 48,66 persen menghabiskan waktu untuk belajar
di luar jam sekolah sebanyak 3-5 hari. Bahkan, sekitar 66,87 persen peserta didik di pendidikan
tinggi juga menghabiskan waktu belajar di luar jam sekolah sebanyak 3-5 hari perminggu. Jika
dilihat menurut lama belajar dalam sehari, mayoritas peserta didik (67,13 persen) menghabiskan
waktu untuk belajar di luar jam sekolah sekitar 30-60 menit, meskipun juga terdapat 7,47 persen
belajar sekitar <30 menit, dan 25,22 persen lainnya belajar lebih dari 60 menit sehari. Menurut
jenjang pendidikan, pada Gambar 3.5 terlihat hanya 0,79 persen peserta didik di pendidikan tinggi
yang belajar di luar jam sekolah selama kurang dari 30 menit sehari.

3.2 Ekstrakurikuler

Selain belajar, salah satu kegiatan yang dapat diikuti peserta didik di luar jam sekolah
adalah kegiatan ekstrakurikuler untuk peserta didik jenjang pendidikan dasar dan menengah atau
organisasi mahasiswa (Ormawa) bagi peserta didik di jenjang pendidikan tinggi. Kegiatan ini dapat
mengembangkan potensi, minat, bakat, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, kerja sama, serta
kemandirian peserta didik secara optimal. Hal ini sesuai dengan yang tertuang pada Peraturan

&Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 tentang Kegiatan
E

kstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah. Dalam peraturan yang sama juga
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disebutkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dibedakan menjadi dua jenis, yaitu ekstrakurikuler
wajib (yang diselenggarakan satuan pendidikan dan diikuti seluruh peserta didik) dan
ekstrakurikuler pilihan yang dapat diikuti sesuai dengan minat dan bakat peserta didik.

Pada jenjang pendidikan tinggi, pengembangan potensi dan karakter mahasiswa dapat
disalurkan melalui keterlibatan dalam (Ormawa). Bukan hanya sebagai wadah menyalurkan
aspirasi serta mengembangkan kepemimpinan, Ormawa juga dapat dijadikan sarana berkontribusi
dalam berbagai kegiatan sosial dan intelektual bagi mahasiswa. Pemerintah melalui Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, telah menerbitkan Pedoman Pelaksanaan
Kegiatan Organisasi Kemahasiswaan pada tahun 2022, yang menjadi acuan bagi pendidikan
tinggi dalam membina dan mendampingi Ormawa.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2018-2024
Gambar 3.6 Persentase Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler/Organisasi Mahasiswa
(Ormawa), Tahun Ajaran 2017/2018-2023/2024

Tren data menunjukkan terdapat fluktuasi capaian persentase peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler/Ormawa) antara tahun ajaran 2017/2018 hingga 2023/2024. Meskipun sempat
turun di tahun 2021 yang juga bertepatan dengan pandemi Covid-19, namun persentase peserta
didik yang mengikuti ekstrakurikuler/Ormawa mengalami peningkatan cukup tinggi sebesar 17,80
persen poin menjadi 52,35 persen pada tahun 2024. Apabila dilihat pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah, persentase peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler/Ormawa paling tinggi
yaitu pada jenjang SMP sederajat (68,03 persen), sementara itu mahasiswa pada jenjang
pendidikan tinggi yang mengikuti Ormawa sebesar 26,65 persen.

%
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 3.7 Persentase Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler/Organisasi Mahasiswa
(Ormawa) Menurut Jenis Ekstrakurikuler, Tahun Ajaran 2023/2024

Gambar 3.7 menunjukkan kegiatan pramuka merupakan ekstrakurikuler/Ormawa yang
yang paling banyak diikuti peserta didik pada tahun ajaran 2023/2024 yaitu sebesar 64,46 persen
dan diikuti oleh kegiatan terkait olahraga sebesar 32,66 persen. Capaian ini cukup timpang
dibandingkan ekstrakurikuler/Ormawa lainnya yang masing-masing memiliki capaian kurang dari
10 persen. Bahkan, kurang dari 1 persen saja peserta didik yang mengikuti kegiatan pencinta alam
(0,95 persen) dan Kelompok limiah Remaja (KIR) (0,43 persen).

3.3 Kursus

Kursus merupakan salah satu bentuk pelatihan nonformal yang menjadi bagian penting dari
sistem pendidikan nasional dalam meningkatkan kompetensi, keterampilan, serta daya saing
sumber daya manusia (SDM) di tengah dinamika pasar kerja global. Keberadaan lembaga kursus
di Indonesia juga diatur melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 26 yang menyatakan bahwa kursus atau pelatihan diselenggarakan bagi
masyarakat yang memerlukan bekal pengetahuan, keterampilan, kecakapan hidup, dan sikap
untuk mengembangkan diri, mengembangkan profesi, bekerja, usaha mandiri, dan/atau
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Secara global, perhatian terhadap pendidikan nonformal juga tertera dalam
Recommendation on Adult Learning and Education (UNESCO 2015, 2) yang mendorong negara-
negara dalam memperluas akses terhadap pendidikan sepanjang hayat yang menekankan inti
&keterampilan dan pembelajaran. Selain itu, dalam Metadata Indikator Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan (SDGs) Indonesia Pilar Pembangunan Sosial (Kementerian Perencanaan

Kegiatan Peserta Didik 49




Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 2024, 154) target 4.3
menargetkan pada tahun 2030 agar semua orang memperoleh akses sama terhadap pendidikan
teknis, kejuruan, dan pendidikan tinggi, termasuk universitas yang terjangkau dan berkualitas,
yang diukur melalui indikator pelatihan formal dan nonformal (termasuk kursus dan pelatihan
keterampilan lainnya).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2021 dan 2024
Gambar 3.8 Persentase Peserta Didik yang Sedang/Pernah Mengikuti Kursus/Pelatihan/
Bimbingan Belajar/Pendidikan Keterampilan dalam Setahun Terakhir, 2021 dan 2024

Pada tahun 2024, sekitar 16,06 persen peserta didik yang sedang/pernah mengikuti
kursus/pelatihan/bimbingan belajar/pendidikan keterampilan. Gambar 3.8 menunjukkan bahwa
dalam dua periode pengukuran terjadi peningkatan yang cukup signifikan di seluruh jenjang
pendidikan. Bahkan pada tahun 2024, persentase peserta didik pada jenjang SMA/SMK sederajat
yang pernah/sedang mengikuti kursus/pelatihan/bimbingan belajar/pendidikan keterampilan
meningkat sebesar 10,20 persen poin dibandingkan tahun 2021. Sementara itu terdapat 11,24
persen peserta didik pada pendidikan tinggi yang pernah/sedang mengikuti kursus/pelatihan/
bimbingan belajar/pendidikan keterampilan pada tahun 2024.

3.4 Olahraga

Selain  kegiatan pembelajaran di luar jam sekolah, ekstrakurikuler, dan
kursus/pelatihan/bimbingan belajar/pendidikan keterampilan, olahraga dapat menjadi pilihan
dalam pengembangan diri peserta didik secara menyeluruh. Manfaat olahraga tidak hanya untuk
kesehatan jasmani, namun juga dalam pembentukan karakter, disiplin, serta kerja sama yang
bermanfaat untuk kehidupan sehari-harinya. Pentingnya kegiatan olahraga sebagai bagian dari
proses pembelajaran yang disebut sebagai olahraga pendidikan tercantum dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2022 tentang Keolahragaan dan Peraturan Pemerint%

Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Keolahragaan. Dalam
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peraturan tersebut juga dijelaskan bahwa olahraga pendidikan dapat dilaksanakan pada jalur
pendidikan formal melalui kegiatan intrakurikuler dan/atau ekstrakurikuler, maupun nonformal
melalui bentuk kegiatan sesuai kebutuhan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2015-2024
Gambar 3.9  Persentase Peserta Didik yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir, 2015-2024

Indikator lain yang mengalami peningkatan drastis setelah masa pandemi Covid-19 (tahun
2021) adalah persentase peserta didik yang berolahraga seminggu terakhir. Meskipun pada tahun
2021 tidak sampai separuh (49,18 persen) peserta didik berolahraga dalam seminggu terakhir,
namun pada tahun 2024 capaian ini meningkat menjadi 82,91 persen.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 3.10 Persentase Peserta Didik yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut
Jenjang Pendidikan, 2024
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Jika ditelaah lebih dalam menurut jenjang pendidikan, ternyata peserta didik pada jenjang
pendidikan yang lebih rendah cenderung memiliki persentase yang lebih tinggi untuk berolahraga
dibandingkan jenjang pendidikan tinggi. Gambar 3.10 menunjukkan bahwa terdapat 87,12 persen
peserta didik pada jenjang SMA/SMK sederajat, 88,61 persen jenjang SMP sederajat, dan 86,69
persen peserta didik pada jenjang SD sederajat berolahraga pada periode seminggu terakhir.
Sementara itu, kurang dari separuh peserta didik pada jenjang pendidikan tinggi (46,69 persen)
yang berolahraga dalam seminggu terakhir, jauh di bawah jenjang pendidikan yang lebih rendah.

3.5 Kegiatan Membaca

Fondasi utama dalam proses pembelajaran dan pembentukan literasi peserta didik adalah
kegiatan membaca. Tidak hanya mendukung pemahaman materi pelajaran, kemampuan
membaca yang baik juga dapat membentuk kebiasaan belajar mandiri, berpikir kritis, serta
kemampuan komunikasi yang efektif. Pemerintah Indonesia menegaskan pentingnya literasi
membaca melalui berbagai kebijakan, di antaranya Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti yang
mendorong satuan pendidikan untuk membudayakan kegiatan membaca selama 15 menit
sebelum kegiatan belajar-mengajar dimulai. Selain itu, dalam Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter juga dijelaskan bahwa penerapan gemar membaca
menjadi salah satu nilai-nilai Pancasila dalam penguatan pendidikan karakter pada setiap satuan
pendidikan. Sejalan dengan hal tersebut, komitmen global terhadap pentingnya literasi untuk
semua juga tercermin dalam Tujuan Pembangunan berkelanjutan (SDGs) khususnya target 4.6
yaitu pada tahun 2030 menjamin bahwa semua remaja dan proporsi kelompok dewasa tertentu,
baik laki-laki maupun perempuan, memiliki kemampuan literasi dan numerasi.

Pada tahun 2024, sekitar 98,21 persen peserta didik membaca dalam seminggu terakhir.
Jika dilihat berdasarkan klasifikasi desa, persentase peserta didik di perkotaan yang membaca
dalam seminggu terakhir lebih tinggi dibandingkan perdesaan yaitu 98,75 persen berbanding 97,38
persen. Sementara itu, apabila dilihat menurut jenjang pendidikan, persentase peserta didik yang
membaca dalam seminggu terakhir pada jenjang SMA/SMK sederajat (99,75 persen) dan SMP
sederajat (99,62 persen) lebih tinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya.

%
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 3.11 Persentase Peserta Didik yang Membaca dalam Seminggu Terakhir, 2024

Berdasarkan jenis bacaan, buku pelajaran sekolah menjadi jenis bacaan yang paling tinggi
dibaca dalam seminggu terakhir oleh peserta didik yaitu sekitar 91,45 persen. Selain itu, 84,41
persen peserta didik membaca kitab suci, 64,08 persen buku pengetahuan, dan 31,95 persen
peserta didik membaca buku cerita dalam seminggu terakhir. Sementara itu hanya 4,41 persen
peserta didik yang membaca majalah/tabloid.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 3.12 Persentase Peserta Didik yang Membaca dalam Seminggu Terakhir Menurut Jenis
Bacaan, 2024
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3.6 Kunjungan Perpustakaan dan TBM

Perpustakaan dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) menjadi sarana penting dalam
mendukung upaya meningkatkan literasi masyarakat, khususnya peserta didik. Keberadaan
perpustakaan dan TBM tersebut bukan hanya untuk melengkapi fungsi institusi pendidikan formal,
namun juga memperluas akses terhadap informasi, pengetahuan, serta keterampilan yang relevan
dengan perkembangan zaman. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
tentang Perpustakaan juga disebutkan bahwa pembudayaan kegemaran membaca baik pada
satuan pendidikan maupun masyarakat secara umum dapat didukung dengan penyediaan sarana
perpustakaan dan mendorong pertumbuhan taman bacaan masyarakat serta rumah baca.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 3.13 Persentase Peserta Didik yang Pernah Mengunjungi Perpustakaan dan/atau
Memanfaatkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dalam 3 Bulan Terakhir, 2024

Dalam 3 bulan terakhir, sekitar 44,56 persen peserta didik mengunjungi perpustakaan
dan/atau memanfaatkan taman bacaan masyarakat (TBM) selama tahun 2024. Jika dilihat
menurut jenjang pendidikan, lebih dari separuh peserta didik pada jenjang SMA/SMK sederajat
(55,32 persen) dan SMP sederajat (52,01 persen) mengunjungi perpustakaan dan/atau
memanfaatkan TBM. Sementara itu, hanya 37,31 persen peserta didik pada jenjang SD sederajat
yang mengunjungi perpustaaan dan/atau memanfaatkan TBM selama 3 bulan terakhir. Apabila
dilihat berdasarkan distribusi pengeluaran, persentase peserta didik yang mengunjungi
perpustakaan dan/atau memanfaatkan TBM semakin meningkat mengikuti semakin tingginya
kelompok distribusi pengeluaran rumah tangga. Terlihat bahwa sekitar 52,29 persen peserta didik
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pada kelompok pengeluaran 20 persen teratas yang mengunjungi perpustakaan dan/atau
memanfaatkan TBM. Sementara itu, hanya 40,69 persen peserta didik pada kelompok
pengeluaran 40 persen terbawah yang mengunjungi perpustakaan dan/atau memanfaatkan TBM.
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Tabel 3.1  Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir
Menurut Jenjang Pendidikan, 2024

Jenjang Pendidikan Peserta Didik
Karakteristik TR R
SDSederajat  SMP Sederajat  gnaion.  Fendidikan - Luar Jam
ederajat Tinggi Sekolah
Q) @ ®) ) () (6)
Total 66,65 69,25 68,37 71,54 68,07
Jenis Kelamin
Laki-laki 65,65 67,73 64,47 72,03 66,46
Perempuan 67,69 70,83 72,06 71,14 69,66
Penyelenggara Pendidikan
Negeri 66,75 70,92 70,50 81,43 69,60
Swasta 66,29 64,60 63,82 58,22 64,01
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 72,54 73,74 73,18 63,45 70,73
40% Menengah 67,71 69,45 68,81 74,63 69,06
40% Terbawah 63,99 67,63 65,37 81,93 65,96
Klasifikasi Desa
Perkotaan 66,14 69,20 68,58 69,35 67,69
Perdesaan 67,33 69,32 68,04 78,42 68,64

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.2  Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir
Menurut Lokasi Belajar, 2024

Bukan Rumah
Sendiri

(1) (2) (3) (4) (%)

Karakteristik Rumah Sendiri

Sekolah Tempat Umum

Total 68,44 23,77 544 2,35
Jenis Kelamin
Laki-laki 69,81 22,74 5,27 2,18
Perempuan 67,14 24,75 5,60 2,50
Jenjang Pendidikan
Pendidikan Tinggi 74,25 16,92 3,24 5,60
SMA/SMK Sederajat 60,79 29,17 7,78 2,26
SMP Sederajat 65,63 26,97 5,74 1,66
SD Sederajat 71,75 21,55 478 1,92
Penyelenggara Pendidikan
Negeri 70,61 22,99 4,52 1,88
Swasta 62,21 26,01 8,10 3,68
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 59,01 28,09 7,05 5,85
40% Menengah 68,28 24,75 5,20 1,77
40% Terbawah 73,02 20,77 4,92 1,29
Klasifikasi Desa
Perkotaan 62,73 27,70 6,41 3,16
Perdesaan 77,09 17,82 3,97 1,12

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024

Kegiatan Peserta Didik 57



Tabel 3.3  Persentase Peserta Didik yang Dibantu Pembimbing Ketika Belajar di Luar Jam
Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan, 2024

Jenjang Pendidikan Peserta Didik
Karakteristik m yang I?ibaptu
Sederajat Tinggi Pembimbing
(1) () @) ) (5) (6)
Total 63,29 31,77 21,73 5,86 41,50
Jenis Kelamin
Laki-laki 63,92 31,24 20,63 3,95 42,12
Perempuan 62,64 32,31 22,66 7,43 40,92
Penyelenggara Pendidikan
Negeri 61,35 30,91 21,80 4,20 41,36
Swasta 70,03 34,41 21,57 8,99 41,90
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 72,45 42,76 33,75 8,37 44,95
40% Menengah 63,39 32,69 19,50 5,35 40,30
40% Terbawah 60,02 27,08 17,52 2,81 41,09
Klasifikasi Desa
Perkotaan 65,97 33,25 23,75 6,04 42,06
Perdesaan 59,68 29,73 18,47 5,38 40,67

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.4  Persentase Peserta Didik yang Dibantu Pembimbing Ketika Belajar di Luar Jam
Sekolah Menurut Pembimbing Belajar, 2024

Karakteristik Guru Privat Orang Tua/Wali FE::::LS:“
Q) @ ©) (4)
Total 28,20 59,40 12,40
Jenis Kelamin
Laki-laki 26,85 61,58 11,57
Perempuan 29,51 57,28 13,21
Jenjang Pendidikan
Pendidikan Tinggi 33,24 15,73 51,03
SMA/SMK Sederajat 42,71 33,72 23,57
SMP Sederajat 27,98 54,07 17,95
SD Sederajat 25,90 65,53 8,57
Penyelenggara Pendidikan
Negeri 24,89 62,75 12,36
Swasta 37,60 49,88 12,52
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 48,22 41,81 9,97
40% Menengah 27,73 59,74 12,52
40% Terbawah 18,40 68,08 13,52
Klasifikasi Desa
Perkotaan 34,38 54,03 11,59
Perdesaan 18,52 67,81 13,67

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.5  Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah Menurut Lama Belajar
dalam Seminggu, 2024

Karakteristik 6-7 Hari 3-5Hari 1-2 Hari
™ ) ®3) )

Total 15,32 48,66 36,02
Jenis Kelamin

Laki-laki 13,68 48,29 38,03

Perempuan 16,87 49,01 34,12
Jenjang Pendidikan

Pendidikan Tinggi 742 66,87 25,71

SMA/SMK Sederajat 13,63 43,22 43,15

SMP Sederajat 14,41 43,23 42,35

SD Sederajat 18,37 49,18 32,45
Penyelenggara Pendidikan

Negeri 14,78 50,08 35,14

Swasta 16,86 4458 38,56
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 14,19 49,61 36,21

40% Menengah 15,51 49,43 35,05

40% Terbawah 15,65 47,44 36,91
Klasifikasi Desa

Perkotaan 14,55 48,27 37,18

Perdesaan 16,48 49,25 34,27

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.6 Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah Menurut Lama Belajar
dalam Sehari, 2024

Lama Belajar di Luar Jam Sekolah dalam Sehari Rata-Rata
Karakteristik ] ] ] I&:E:‘Bsilﬁ{; ';
<30 Menit 30-60 Menit >60 Menit (Menit)
Q) @ @) ) (5)

Total 7,47 67,31 25,22 70,16
Jenis Kelamin

Laki-laki 8,55 68,15 23,30 67,33

Perempuan 6,44 66,51 27,05 72,84
Jenjang Pendidikan

Pendidikan Tinggi 0,79 69,94 29,27 83,26

SMA/SMK Sederajat 518 60,92 33,91 79,00

SMP Sederajat 6,60 67,42 25,98 70,72

SD Sederajat 10,48 69,49 20,02 62,80
Penyelenggara Pendidikan

Negeri 8,23 68,40 23,36 67,71

Swasta 527 64,15 30,59 77,21
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 3,23 60,11 36,66 84,16

40% Menengah 7,04 67,66 25,29 70,75

40% Terbawah 9,87 70,32 19,81 63,01
Klasifikasi Desa

Perkotaan 5,35 65,87 28,78 74,26

Perdesaan 10,67 69,48 19,85 63,95

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.7  Persentase Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler/Organisasi Mahasiswa
(Ormawa) Menurut Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

; “ Peserta Didik yang
Jenjang Pendidikan Mengikuti
Karakteristik w Ekstrakurikuler/
SD SMP SMA/SMK  Pendidikan Ormawa Tahun
Sederajat  Sederajat  Sederajat  Tinggi Ajaran 2023/2024
(1) (2) @) “) () (6)
Total 4517 68,03 64,19 26,65 52,35
Jenis Kelamin
Laki-laki 44,49 65,47 61,86 28,04 51,24
Perempuan 45,88 70,66 66,33 25,62 53,46
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 56,94 74,04 69,83 26,43 56,98
40% Menengah 46,09 69,37 65,16 27,10 53,82
40% Terbawah 40,70 64,56 59,65 26,08 48,86
Klasifikasi Desa
Perkotaan 49,11 71,61 64,64 26,75 54,70
Perdesaan 39,75 62,88 63,44 26,17 48,72

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.8  Persentase Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler/Organisasi Mahasiswa
(Ormawa) Menurut Jenis Ekstrakurikuler/Ormawa dan Jenjang Pendidikan, Tahun

Ajaran 2023/2024
: o Peserta Didik yang
Jenjang Pendidikan Mengikut
Karakteristik - Ekstrakurikuler/
SD SMP SMA/SMK  Pendidikan OrmawaTahun
Sederajat  Sederajat  Sederajat  Tinggi Ajaran 2023/2024
(1) @ () (4) (5) 6)
Pramuka 73,39 65,21 54,84 5,26 64,46
Seni dan Budaya 9,89 8,61 9,14 12,35 9,44
Olahraga 29,25 36,40 36,28 23,60 32,66
Kerohanian 5,61 6,16 6,86 14,68 6,38
Paskibra 1,12 5,26 8,66 0,62 3,96
Palang Merah Remaja (PMR) 0,67 5,99 7,38 3,46 3,79
Kelompok limiah Remaja (KIR) 0,18 0,24 0,87 2,48 0,43
Pecinta Alam 0,06 0,41 1,44 13,40 0,95
Lainnya 6,71 7,02 9,13 36,36 8,41
Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.9  Persentase Peserta Didik yang Sedang/Pernah Mengikuti Kursus/Pelatihan/Bimbingan
Belajar/Pendidikan Keterampilan dalam Setahun Terakhir, 2024

Peserta Didik yang
Sedang/Pernah
Mengikuti

Karakteristik o Kursus/Pelatihan
SD SMP SMA/SMK  Pendidikan /Bimbingan

Sederajat  Sederajat  Sederajat Tinggi Belajar/Pendidikan
Keterampilan

(1) (2) @) ) () (6)

Jenjang Pendidikan

Total 16,43 15,65 18,06 11,24 16,06
Jenis Kelamin
Laki-laki 15,46 14,50 16,72 11,03 15,09
Perempuan 17,44 16,85 19,33 11,42 17,02
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 31,22 26,44 29,32 13,69 25,87
40% Menengah 17,45 16,88 17,73 10,74 16,68
40% Terbawah 11,09 11,09 12,64 7,22 11,18
Klasifikasi Desa
Perkotaan 20,23 18,15 19,20 10,99 18,36
Perdesaan 11,24 12,19 16,26 12,05 12,52

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.10 Persentase Peserta Didik yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut
Jenjang Pendidikan, 2024

Jenjang Pendidikan Peserta Didik yang

Karakteristik SD SMP SMA/SMK Pendidikan Berolahraga
Sederajat  Sederajat  Sederajat  Tinggi Seminggu Terakhir

(1) 2 (3) ) () 6)

Total 86,69 88,61 87,12 46,69 82,91
Jenis Kelamin
Laki-laki 87,02 88,84 88,98 53,60 84,61
Perempuan 86,35 88,38 85,36 41,10 81,23
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 90,53 92,14 89,98 56,87 82,72
40% Menengah 86,56 89,45 86,80 4448 82,72
40% Terbawah 85,63 86,74 86,02 30,18 83,18
Klasifikasi Desa
Perkotaan 88,95 90,40 88,77 50,19 84,02
Perdesaan 83,60 86,14 84,48 35,68 81,21

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.11 Persentase Peserta Didik yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Tujuan
Utama Berolahraga, 2024

- Menjaga Hobi/ - Pr.estasil profe§il
Karakteristik Iliesehatan/ Rekreasi Pendidikan menjaga .penampllan/
ebugaran ETES
(1) @ ©) ) Q)
Total 18,33 10,00 69,64 2,03
Jenis Kelamin
Laki-laki 17,39 15,26 65,23 2,13
Perempuan 19,31 4,54 74,21 1,93
Jenjang Pendidikan
Pendidikan Tinggi 62,69 23,37 8,81 514
SMA/SMK Sederajat 18,43 13,28 66,16 2,13
SMP Sederajat 15,12 10,86 72,12 1,90
SD Sederajat 14,38 6,57 77,39 1,67
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 27,94 14,09 54,84 3,13
40% Menengah 18,05 10,20 69,80 1,95
40% Terbawah 14,42 8,03 75,91 1,64
Klasifikasi Desa
Perkotaan 19,94 9,74 68,08 2,25
Perdesaan 15,78 10,41 72,12 1,69

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024

66 Statistik Penunjang Pendidikan 2024



Tabel 3.12 Persentase Peserta Didik yang Membaca dalam Seminggu Terakhir, 2024

Karakteristik Membaca Tidak Membaca Jumlah
™ ) ©) @)
Total 98,21 1,79 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 97,99 2,01 100,00
Perempuan 98,43 1,57 100,00
Jenjang Pendidikan
Pendidikan Tinggi 98,69 1,31 100,00
SMA/SMK Sederajat 99,75 0,25 100,00
SMP Sederajat 99,62 0,38 100,00
SD Sederajat 96,82 3,18 100,00

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 99,01 0,99 100,00
40% Menengah 98,42 1,58 100,00
40% Terbawah 97,65 2,35 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 98,75 1,25 100,00
Perdesaan 97,38 2,62 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.13 Persentase Peserta Didik yang Membaca dalam Seminggu Terakhir Menurut Jenis

Bacaan, 2024

Karakteristik

Koran/
Surat

Majalah/
Tabloid

Buku
Cerita

Buku

Pelajaran

Buku

Pengeta-

Kitab

Suci

Lainnya

(1)
Total

Jenis Kelamin
Laki-laki
Perempuan

Jenjang Pendidikan
Pendidikan Tinggi
SMA/SMK Sederajat
SMP Sederajat
SD Sederajat

Distribusi Pengeluaran
20% Teratas
40% Menengah
40% Terbawah

Klasifikasi Desa
Perkotaan
Perdesaan

Kabar
@)
12,26

11,52
12,99

33,14
19,47
11,74

4,50

21,19
12,47
8,11

13,67
10,07

@)
44

3,01
5,78

12,79
7,39
3,71
1,46

7,83
4,71
2,60

5,10
3,33

()
31,95

28,08
35,79

18,05
26,13
2991
38,64

35,25
32,73
29,74

33,01
30,30

Sekolah

()
91,45

91,21
91,70

61,86
94,35
94,69
95,44

91,18
91,74
91,30

92,12
90,42

huan

(6)
64,08

62,44
65,70

60,99
73,34
68,68
58,56

72,46
65,18
59,31

66,39
60,48

(7
84,41

83,07
85,74

84,09
84,51
86,39
83,55

86,34
85,41
82,59

85,61
82,53

(8)
12,18

11,78
12,58

18,49
13,66
12,95

9,73

13,40
12,67
1,17

11,88
12,64

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.14 Persentase Peserta Didik yang Pernah Mengunjungi Perpustakaan dan/atau
Memanfaatkan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dalam 3 Bulan Terakhir, 2024

Mengunjungi Tidak Mengunjungi

Karakteristik Perpustakaan dan/atau Perpustakaan dan Jumlah
Memanfaatkan TBM Memanfaatkan TBM

(1) (2) ) (4)

Total 44,56 55,44 100,00
Jenis Kelamin
Laki-laki 42,51 57,49 100,00
Perempuan 46,61 53,39 100,00
Jenjang Pendidikan
Pendidikan Tinggi 41,59 58,41 100,00
SMA/SMK Sederajat 55,32 44,68 100,00
SMP Sederajat 52,01 47,99 100,00
SD Sederajat 37,31 62,69 100,00

Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 52,29 47,71 100,00
40% Menengah 45,09 54,91 100,00
40% Terbawah 40,69 59,31 100,00

Klasifikasi Desa
Perkotaan 47,23 52,77 100,00

Perdesaan 40,47 59,53 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.15 Persentase Peserta Didik di Daerah Perkotaan yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam
3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

Jenjang Pendidikan Persentase Peserta
Provinsi Didik Belajar di
SD Sederajat SMP Sederajat grgéﬂ;alf T Luar Jam Sizkolah
Q) @ ©) &) () (6)
Aceh 67,68 68,64 63,73 76,12 68,49
Sumatera Utara 64,80 67,78 71,25 69,92 67,43
Sumatera Barat 75,76 80,26 73,21 86,62 77,86
Riau 71,49 78,79 61,77 78,12 71,64
Jambi 74,81 68,88 67,47 64,01 70,13
Sumatera Selatan 69,67 60,83 66,47 63,01 66,45
Bengkulu 65,65 60,65 76,51 61,93 66,38
Lampung 75,54 72,42 70,44 58,25 71,24
Kep. Bangka Belitung 63,03 62,20 63,03 81,18 64,66
Kepulauan Riau 64,77 62,60 71,66 49,77 64,10
DKI Jakarta 67,16 72,46 70,64 63,33 68,36
Jawa Barat 62,16 68,42 69,62 64,38 65,23
Jawa Tengah 75,48 74,70 72,69 7791 75,04
DI Yogyakarta 75,52 79,95 57,25 61,82 69,42
Jawa Timur 67,12 61,82 61,66 69,10 65,17
Banten 53,57 63,81 60,12 67,83 58,69
Bali 81,60 77,94 78,82 63,36 77,42
Nusa Tenggara Barat 66,14 80,88 74,52 78,25 72,23
Nusa Tenggara Timur 64,47 62,82 59,41 63,07 62,86
Kalimantan Barat 68,03 76,11 71,77 81,37 73,66
Kalimantan Tengah 67,89 64,05 62,57 82,48 66,89
Kalimantan Selatan 73,07 81,54 80,49 76,32 76,82
Kalimantan Timur 58,51 66,35 66,96 73,06 63,88
Kalimantan Utara 60,57 69,91 73,68 85,41 68,42
Sulawesi Utara 53,49 61,24 56,62 64,66 57,21
Sulawesi Tengah 70,52 71,91 74,55 79,76 73,36
Sulawesi Selatan 65,21 68,90 76,58 81,52 70,76
Sulawesi Tenggara 77,28 71,06 85,97 82,23 78,81
Gorontalo 83,51 87,99 94,47 87,05 87,30
Sulawesi Barat 78,49 68,22 75,39 76,27 75,48
Maluku 73,22 73,15 70,69 71,56 72,39
Maluku Utara 69,28 71,92 75,42 85,29 73,46
Papua Barat 49,88 68,60 76,48 82,87 62,62
Papua Barat Daya 41,97 59,76 54,85 41,47 4713
Papua 36,83 33,18 22,74 23,99 31,07
Papua Selatan 42,35 45,25 55,57 NA 39,44
Papua Tengah 35,60 57,32 43,21 92,42 47,28
Papua Pegunungan NA NA NA - 33,32
Indonesia 66,14 69,20 68,58 69,35 67,69

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.16  Persentase Peserta Didik di Daerah Perdesaan yang Belajar di Luar Jam Sekolah
dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

Jenjang Pendidikan Persentase Peserta
Frovinsi SD Sederajat SMP Sederajat grﬁrsﬂf T Dldl‘lj(a?:gii:,?;# o
™ (2) (3) ) (5) (6)
Aceh 59,72 57,05 63,53 76,61 61,29
Sumatera Utara 69,97 66,99 70,30 86,69 70,34
Sumatera Barat 79,54 81,16 75,00 86,89 79,50
Riau 60,74 62,94 59,47 89,52 63,07
Jambi 69,03 72,82 71,07 78,62 70,94
Sumatera Selatan 65,24 62,92 65,31 64,10 64,65
Bengkulu 53,15 58,98 61,52 72,53 57,50
Lampung 67,59 67,61 62,74 66,51 66,49
Kep. Bangka Belitung 76,01 69,75 78,36 69,10 75,26
Kepulauan Riau 79,86 81,33 87,79 68,34 82,10
DKI Jakarta - - - - -
Jawa Barat 64,77 65,25 67,03 65,98 65,40
Jawa Tengah 75,90 74,95 67,95 80,37 74,13
DI Yogyakarta 69,39 76,35 66,51 74,43 71,48
Jawa Timur 64,79 59,23 57,76 65,89 62,31
Banten 53,41 67,72 70,71 80,40 61,21
Bali 71,01 89,74 80,70 70,06 71,37
Nusa Tenggara Barat 81,91 85,19 88,06 87,78 84,14
Nusa Tenggara Timur 63,29 67,96 69,46 86,38 66,93
Kalimantan Barat 70,28 80,51 74,40 98,33 74,95
Kalimantan Tengah 61,77 69,55 63,87 84,24 65,03
Kalimantan Selatan 86,84 89,18 86,16 96,02 87,87
Kalimantan Timur 56,83 79,16 76,00 91,19 68,03
Kalimantan Utara 60,57 62,64 63,04 99,90 64,43
Sulawesi Utara 60,83 73,23 62,42 69,48 64,14
Sulawesi Tengah 57,59 61,72 67,98 88,46 62,17
Sulawesi Selatan 76,33 83,08 81,30 82,95 79,52
Sulawesi Tenggara 69,63 81,15 73,64 90,56 74,66
Gorontalo 7017 81,47 65,71 90,65 72,92
Sulawesi Barat 73,97 75,45 72,27 59,32 73,01
Maluku 79,58 82,16 84,15 86,80 81,65
Maluku Utara 62,87 68,98 73,94 96,09 68,81
Papua Barat 49,88 55,51 38,52 71,81 50,69
Papua Barat Daya 56,50 69,03 76,28 8517 62,66
Papua 52,64 61,25 60,61 76,51 57,70
Papua Selatan 32,81 32,80 65,62 84,76 38,23
Papua Tengah 37,52 50,27 49,70 99,84 44,09

Papua Pegunungan 29,48 34,18 37,34 66,46 32,46
Indonesia 67,33 69,32 68,04 78,42 68,64

Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
umber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.17 Persentase Peserta Didik Laki-Laki yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan
Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

_ Jenjang Pendidikan Persentase Peserta Didik

AT SD Sederajat SMP Sederajat g':l:érsal\jna}: PT Belajas: edkl oLI:I:" <
Q) 2) 3) 4) (5) (6)
Aceh 60,47 58,36 56,57 73,30 60,50
Sumatera Utara 67,81 65,68 65,49 77,20 67,55
Sumatera Barat 77,86 78,20 67,28 87,28 76,71
Riau 65,72 68,08 57,07 76,95 65,44
Jambi 69,15 73,20 70,81 74,82 70,88
Sumatera Selatan 63,47 61,42 61,25 66,54 62,77
Bengkulu 53,09 58,24 64,51 74,02 58,53
Lampung 68,59 64,16 63,73 57,17 65,61
Kep. Bangka Belitung 68,65 60,61 70,78 91,53 69,13
Kepulauan Riau 71,25 58,51 74,63 46,67 66,38
DKI Jakarta 65,51 70,44 61,99 65,75 65,98
Jawa Barat 63,00 67,55 69,63 62,94 65,28
Jawa Tengah 72,89 73,53 61,98 81,97 71,47
DI Yogyakarta 73,69 73,89 52,01 63,74 67,28
Jawa Timur 64,10 61,67 54,83 72,66 62,46
Banten 53,38 58,99 58,21 66,16 56,74
Bali 77,84 77,07 74,59 56,56 7412
Nusa Tenggara Barat 72,78 79,44 80,49 69,22 75,54
Nusa Tenggara Timur 63,17 65,04 61,49 79,94 64,70
Kalimantan Barat 68,16 77,88 73,66 86,15 72,94
Kalimantan Tengah 65,08 66,16 50,51 88,94 64,22
Kalimantan Selatan 79,55 83,08 81,13 89,40 81,41
Kalimantan Timur 60,33 64,80 69,44 82,21 65,64
Kalimantan Utara 59,27 62,71 67,73 74,22 63,20
Sulawesi Utara 54,50 62,87 51,06 53,80 55,15
Sulawesi Tengah 56,58 61,30 75,83 75,52 63,00
Sulawesi Selatan 70,23 74,98 75,09 84,96 73,70
Sulawesi Tenggara 72,90 72,70 74,37 84,89 74,48
Gorontalo 69,40 86,13 74,36 94,32 75,95
Sulawesi Barat 76,74 76,29 77,24 77,02 76,77
Maluku 77,14 76,10 70,25 83,21 75,99
Maluku Utara 63,20 74,06 70,48 98,69 69,98
Papua Barat 41,93 61,41 53,35 79,52 50,12
Papua Barat Daya 42,78 66,39 62,53 46,59 50,96
Papua 42,23 48,62 38,58 49,47 43,38
Papua Selatan 39,09 51,44 58,27 NA 43,77
Papua Tengah 31,75 54,27 46,82 99,96 43,09
Papua Pegunungan 28,98 29,39 41,62 56,07 31,87
Indonesia 65,65 67,73 64,47 72,03

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.18 Persentase Peserta Didik Perempuan yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan
Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

_ Jenjang Pendidikan Persentase Peserta Didik
FAErDE] SD Sederajat  SMP Sederajat gmz'}"a'f PT Be'a’aé edk' o']:;’ cET
) ) 3) 4) () (6)
Aceh 64,33 64,23 70,15 78,57 67,24
Sumatera Utara 66,43 69,24 75,76 72,61 69,76
Sumatera Barat 77,39 83,60 79,94 86,34 80,43
Riau 63,67 70,23 63,63 87,40 67,72
Jambi 72,09 69,31 69,05 68,51 70,47
Sumatera Selatan 70,47 63,10 69,94 61,57 67,97
Bengkulu 61,70 60,99 69,36 59,82 63,09
Lampung 72,02 74,76 67,43 65,38 70,90
Kep. Bangka Belitung 69,40 69,32 67,67 62,29 68,49
Kepulauan Riau 62,05 74,18 72,95 53,87 65,32
DKI Jakarta 68,97 74,88 77,98 60,98 70,84
Jawa Barat 62,25 68,04 68,75 65,93 65,23
Jawa Tengah 78,51 76,19 78,74 75,81 77,78
DI Yogyakarta 74,67 83,53 67,49 62,84 72,23
Jawa Timur 68,20 59,65 65,47 64,49 65,56
Banten 53,71 69,79 65,69 71,96 61,62
Bali 79,91 84,60 84,53 70,96 80,60
Nusa Tenggara Barat 74,61 87,75 80,36 89,07 79,85
Nusa Tenggara Timur 64,05 68,02 70,76 67,86 66,76
Kalimantan Barat 70,83 79,62 7742 89,56 75,89
Kalimantan Tengah 63,56 68,06 73,60 77,06 67,55
Kalimantan Selatan 80,69 87,07 84,77 7791 82,63
Kalimantan Timur 55,55 76,46 70,43 70,34 64,66
Kalimantan Utara 61,63 73,38 73,16 96,18 70,66
Sulawesi Utara 59,17 69,79 66,99 76,56 64,98
Sulawesi Tengah 67,27 68,62 65,81 89,00 69,73
Sulawesi Selatan 71,50 78,31 81,84 79,89 76,37
Sulawesi Tenggara 71,90 82,06 83,93 86,56 78,30
Gorontalo 83,34 83,14 88,11 83,84 84,33
Sulawesi Barat 72,89 71,50 68,83 58,95 70,38
Maluku 76,44 80,51 85,24 72,17 78,33
Maluku Utara 66,26 65,26 77,90 84,08 70,45
Papua Barat 57,46 59,49 53,39 76,54 58,83
Papua Barat Daya 57,12 61,02 64,46 42,57 57,16
Papua 45,05 43,29 33,73 23,20 39,79
Papua Selatan 32,07 24,90 61,53 NA 33,85
Papua Tengah 43,01 52,73 47,72 87,34 48,07

Papua Pegunungan 31,37 36,77 31,91 88,89 33,30
Indonesia 67,69 70,83 72,06 71,14 69,66

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

A : Data tidak dapat ditampilkan

ber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.19 Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

_ Jenjang Pendidikan Persentase Peserta Didik
AT SD Sederajat SMP Sederajat g':l:érsal\jna}: PT Belajaé :Ikl OLI:;r ET
Q) 2) ©) 4) (%) (6)
Aceh 62,43 61,23 63,60 76,34 63,96
Sumatera Utara 67,12 67,43 70,83 74,54 68,68
Sumatera Barat 77,63 80,70 73,95 86,68 78,59
Riau 64,71 69,09 60,50 83,04 66,58
Jambi 70,60 71,38 69,82 71,25 70,67
Sumatera Selatan 66,94 62,19 65,84 63,39 65,40
Bengkulu 57,52 59,47 67,30 65,23 60,93
Lampung 70,28 69,31 65,70 61,49 68,27
Kep. Bangka Belitung 69,03 64,58 69,13 79,26 68,81
Kepulauan Riau 66,17 64,59 73,78 50,27 65,85
DKI Jakarta 67,16 72,46 70,64 63,33 68,36
Jawa Barat 62,64 67,80 69,19 64,56 65,26
Jawa Tengah 75,68 74,81 70,53 78,57 74,64
DI Yogyakarta 74,20 78,92 59,30 63,25 69,84
Jawa Timur 66,12 60,68 60,22 68,21 64,01
Banten 53,54 64,59 62,21 69,24 59,20
Bali 78,90 81,03 79,27 64,12 77,40
Nusa Tenggara Barat 73,71 83,13 80,43 80,68 77,69
Nusa Tenggara Timur 63,59 66,61 66,40 73,13 65,73
Kalimantan Barat 69,49 78,73 75,70 87,94 74,44
Kalimantan Tengah 64,32 67,06 63,18 83,15 65,89
Kalimantan Selatan 80,08 85,20 82,98 82,85 82,02
Kalimantan Timur 57,97 70,47 69,96 75,99 65,14
Kalimantan Utara 60,57 67,38 70,22 88,54 67,09
Sulawesi Utara 56,74 66,58 59,05 65,59 60,06
Sulawesi Tengah 61,74 65,17 70,62 82,67 66,39
Sulawesi Selatan 70,83 76,69 78,79 82,06 75,07
Sulawesi Tenggara 72,42 77,48 78,74 85,71 76,32
Gorontalo 76,03 84,51 80,94 88,03 80,18
Sulawesi Barat 74,86 73,91 72,90 66,62 73,55
Maluku 76,79 78,26 78,18 75,50 77,23
Maluku Utara 64,62 69,83 74,38 90,94 70,21
Papua Barat 49,88 60,28 53,37 78,05 54,67
Papua Barat Daya 49,42 64,12 63,47 44,65 53,83
Papua 43,62 46,00 36,59 33,95 41,64
Papua Selatan 35,65 38,37 59,91 19,00 38,77
Papua Tengah 36,83 53,56 47,26 94,91 45,37
Papua Pegunungan 30,08 33,10 37,52 66,46 32,53
Indonesia 66,65 69,25 68,37 71,54 68,07

Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024

74 Statistik Penunjang Pendidikan 2024



Tabel 3.20 Persentase Peserta Didik yang Dibantu Pembimbing Ketika Belajar di Luar Jam
Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Pembimbing Belajar, 2024

Pembimbing Belajar Persentase Peserta Didik
FAErDE] Guru Privat  Orang Tua/Wali Fig::ln:zn yar:’izllz?:;?nzleh
(1 (2) (3) @) (6)
Aceh 14,76 70,29 14,95 50,15
Sumatera Utara 29,96 61,02 9,02 43,37
Sumatera Barat 17,39 71,69 10,92 43,91
Riau 14,53 72,36 13,11 42,83
Jambi 19,14 67,27 13,59 40,13
Sumatera Selatan 20,74 65,53 13,72 49,57
Bengkulu 13,98 76,48 9,54 39,79
Lampung 25,05 64,27 10,68 41,27
Kep. Bangka Belitung 31,68 55,81 12,51 41,80
Kepulauan Riau 56,20 38,87 493 48,57
DKI Jakarta 37,98 50,12 11,90 40,58
Jawa Barat 31,93 54,36 13,71 42,13
Jawa Tengah 25,36 62,84 11,80 40,80
DI Yogyakarta 52,57 37,54 9,90 43,09
Jawa Timur 47,32 41,01 11,67 48,45
Banten 36,13 50,20 13,67 42,43
Bali 30,42 55,89 13,70 36,62
Nusa Tenggara Barat 12,54 69,68 17,78 33,98
Nusa Tenggara Timur 10,87 71,30 17,83 29,78
Kalimantan Barat 17,88 70,95 11,16 38,34
Kalimantan Tengah 12,42 76,31 11,27 46,18
Kalimantan Selatan 15,60 75,02 9,38 27,48
Kalimantan Timur 29,40 61,50 9,11 39,57
Kalimantan Utara 11,03 76,70 12,26 44,03
Sulawesi Utara 9,50 82,20 8,31 34,49
Sulawesi Tengah 5,05 75,74 19,21 34,50
Sulawesi Selatan 13,10 74,43 12,47 35,74
Sulawesi Tenggara 6,08 81,66 12,26 30,08
Gorontalo 10,98 77,87 11,15 39,45
Sulawesi Barat 12,59 317 14,24 37,50
Maluku 7,15 71,70 21,15 36,35
Maluku Utara 8,20 73,26 18,54 24,82
Papua Barat 20,08 66,18 13,74 37,25
Papua Barat Daya 18,09 72,80 9,10 44,10
Papua 27,80 61,09 11,11 39,81
Papua Selatan 30,65 63,46 NA 63,37
Papua Tengah NA 83,42 NA 37,88

Papua Pegunungan 2,67 66,52 NA 20,69
Indonesia 28,20 59,40 12,40 41,50
Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

A : Data tidak dapat ditampilkan

ber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.21 Persentase Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler/Organisasi Mahasiswa
(Ormawa) Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran 2023/2024

Jenjang Pendidikan Persentase Peserta
Frovins| SD Sederajat  SMP Sederajat chibd SMK ) Dl(gllzs%?:l?uﬂ::?elrl;u“
Sederajat Ormawa
Q) @ ©) ) () (6)
Aceh 11,83 30,37 33,94 15,35 19,77
Sumatera Utara 21,39 41,94 45,02 16,40 30,53
Sumatera Barat 33,20 53,99 57,20 25,52 41,39
Riau 34,78 57,52 60,43 30,56 4412
Jambi 41,07 66,04 72,08 27,63 50,39
Sumatera Selatan 35,97 65,24 66,29 27,66 47,98
Bengkulu 31,99 54,22 58,84 24,10 41,09
Lampung 46,66 69,74 65,81 30,24 54,63
Kep. Bangka Belitung 38,90 68,11 65,43 NA 50,24
Kepulauan Riau 45,78 73,07 65,38 33,41 53,89
DKI Jakarta 74,49 82,05 67,59 21,74 67,75
Jawa Barat 47,26 75,31 68,88 29,01 55,95
Jawa Tengah 52,44 79,29 70,84 25,42 60,62
DI Yogyakarta 76,39 95,61 87,57 32,66 74,72
Jawa Timur 65,63 81,96 71,76 32,07 68,01
Banten 50,73 74,01 68,37 34,43 57,26
Bali 67,62 93,78 86,28 20,47 72,65
Nusa Tenggara Barat 35,77 53,62 52,64 35,15 42,43
Nusa Tenggara Timur 33,14 50,64 48,74 24,30 39,30
Kalimantan Barat 47,58 68,81 69,40 14,01 53,95
Kalimantan Tengah 34,50 66,78 71,40 19,93 48,29
Kalimantan Selatan 50,01 74,40 67,94 32,86 57,57
Kalimantan Timur 46,73 65,12 66,01 14,51 51,07
Kalimantan Utara 39,05 50,38 74,55 NA 45,02
Sulawesi Utara 34,70 59,03 62,00 40,23 45,24
Sulawesi Tengah 36,58 65,23 71,86 29,13 47,88
Sulawesi Selatan 24,24 47,71 48,36 18,94 33,54
Sulawesi Tenggara 25,71 51,07 43,19 NA 34,10
Gorontalo 40,74 54,11 64,20 34,61 47,18
Sulawesi Barat 19,12 57,18 50,21 NA 32,36
Maluku 26,49 40,02 43,85 6,59 31,74
Maluku Utara 22,81 58,95 63,58 23,94 38,69
Papua Barat 30,96 59,93 55,66 NA 39,20
Papua Barat Daya 26,14 32,02 56,36 27,70 32,87
Papua 31,02 41,97 42,70 57,44 37,76
Papua Selatan 24,51 52,43 46,36 37,40 33,90
Papua Tengah 25,38 41,31 54,81 NA 33,68
Papua Pegunungan 18,13 12,61 21,40 - 17.41
Indonesia 4517 68,03 64,19 26,65 52,35

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.22 Persentase Peserta Didik yang Sedang/Pernah Mengikuti Kursus/Pelatihan/Bimbingan
Belajar/Pendidikan Keterampilan dalam Setahun Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang
Pendidikan, 2024

__ JenjangPendidikan  pegerta Didik yang Mengikuti
Provinsi SD . SMP. SMAISMK PT Kursusl Pel_at.ihanl Bimbinggn
Sederajat Sederajat Sederajat Belajar/Pendidikan Keterampilan
(1) @) ®) ) () 6)
Aceh 13,96 17,31 15,96 14,43 15,11
Sumatera Utara 11,75 16,38 16,89 12,94 14,02
Sumatera Barat 18,48 14,46 20,15 12,19 17,24
Riau 11,48 8,88 14,29 8,17 11,18
Jambi 11,92 12,61 16,24 6,22 12,28
Sumatera Selatan 16,48 12,56 18,57 9,49 15,45
Bengkulu 9,20 7,13 9,40 6,40 8,48
Lampung 20,58 16,09 15,62 7,72 17,35
Kep. Bangka Belitung 17,19 17,60 17,96 NA 16,40
Kepulauan Riau 25,96 21,68 23,74 16,69 23,72
DKI Jakarta 31,38 24,04 21,04 13,46 24,90
Jawa Barat 16,76 16,83 18,69 12,07 16,71
Jawa Tengah 17,71 14,84 15,18 14,02 16,15
DI Yogyakarta 29,50 27,95 23,54 11,90 23,79
Jawa Timur 26,34 22,85 28,29 13,28 24,75
Banten 12,98 19,60 23,90 11,27 16,22
Bali 26,27 13,59 15,89 7,87 18,89
Nusa Tenggara Barat 6,57 6,53 13,53 7,32 7,96
Nusa Tenggara Timur 4,71 3,66 8,08 4,61 5,12
Kalimantan Barat 12,82 12,34 17,08 7,33 13,04
Kalimantan Tengah 717 6,58 8,88 11,15 7,59
Kalimantan Selatan 13,40 14,88 17,05 10,98 14,20
Kalimantan Timur 12,05 10,21 16,10 6,25 11,77
Kalimantan Utara 14,76 15,27 20,17 15,57 15,99
Sulawesi Utara 6,05 9,40 10,97 18,48 9,11
Sulawesi Tengah 8,31 13,64 13,24 4,23 9,84
Sulawesi Selatan 11,00 13,68 11,27 10,12 11,52
Sulawesi Tenggara 3,64 4,73 6,51 9,12 5,09
Gorontalo 11,82 7,13 12,88 10,93 11,15
Sulawesi Barat 7,14 NA 14,79 NA 7,58
Maluku 6,26 12,59 11,35 4,74 8,47
Maluku Utara 5,51 7,72 10,53 NA 7,22
Papua Barat 3,16 13,30 24,14 NA 8,73
Papua Barat Daya 8,35 9,58 14,71 NA 8,73
Papua 9,27 22,58 21,09 NA 14,84
Papua Selatan 2,68 NA 10,86 NA 5,60
Papua Tengah 4,08 NA NA NA 419

Papua Pegunungan 6,59 NA NA - 6,15

Indonesia 16,43 15,65 18,06 11,24 16,06
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
: Data tidak dapat ditampilkan
er: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.23 Persentase Peserta Didik yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut
Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

Jenjang Pendidikan

Provinsi SMA/SMK Persentase Peserta Didik

SD Sederajat SMP Sederajat Sederajat PT yang Berolahraga
(1) @ @) @) 5) (6)
Aceh 78,52 84,16 78,22 40,46 75,39
Sumatera Utara 78,51 80,36 79,30 34,71 75,14
Sumatera Barat 89,58 89,79 85,58 41,32 83,08
Riau 77,95 87,69 85,70 34,34 77,38
Jambi 84,63 89,47 89,18 50,16 82,61
Sumatera Selatan 87,88 90,15 90,73 35,64 84,32
Bengkulu 91,21 93,33 91,48 26,45 83,87
Lampung 93,34 93,28 88,89 43,68 87,86
Kep. Bangka Belitung 91,84 93,94 88,92 40,68 87,84
Kepulauan Riau 90,26 86,74 89,17 62,06 86,49
DKI Jakarta 80,25 93,37 86,59 69,64 82,58
Jawa Barat 91,88 92,75 91,13 57,11 88,45
Jawa Tengah 93,91 92,88 89,21 40,57 87,07
DI Yogyakarta 98,35 97,06 87,59 48,04 83,74
Jawa Timur 90,03 89,81 89,86 47,00 85,59
Banten 88,73 90,43 92,64 63,85 86,92
Bali 85,29 82,99 89,68 45,51 80,47
Nusa Tenggara Barat 93,62 93,93 92,39 47,24 88,94
Nusa Tenggara Timur 62,50 64,89 66,32 23,42 59,95
Kalimantan Barat 87,25 92,66 91,88 42,75 84,93
Kalimantan Tengah 86,24 88,48 88,92 39,75 84,61
Kalimantan Selatan 95,98 94,76 93,98 46,44 90,30
Kalimantan Timur 85,93 89,17 89,50 53,43 83,16
Kalimantan Utara 79,81 78,85 81,81 30,30 74,24
Sulawesi Utara 73,52 79,98 70,59 36,76 70,01
Sulawesi Tengah 81,04 87,42 80,96 41,68 77,98
Sulawesi Selatan 84,04 89,67 84,57 31,77 79,85
Sulawesi Tenggara 78,37 79,10 81,56 38,46 74,84
Gorontalo 85,38 84,78 88,76 33,92 78,38
Sulawesi Barat 75,33 83,79 87,88 33,68 76,23
Maluku 69,26 67,31 70,23 28,12 63,69
Maluku Utara 63,37 74,33 78,73 38,78 66,59
Papua Barat 52,79 66,18 62,64 4529 56,22
Papua Barat Daya 63,14 61,59 60,69 21,07 57,18
Papua 73,57 72,14 64,17 42,19 67,95
Papua Selatan 49,58 64,96 50,56 66,44 54,48
Papua Tengah 52,56 57,88 71,48 38,39 56,39
Papua Pegunungan 34,52 34,19 28,26 NA 32,89

Indonesia 86,69 88,61 87,12 46,69 82,91
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.24 Persentase Peserta Didik yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir Menurut Tujuan
Utama Berolahraga, 2024

Menjaga Prestasi/Profesi/
Provinsi Kesehatan/ Hobi/Rekreasi Pendidikan Menjaga
Kebugaran Penampilan/Lainnya
™ @) 3) ) (5)

Aceh 18,32 12,72 67,33 1,63
Sumatera Utara 21,04 9,20 67,84 1,92
Sumatera Barat 15,56 9,30 74,05 1,09
Riau 23,31 12,85 62,95 0,90
Jambi 14,69 11,65 69,43 423
Sumatera Selatan 15,89 9,14 72,83 2,15
Bengkulu 8,08 11,04 79,11 1,77
Lampung 18,24 6,70 73,69 1,36
Kep. Bangka Belitung 17,27 12,95 68,59 1,18
Kepulauan Riau 32,37 7,55 58,32 1,76
DKl Jakarta 26,47 10,67 60,56 2,29
Jawa Barat 17,08 9,93 70,63 2,36
Jawa Tengah 13,60 7,88 76,90 1,62
DI Yogyakarta 26,11 11,23 59,86 2,80
Jawa Timur 17,83 8,49 72,14 1,53
Banten 22,96 11,20 62,80 3,05
Bali 18,95 5,51 73,87 1,67
Nusa Tenggara Barat 18,32 10,15 70,05 1,48
Nusa Tenggara Timur 15,73 15,94 66,23 2,10
Kalimantan Barat 17,47 13,81 67,36 1,37
Kalimantan Tengah 16,01 11,52 70,39 2,08
Kalimantan Selatan 15,85 10,24 71,61 2,30
Kalimantan Timur 20,63 11,41 65,21 2,76
Kalimantan Utara 18,68 12,33 66,70 2,28
Sulawesi Utara 20,41 9,29 65,79 4,51
Sulawesi Tengah 25,20 10,30 62,03 NA
Sulawesi Selatan 13,28 9,60 74,51 2,61
Sulawesi Tenggara 32,17 14,36 51,18 2,29
Gorontalo 21,66 12,46 65,06 0,82
Sulawesi Barat 16,96 12,14 70,36 NA
Maluku 18,98 14,90 61,51 4,62
Maluku Utara 24,07 15,89 57,75 2,29
Papua Barat 28,00 20,92 49,25 1,83
Papua Barat Daya 24,70 25,45 49,32 NA
Papua 21,21 26,14 50,73 NA
Papua Selatan 17,83 16,18 61,42 NA
Papua Tengah 21,85 13,16 56,53 8,47

Papua Pegunungan 7,00 27,14 62,47 NA

Indonesia 18,33 10,00 69,64 2,03
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
ber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.25 Persentase Peserta Didik yang Membaca dalam Seminggu Terakhir Menurut Provinsi
dan Jenis Bacaan, 2024

Jenis Bacaan

Provinsi =
Koran/Surat . alahTabloid  Buku Cerita T EE

Kabar Sekolah
™ @) 3) ) (5)

Aceh 14,09 4,19 39,79 87,16
Sumatera Utara 11,12 4,20 30,49 89,13
Sumatera Barat 14,08 423 30,66 90,59
Riau 10,93 341 35,63 94,73
Jambi 12,55 423 32,00 89,52
Sumatera Selatan 13,21 2,82 26,72 88,68
Bengkulu 12,15 2,42 24,08 88,40
Lampung 1417 3,73 25,26 97,31
Kep. Bangka Belitung 12,12 3,39 29,90 89,65
Kepulauan Riau 15,05 2,47 39,06 92,96
DKI Jakarta 22,13 7,82 43,73 99,02
Jawa Barat 13,81 4,46 33,24 96,56
Jawa Tengah 10,15 4,27 29,59 90,29
DI Yogyakarta 14,32 4,36 35,47 92,05
Jawa Timur 14,20 6,81 36,62 90,84
Banten 14,90 6,22 36,98 86,22
Bali 10,22 9,58 33,81 93,15
Nusa Tenggara Barat 7,25 1,80 39,17 91,23
Nusa Tenggara Timur 6,54 1,58 23,58 84,14
Kalimantan Barat 10,08 1,80 29,29 96,23
Kalimantan Tengah 6,27 1,80 34,51 90,43
Kalimantan Selatan 8,77 3,78 29,43 93,23
Kalimantan Timur 12,04 4,97 33,35 86,84
Kalimantan Utara 6,41 2,42 29,39 91,15
Sulawesi Utara 8,13 2,57 19,07 83,37
Sulawesi Tengah 7,56 3,10 33,59 89,99
Sulawesi Selatan 7,64 3,40 26,31 89,86
Sulawesi Tenggara 10,52 1,20 20,07 85,96
Gorontalo 9,92 1,96 21,71 90,13
Sulawesi Barat 8,08 1,87 26,55 86,23
Maluku 3,75 0,61 13,19 83,06
Maluku Utara 9,99 2,05 17,31 82,85
Papua Barat 5,67 1,94 16,21 81,25
Papua Barat Daya 9,79 NA 13,56 80,09
Papua 8,78 1,87 26,53 82,02
Papua Selatan 8,05 NA 16,70 80,88
Papua Tengah 10,65 NA 6,96 79,28
Papua Pegunungan 3,75 NA 6,89 75,92
Indonesia 12,26 4,41 31,95
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Lanjutan Tabel 3.25

Jenis Bacaan

Persentase Peserta

Frovinst Pen :tI;LiI\uan Kitab Suci Lainnya Didik yang Membaca
) (6) (7 ©) )
Aceh 70,36 93,80 10,25 96,43
Sumatera Utara 63,85 83,90 12,20 98,15
Sumatera Barat 52,67 84,46 10,19 98,40
Riau 62,66 88,97 10,23 98,23
Jambi 62,25 86,22 11,43 96,85
Sumatera Selatan 54,30 72,25 17,28 97,21
Bengkulu 55,05 71,67 18,17 98,04
Lampung 64,24 83,28 10,89 98,25
Kep. Bangka Belitung 58,59 78,47 8,04 98,35
Kepulauan Riau 70,84 92,96 6,33 98,94
DKI Jakarta 74,56 88,06 9,47 99,21
Jawa Barat 66,30 92,38 8,76 99,03
Jawa Tengah 61,65 80,43 18,18 99,00
DI Yogyakarta 70,25 79,92 13,97 99,11
Jawa Timur 70,88 87,63 11,01 98,97
Banten 69,19 92,01 10,97 98,60
Bali 72,52 14,77 16,18 97,36
Nusa Tenggara Barat 60,40 89,61 14,59 96,53
Nusa Tenggara Timur 50,82 74,49 11,72 95,28
Kalimantan Barat 61,10 78,86 11,46 98,41
Kalimantan Tengah 56,75 84,47 11,69 98,17
Kalimantan Selatan 58,05 83,92 22,11 98,92
Kalimantan Timur 63,78 87,08 11,85 97,17
Kalimantan Utara 62,87 85,99 6,85 98,27
Sulawesi Utara 62,62 90,27 717 98,12
Sulawesi Tengah 64,98 79,19 7,77 97,22
Sulawesi Selatan 65,51 80,72 14,83 97,07
Sulawesi Tenggara 54,95 71,05 10,21 96,57
Gorontalo 53,84 54,89 13,11 95,98
Sulawesi Barat 56,69 68,93 19,90 92,82
Maluku 50,51 90,16 13,46 97,35
Maluku Utara 52,21 87,72 7,07 95,75
Papua Barat 44,05 90,06 717 92,07
Papua Barat Daya 43,37 90,61 13,09 95,38
Papua 59,59 93,41 17,81 98,95
Papua Selatan 47,33 76,25 14,13 88,32
Papua Tengah 31,10 85,59 13,87 93,63

Papua Pegunungan 35,43 89,98 26,45 92,42

Indonesia 64,08 84,41 12,18 98,21
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
umber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.26 Persentase Peserta Didik yang Pernah Mengunjungi Perpustakaan dan/atau
Memanfaatkan Taman Baca Masyarakat (TBM) dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi,

2024
Provinsi Mengunjungi Perpustakaan Tidak Mengunjungi
dan/atau TBM Perpustakaan dan TBM
(1 2 (3) (@)
Aceh 46,60 53,40 100,00
Sumatera Utara 28,76 71,24 100,00
Sumatera Barat 59,70 40,30 100,00
Riau 38,50 61,50 100,00
Jambi 41,72 58,28 100,00
Sumatera Selatan 42,33 57,67 100,00
Bengkulu 39,40 60,60 100,00
Lampung 42,31 57,69 100,00
Kep. Bangka Belitung 60,69 39,31 100,00
Kepulauan Riau 46,81 53,19 100,00
DKl Jakarta 50,24 49,76 100,00
Jawa Barat 48,53 51,47 100,00
Jawa Tengah 51,78 48,22 100,00
DI Yogyakarta 65,34 34,66 100,00
Jawa Timur 49,15 50,85 100,00
Banten 41,25 58,75 100,00
Bali 43,83 56,17 100,00
Nusa Tenggara Barat 51,27 48,73 100,00
Nusa Tenggara Timur 29,98 70,02 100,00
Kalimantan Barat 34,58 65,42 100,00
Kalimantan Tengah 34,57 65,43 100,00
Kalimantan Selatan 43,23 56,77 100,00
Kalimantan Timur 38,68 61,32 100,00
Kalimantan Utara 39,57 60,43 100,00
Sulawesi Utara 30,65 69,35 100,00
Sulawesi Tengah 41,14 58,86 100,00
Sulawesi Selatan 49,80 50,20 100,00
Sulawesi Tenggara 29,82 70,18 100,00
Gorontalo 52,07 47,93 100,00
Sulawesi Barat 42,28 57,72 100,00
Maluku 25,90 74,10 100,00
Maluku Utara 28,15 71,85 100,00
Papua Barat 12,84 87,16 100,00
Papua Barat Daya 14,56 85,44 100,00
Papua 24,22 75,78 100,00
Papua Selatan 6,08 93,92 100,00
Papua Tengah 6,68 93,32 100,00
Papua Pegunungan NA 99,86 100,00

Indonesia 44,56 55,44 100,00
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.27 Sampling Error Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler/Organisasi Mahasiswa
(Ormawa) Menurut Jenis Ekstrakurikuler/Ormawa, Tahun Ajaran 2023/2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Karakteristik Demografi o Ke::rlz:ygaan Relative o Ke::rlz:ygaan Relative o Ke::rlz:ygaan Relative
Estimasi____— —  Standard Estimasi_____— -~ Sfandard Estimasi__________  Standard
Batas Batas  fppop Batas  Batas Error Batas Batas  Fppr
Bawah  Atas Bawah  Atas Bawah  Atas
() @ @ @6 ® O ©) [0 g (3 1y
Pramuka 7339 7219 7459 0,83 6521 6364 66,77 1,23 5484 5295 5674 176
Seni dan Budaya 9,89 913 10,66 394 8,61 763 958 579 9,14 805 1023 6,09
Olahraga 2925 2800 30,50 218 3640 477 38,03 2,29 3628 3442 3814 261
Kerohanian 561 5,00 6,23 559 6,16 541 6,91 6,24 6,86 591 781 7.07
Paskibra 112 0,82 142 137 5,26 444 6,08 793 8,66 752 980 670
Palang Merah Remaja (PMR) 0,67 0,44 090 1762 599 5,16 6,83 714 738 6,39 836 6,82
Kelompok limiah Remaja (KIR) 0,18 0,06 029 3283 0,24 0,10 038 29,10 087 0,54 121 1960
Pecinta Alam 0,06 0,01 012 46,16 041 017 066 30,10 144 0,97 191 16,66
Lainnya 6,71 6,02 740 523 7,02 6,17 787 6,20 913 799 1027 638
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Lanjutan Tabel 3.27

Persentase Peserta Didik yang

Pendidikan Tinggi Mengikuti Ekstrakurikule/ORMAWA
Tahun Ajaran 2023/2024

Karakteristik Demografi " See:::gaan Relative " SerI::gaa“ Relative

Estimasi porcay Standard Estimasi L Standard
Batas Batas Eppor Batas Batas  fgpor

Bawah Atas Bawah Atas

Q) (14 (15 — (16) — (17) (18) ~ (19) ~ (20) (21)
Pramuka 526 324 127 19,60 6446 6353 6539 0,74
Seni dan Budaya 1236 912 1558 13,29 944 890 998 2,93
Olahraga 2360 1853 28,68 10,94 3266 31,76 3357 142
Kerohanian 1468 10,16 19,20 15,66 638 590 685 3,80
Paskibra 062 0,02 1,23 49,37 39% 358 434 49
Palang Merah Remaja (PMR) 346 174 518 25,30 379 343 415 486
Kelompok limiah Remaja (KIR) 248 094 402 31,52 043 032 055 13,74
Pecinta Alam 1340 927 1752 15,66 09 074 116 11,29
Lainnya 3636 31,73 4098 6,47 841 789 894 3,16

Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.28 Sampling Error Persentase Peserta Didik di Daerah Perkotaan yang Belajar di Luar
Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Frovinst o Kepse?::)?aan Relative o Ke:e(il::faan Relative o Kepseilz:)?aan
Estimasi —__—__________Standard Estimasi _________ Standard Estimasi _—_________
Batas Batas fEypor Batas Batas  Epror Batas
Bawah Atas Bawah Atas EVED]
(1) @ © @ 6 ® O ® @ (1) (1) (19 (13

Aceh 67,68 61,40 73,95 473 68,64 59,79 7749 6,58 63,73 5424 7322 7,60
Sumatera Utara 64,80 60,21 69,38 3,61 67,78 6181 7375 4,49 7125 6548 77,02 413
Sumatera Barat 7576 70,20 81,32 3,74 80,26 7357 86,95 4,25 7321 6533 81,10 549
Riau 7149 64,99 77,99 464 7879 7120 86,37 491 61,77 5154 7199 845
Jambi 7481 6379 8583 7,52 68,88 5354 8421 1136 67,47 5182 8312 1183
Sumatera Selatan 69,67 63,01 76,34 488 60,83 49,86 71,80 9,20 66,47 5658 76,36 7,59
Bengkulu 65,65 5592 7538 7,56 60,65 4595 7535 1237 76,51 6497 8306 7,70
Lampung 7554 68,87 82,21 451 7242 6162 8321 7,60 7044 5901 8188 828
Kepulauan Bangka Belitung 63,03 54,33 71,73 7,04 62,20 4961 7479 10,33 63,03 50,91 7516 9,81
Kepulauan Riau 64,77 57,18 72,36 5,98 62,60 51,03 74,18 9,43 7166 6050 8283 7,95
DKI Jakarta 67,16 6141 7291 437 7246 6496 7997 529 7064 6205 7924 621
Jawa Barat 62,16 58,87 6545 2,70 6842 63,90 72,93 3,37 69,62 6497 7428 3M
Jawa Tengah 7548 7224 7873 2,19 7470 69,77 79,62 3,36 7269 6784 7755 34
DI Yogyakarta 7552 67,22 83,82 5,61 79,95 69,61 90,29 6,60 57,25 4233 7217 1330
Jawa Timur 67,12 63,54 70,71 2,73 61,82 56,26 67,38 459 6166 5651 6681 4,26
Banten 53,57 47,54 59,60 574 63,81 5516 7245 6,91 60,12 50,86 69,38 7,86
Bali 81,60 76,11 87,08 343 77,94 69,00 86,88 5,85 7882 7118 8646 4,94
Nusa Tenggara Barat 66,14 57,97 74,31 6,30 80,88 70,01 91,75 6,86 7452 6306 8,98 785
Nusa Tenggara Timur 64,47 56,50 72,44 6,31 62,82 50,72 74,92 9,83 5941 4745 7137 10,27
Kalimantan Barat 68,03 60,18 7589 5,89 76,11 66,44 8578 6,48 77,77 6664 8389 7,30
Kalimantan Tengah 67,89 59,89 7588 6,01 64,05 52,50 75,60 9,20 62,57 4937 7577 10,76
Kalimantan Selatan 73,07 66,64 7949 449 8154 7324 8984 519 8049 7237 861 515
Kalimantan Timur 58,51 51,03 6599 6,52 66,35 5564 77,06 8,24 66,96 56,71 77,21 781
Kalimantan Utara 60,57 46,89 74,25 11,52 69,91 5486 8496 10,98 73,68 5994 8743 9,52
Sulawesi Utara 5349 4535 61,63 7,77 61,24 4981 72,68 9,53 56,62 44,83 6841 10,62
Sulawesi Tengah 70,52 59,38 81,67 8,06 7191 56,73 87,09 10,77 7455 6129 8781 9,07
Sulawesi Selatan 65,21 59,50 70,92 4,46 68,90 61,01 76,79 584 76,58 69,39 8377 479
Sulawesi Tenggara 77,28 68,85 8571 5,57 71,06 59,25 8287 8,48 8597 7752 9441 501
Gorontalo 83,51 73,08 9394 6,37 87,99 74,99 100,00 7,53 9447 86,21 100,00 4,46
Sulawesi Barat 7849 64,26 92,72 9,25 68,22 4544 9100 17,04 7539 5469 96,09 14,01
Maluku 7322 64,65 8178 597 73,15 62,26 84,04 7,59 7069 5487 8652 1142
Maluku Utara 69,28 56,66 81,89 9,29 7192 5431 8953 12,49 7542 5897 9186 11,13
Papua Barat 49,88 3644 63,31 13,74 68,60 5224 8496 1217 7648 6090 92,06 10,40
Papua Barat Daya 4197 2587 58,06 19,57 59,76 36,72 8280 19,67 5485 3239 77,31 20,89
Papua 36,83 24,23 4943 17,46 33,18 16,88 4948 2507 2274 971 3578 2924
Papua Selatan 42,35 1971 6499 2727 4525 20,68 6982 27,71 5557 30,86 80,28 22,69
Papua Tengah 3560 16,52 5469 27,35 57,32 3446 80,18 20,35 4321 1358 72,83 34,98

Papua Pegunungan NA NA NA 52,61 NA NA NA 53,63 NA NA NA 78,13
Indonesia 66,14 64,85 67,44 1,00 69,20 67,41 70,99 1,32 68,58 66,75 70,41 1,36
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Lanjutan Tabel 3.28

Persentase Peserta Didik yang Belajar

fencichos ngal di Luar Jam Sekolah
Provinsi o) Relative Selang Relative
Estimasi Kepe o Standard Estimasi Kepe At Standard
Batas Batas gpof Batas Batas o
Bawah Atas Bawah Atas

) (4) (15 (1§ (N (18 (19 (20 (1)

Aceh 76,12 6643 8580 649 6849 6384 7314 346
Sumatera Utara 6992 6034 7949 699 6743 6398 7087 2,60
Sumatera Barat 8662 7970 9355 408 7786 7400 8172 2,53
Riau 7812 6508 9116 852 7164 6640 7687 373
Jambi 6401 4652 8149 1394 7013 6186 7840 6,02
Sumatera Selatan 6301 4847 775 177 6645 6105 7185 414
Bengkulu 6193 4644 7742 1276 66,38 59,02 7374 5,66
Lampung 5825 4119 7532 1495 7124 6563 7684 401
Kepulauan Bangka Belitung 8118 60,09 10000 1326 6466 5815 7117 514
Kepulauan Riau 4977 3104 6850 1920 6410 579 7024 489
DKl Jakarta 6333 5215 7450 900 6836 6416 7257 3,14
Jawa Barat 6438 5721 7154 568 6623 6280 6765 1,90
Jawa Tengah 7791 7196 8387 390 7504 7249 7759 1,73
DI Yogyakarta 6182 4986 7379 987 6942 6315 7570 461
Jawa Timur 69,10 6219 7602 510 6517 6256 67,77 2,04
Banten 6783 5672 7894 836 5869 5427 6312 385
Bali 6336 5148 7524 957 7742 7304 8180 2,89
Nusa Tenggara Barat 7825 6630 9020 7,79 7223 6591 7856 447
Nusa Tenggara Timur 6307 4801 7812 1218 6286 5585 6987 569
Kalimantan Barat 8137 6770 9504 857 7366 6756 79,76 423
Kalimantan Tengah 8248 66,75 9821 9,73 66,89 6022 735 5,09
Kalimantan Selatan 7632 6395 8868 827 7682 7239 8126 294
Kalimantan Timur 7306 6192 8420 778 6388 5825 6950 449
Kalimantan Utara 8541 7125 9957 846 6842 5958 7726 6,59
Sulawesi Utara 6466 5101 7831 10,77 5721 5147 629 5,12
Sulawesi Tengah 7976 6684 9268 827 7336 6504 8169 5,79
Sulawesi Selatan 8152 7217 908 585 70,76 66,50 75,02 3,07
Sulawesi Tenggara 8223 6968 9478 779 7881 7318 8445 365
Gorontalo 8705 7506 9904 703 8730 8117 9344 358
Sulawesi Barat 7627 5652 9603 1321 7548 6540 8556 6,81
Maluku 7166 5780 8533 981 7239 6564 7913 475
Maluku Utara 8529 6796 10000 1037 7346 6364 8327 6,82
Papua Barat 8287 6553 10000 10,68 6262 5267 7257 8,10
Papua Barat Daya 4147 2007 6287 2633 4713 3528 5897 12,82
Papua 2399 679 4118 3658 3107 2290 39,23 1341
Papua Selatan NA NA NA 5654 3944 2672 5216 16,46
Papua Tengah 9242 7728 10000 836 4728 3145 6311 17,08
Papua Pegunungan - - - - 3332 802 5861 38,73
Indonesia 6935 6695 7174 176 67,69 66,75 6864 0,71

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.29 Sampling Error Persentase Peserta Didik di Daerah Perdesaan yang Belajar di Luar
Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Frovinst o Ke:e?::faan Relative .. Ke:e(:'l::}?aan Relative o Ke:e(:'l::faan
Estimasi —————=———Standard Estimasi ——————— Standard Estimasi————————
Batas Batas Fi Batas Batas Far Batas Batas
Bawah Atas Bawah S Bawah Atas
Q) @ B @ () 6) M ® © (o () (2 (13
Aceh 59,72 5532 64,11 3,75 57,05 50,00 64,09 6,30 63,53 56,62 70,44 5,55
Sumatera Utara 69,97 66,33 73,60 2,65 66,99 6150 72,48 4,18 70,30 6535 7524 3,59
Sumatera Barat 79,54 7547 83,60 2,61 81,16 7551 86,81 3,55 7500 67,77 8223 4,92
Riau 60,74 5512 66,36 472 62,94 5584 70,03 575 59,47 5148 6745 6,85
Jambi 69,03 6362 7444 4,00 72,82 64,84 80,80 5,59 71,07 62,23 7991 6,35
Sumatera Selatan 6524 60,76 69,72 3,50 62,92 5624 69,61 542 6531 57,89 7273 5,80
Bengkulu 53,15 46,67 59,64 6,22 58,98 49,76 68,19 7,97 61,52 5149 7155 8,32
Lampung 67,59 62,90 72,27 3,54 67,61 60,15 75,08 5,63 62,74 54,81 70,68 6,45
Kepulauan Bangka Belitung 76,01 68,84 83,18 481 69,75 5598 83,51 10,07 78,36 67,77 8895 6,89
Kepulauan Riau 79,86 69,15 90,57 6,84 81,33 69,86 92,79 7,19 87,79 7573 99,84 7,01
DKl Jakarta - - - - - - - - - - - -
Jawa Barat 64,77 60,02 69,52 3,74 6525 57,42 73,09 6,13 67,03 57,71 76,36 7,10
Jawa Tengah 7590 72,70 79,09 2,15 7495 70,18 79,72 325 67,95 6242 7349 4,16
DI Yogyakarta 69,39 5538 8341 10,30 76,35 61,87 90,83 9,67 66,51 46,16 86,87 15,61
Jawa Timur 64,79 6123 68,34 2,80 59,23 53,55 6491 489 57,76 5140 64,12 5,62
Banten 5341 4452 62,31 8,49 67,72 5538 80,06 9,30 70,71 57,28 84,13 9,69
Bali 71,01 6127 80,74 6,99 89,74 8275 96,73 3,97 80,70 70,40 90,99 6,51
Nusa Tenggara Barat 81,91 76,88 86,93 3,13 8519 77,61 92,77 454 88,06 82,01 94,11 3,51
Nusa Tenggara Timur 63,29 5932 67,27 3,20 67,96 6262 7331 4,01 69,46 6333 7559 4,50
Kalimantan Barat 70,28 6571 74,85 3,32 80,51 7361 8741 437 7440 67,35 8144 483
Kalimantan Tengah 61,77 5589 67,65 485 69,55 61,74 77,37 573 63,87 5385 7389 8,01
Kalimantan Selatan 86,84 83,10 90,59 2,20 89,18 84,57 93,79 2,64 86,16 79,37 9295 4,02
Kalimantan Timur 56,83 46,23 67,44 9,52 79,16 69,55 88,77 6,19 76,00 6581 86,19 6,84
Kalimantan Utara 60,57 4542 7571 12,76 62,64 4348 8180 15,60 63,04 42,07 84,02 16,98
Sulawesi Utara 60,83 53,80 67,85 5,90 7323 6383 8262 6,55 62,42 5295 71,88 774
Sulawesi Tengah 57,59 5145 63,74 544 61,72 5358 69,86 6,73 67,98 59,62 76,35 6,28
Sulawesi Selatan 76,33 72,58 80,09 2,51 83,08 7829 87,88 2,94 81,30 76,00 86,60 332
Sulawesi Tenggara 69,63 64,26 75,00 3,93 81,15 74,89 8740 3,93 7364 6541 8187 570
Gorontalo 70,17 6160 78,74 6,23 81,47 72,09 90,85 587 6571 52,79 7864 10,04
Sulawesi Barat 7397 6581 82,14 5,63 7545 6528 8563 6,88 72,21 59,27 8527 9,18
Maluku 79,58 7477 84,39 3,08 82,16 76,32 87,99 3,62 84,15 7827 90,03 3,57
Maluku Utara 62,87 5645 69,30 521 68,98 5925 7871 7,20 73,94 6401 8387 6,85
Papua Barat 49,88 40,70 59,06 9,39 5551 40,73 70,29 13,58 3852 2158 5547 2244
Papua Barat Daya 56,50 46,94 66,05 8,63 69,03 56,26 81,79 9,43 76,28 62,36 90,20 9,31
Papua 52,64 41,13 64,16 11,16 61,25 49,50 73,00 9,78 60,61 4539 7582 12,81
Papua Selatan 3281 20,55 45,07 19,06 3280 1519 50,41 27,39 6562 46,53 84,72 14,84
Papua Tengah 37,52 24,08 50,96 18,28 50,27 31,74 68,80 18,81 49,70 2899 7041 21,26
Papua Pegunungan 2948 20,97 37,99 14,73 34,18 2091 4746 19,81 37,34 2282 5187 19,84

Indonesia
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Lanjutan Tabel 3.29

Persentase Peserta Didik yang Belajar

RStk Toon di Luar Jam Sekolah
Provinsi o Ke::r'::ygaan Relative - Keps::::ygaan Relative
Estimasi =———————— Standard Estimasi ———————— Standard
Batas Batas Evor Batas Batas et
Bawah Atas Bawah Atas
0 (M) (15 (1§ (1) (18) (19 (@) (@1

Aceh 7661 6757 8565 6,02 6129 5744 6514 32
Sumatera Utara 8669 7700 9639 571 7034 6740 7329 2,14
Sumatera Barat 8689 7657 9720 6,06 7960 76,15 8284 2,15
Riau 8952 7999 9904 543 6307 5860 6754 362
Jambi 7862 6464 9261 9,08 7094 6662 7526 3N
Sumatera Selatan 6410 4927 7893 1180 6465 6101 6829 287
Bengkulu 7253 5680 8826 11,07 5760 56228 6271 463
Lampung 6651 4828 8474 1398 6649 6258 7039 3,00
Kepulauan Bangka Belitung 69,10 36,22 10000 2428 7526 6912 8140 416
Kepulauan Riau 6834 3415 10000 2552 8210 7423 8997 489
DKl Jakarta - - - - - N - -
Jawa Barat 6598 4986 8209 1246 6540 6134 6946 317
Jawa Tengah 8037 7174 8900 548 7413 7158 7667 1,75
DI Yogyakarta 7443 5286 9601 1479 7148 6276 80,20 6,22
Jawa Timur 6589 5616 7562 754 6231 5945 6516 2,34
Banten 8040 6478 96,01 991 6121 5392 6850 6,08
Bali 7006 4612 9401 1743 7737 7040 8434 460
Nusa Tenggara Barat 87,78 7416 100,00 792 8414 8041 8787 226
Nusa Tenggara Timur 8638 7745 9530 527 66,93 6363 7022 2,51
Kalimantan Barat 9833 9627 10000 1,07 7495 7133 7856 246
Kalimantan Tengah 8424 6839 10000 9,60 6503 60,55 6952 3,52
Kalimantan Selatan 96,02 9132 10000 249 8787 8513 9060 1,59
Kalimantan Timur 91,19 81,08 10000 566 68,03 6086 7521 538
Kalimantan Utara 9990 9974 10000 0,08 6443 5204 7682 9,81
Sulawesi Utara 6948 4680 9217 16,66 64,14 5891 6936 415
Sulawesi Tengah 8846 7711 9981 6,55 6217 5744 66,89 3,88
Sulawesi Selatan 8295 7371 9218 568 7952 7656 8247 1,89
Sulawesi Tenggara 9056 8212 9899 475 7466 7050 7882 2,84
Gorontalo 9065 7979 10000 6,11 7292 66,75 79,08 432
Sulawesi Barat 5932 3562 8302 2038 7301 6626 7975 471
Maluku 8680 7459 9901 718 8165 7819 8511 2,16
Maluku Utara 96,09 8856 10000 4,00 6881 6351 7411 393
Papua Barat 7181 3927 10000 2312 5069 4277 5862 798
Papua Barat Daya 8517 6406 10000 1264 6266 5452 7080 6,63
Papua 7651 4588 10000 2042 57,70 4880 66,60 787
Papua Selatan 8476 5482 10000 18,02 3823 2768 4878 14,08
Papua Tengah 9984 9949 10000 0,18 4409 3377 5440 11,94
Papua Pegunungan 6646 21,76 10000 3432 3246 2642 3949

Indonesia

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.30 Sampling Error Persentase Peserta Didik Laki-Laki yang Belajar di Luar Jam Sekolah
dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Provinsi o Ke:ee:::)?aan Relative o Ke:eerI::faan Relative o Ke:eerlz:faan Relative
Estimasi mStandard Estimasi Bates Bats Standard Estlmamm
Bawah Atas o Bawah Atas or Bawah Atas
Q) @ B @ () 6) M ® © (o (1) (2 3
Aceh 60,47 5566 6527 4,06 58,36 50,50 66,23 6,88 56,57 4824 6491 7,51
Sumatera Utara 67,81 6378 7184 3,03 6568 59,90 7146 4,49 6549 59,84 7114 4,40
Sumatera Barat 7786 7328 8244 3,00 7820 71,87 84,52 413 67,28 5890 75,65 6,35
Riau 6572 6033 71,11 418 68,08 60,57 7559 5,63 57,07 47,82 66,32 8,27
Jambi 69,15 62,26 76,04 5,08 7320 6357 8283 6,71 70,81 5944 8218 8,19
Sumatera Selatan 6347 5830 6864 4,16 6142 53,77 69,08 6,36 61,25 52,50 70,00 7,29
Bengkulu 53,09 4577 6040 7,03 5824 4769 68,79 9,24 64,51 5243 76,60 9,55
Lampung 68,59 6328 7389 3% 64,16 5544 72,89 6,94 63,73 5429 7317 7,56
Kepulauan Bangka Belitung 68,65 60,38 76,92 6,15 60,61 4694 7428 1151 70,78 58,81 82,74 8,62
Kepulauan Riau 71,25 61,95 8055 6,66 58,51 4476 7225 11,99 74,63 61,79 8746 8,77
DKl Jakarta 6551 5747 7354 6,26 7044 60,09 80,80 7,50 61,99 4922 7476 10,51
Jawa Barat 63,00 5927 66,72 3,01 67,55 6182 7328 433 69,63 6380 7546 4,21
Jawa Tengah 72,89 6961 7616 2,29 7353 6861 7844 3M 61,98 5645 67,51 4,55
DI Yogyakarta 73,69 6387 8350 6,79 7389 61,14 86,63 8,80 52,01 3517 68,85 16,52
Jawa Timur 64,10 6048 67,72 2,88 61,67 5624 67,11 4,50 54,83 49,09 60,58 535
Banten 53,38 4647 6028 6,60 58,99 4816 69,82 9,37 58,21 46,74 69,68 10,05
Bali 7784 71,04 8464 446 7707 67,35 86,78 6,43 7459 6504 84,15 6,54
Nusa Tenggara Barat 72,78 6593 7963 4,80 7944 7033 8854 5,85 80,49 71,24 89,75 5,87
Nusa Tenggara Timur 63,17 58,77 6758 3,56 65,04 5823 71,86 535 6149 5372 69,26 6,45
Kalimantan Barat 68,16 62,71 7362 4,08 77,88 70,26 8550 4,99 7366 65715 8217 5,90
Kalimantan Tengah 65,08 59,04 7112 474 66,16 56,86 7546 717 50,51 3823 6279 12,41
Kalimantan Selatan 79,55 7450 8460 324 83,08 7535 90,80 474 81,13 7314 89,13 5,03
Kalimantan Timur 60,33 51,95 6872 7,09 64,80 5321 76,38 9,12 69,44 5851 80,36 8,03
Kalimantan Utara 59,27 4563 7291 1174 62,71 4480 8062 1457 67,73 52,07 8338 11,79
Sulawesi Utara 5450 47,71 6130 6,36 62,87 51,90 7383 8,90 51,06 4025 61,88 10,81
Sulawesi Tengah 56,58 49,06 64,10 6,78 61,30 50,79 71,80 8,74 7583 6585 8582 6,72
Sulawesi Selatan 70,23 6565 7481 333 7498 68,73 8123 4,25 7509 6845 8174 4,51
Sulawesi Tenggara 7290 6714 7865 4,02 72,70 6369 81,72 6,33 7437 6562 8312 6,00
Gorontalo 6940 5929 7951 743 86,13 77,73 94,52 497 7436 61,30 8742 8,96
Sulawesi Barat 76,74 6845 8502 551 7629 6553 87,05 7,20 7724 6465 8983 8,32
Maluku 7714 71,16 83112 3,96 76,10 67,66 84,54 5,66 70,25 5830 8220 8,68
Maluku Utara 63,20 5558 7082 6,15 7406 6292 8520 7,67 7048 5866 8229 8,55
Papua Barat 4193 3232 5155 11,70 6141 4511 7772 1354 53,35 3314 7355 19,32
Papua Barat Daya 42,78 3148 5409 1348 66,39 47,76 8501 14,31 62,53 40,65 8441 17,85
Papua 4223 31,03 5344 1354 4862 33,08 64,17 16,31 38,58 2434 5282 18,83
Papua Selatan 39,09 2585 52,33 17,28 51,44 2945 7343 21,81 58,27 3417 8238 21,11
Papua Tengah 31,75 17,75 4576 22,50 5427 3421 7434 18,86 46,82 2379 6985 2509

Papua Pegunungan 2898 1862 3933 1823 2939 1472 4406 2546 4162 2448 5875 21,00
Indonesia 6565 6447 66,83 092 67,73 66,00 69,46 1,30 64,47 62,58 66,37 1,50
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Lanjutan Tabel 3.30

Persentase Peserta Didik yang Belajar

Eepmau Togu! di Luar Jam Sekolah
Provinsi . Kepseerlz:ygaan Relative o Ke:;l::)?aan Relative
Estimasi s Betos Standard Estimasi Tt Botee Standard

Bawah Atas Ener Bawah Atas Eoror

(1 (14 (15  (16) (17 (18)  (19)  (20) (21)

Aceh 7330 6228 8432 767 60,50 5659 6442 3,30
Sumatera Utara 7720 6747 8693 643 67,55 6461 7048 2,22
Sumatera Barat 8728 7795 9662 546 76,71 7321 80,20 232
Riau 7695 6054 9337 10,88 6544 6120 69,68 331
Jambi 7482 6122 8843 928 7088 66,05 7572 348
Sumatera Selatan 66,54 4900 8409 1345 62,77 5883 66,70 3,20
Bengkulu 7402 5654 9149 1205 5853 5290 6417 491
Lampung 5717 4172 7263 1379 6661 6137 6984 3,30
Kepulauan Bangka Belitung 9153 80,07 10000 639 69,13 6260 7566 4,82
Kepulauan Riau 4667 2252 7081 2639 6638 5927 7348 5,46
DKl Jakarta 65,75 5060 8090 11,75 6698 6035 7161 435
Jawa Barat 6294 5321 7267 789 6528 6248 68,07 219
Jawa Tengah 8197 7481 8913 445 7147 6893 7401 1,81
DI Yogyakarta 6374 4941 7806 1146 6728 6043 7414 520
Jawa Timur 7266 6437 8096 583 6246 5977 6515 2,20
Banten 66,16 5135 8097 1142 56,74 5161 6187 461
Bali 56,56 4022 7290 1474 7412 6930 7893 331
Nusa Tenggara Barat 69,22 5067 87,77 1367 7554 70,70 8038 327
Nusa Tenggara Timur 7994 6969 9020 6,54 6470 6097 6842 294
Kalimantan Barat 86,15 7539 9690 637 7294 6879 77,10 291
Kalimantan Tengah 8894 7680 10000 697 6422 5917 69,27 401
Kalimantan Selatan 8940 7963 9917 558 8141 7775 8507 2,29
Kalimantan Timur 8221 6975 9467 773 6564 5971 7157 461
Kalimantan Utara 7422 4674 10000 18,89 6320 5329 7310 8,00
Sulawesi Utara 5380 3643 7117 1647 55,15 50,16 60,14 461
Sulawesi Tengah 7552 5967 9138 10,71 6300 5754 6846 442
Sulawesi Selatan 849 7608 9385 534 7370 70,50 76,90 221
Sulawesi Tenggara 8489 7333 9646 695 7448 7013 7884 298
Gorontalo 9432 8344 10000 589 7595 6952 8238 432
Sulawesi Barat 7702 5760 9644 1286 76,77 7095 8258 3,87
Maluku 8321 67,71 9871 9,50 7599 7135 8063 312
Maluku Utara 98,69 96,09 100,00 1,34 6998 6426 7569 417
Papua Barat 7952 5940 9964 1291 5012 4224 57,99 8,02
Papua Barat Daya 4659 1632 768 3314 5096 4183 60,09 9,14
Papua 4947 21140 7755 2895 4338 3548 5128 9,29
Papua Selatan NA NA NA 6271 4377 3293 5460 12,63
Papua Tengah 9996 9986 10000 0,05 4309 3239 5379 12,67
Papua Pegunungan 56,07 1,79 100,00 4939 3187 2414 3961 12,38
Indonesia 7203 6914 7491 2,04 6646 6558 67,34 0,67

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.31  Sampling Error Persentase Peserta Didik Perempuan yang Belajar di Luar Jam
Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Provinsi o Kepseerlz:faan Relative o Ke:eerlz:faan Relative . Ke:eerlz:faan Relative
Estimasi =—————=——Standard Estimasi =—————=——— Standard Estimasj —————
Batas Batas [ - Batas Batas [ - Batas Batas
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) @ B @ 6 ® 0 ® O (1) (1 (12 (13

Aceh 64,33 5955 69,12 3,80 64,23 56,52 71,94 6,13 70,15 62,80 77,50 534
Sumatera Utara 66,43 62,54 7031 2,98 69,24 63,77 7471 4,03 75,76 70,69 80,82 341
Sumatera Barat 7739 7264 8213 3,13 83,60 77,78 8942 3,55 79,94 73,04 86,84 441
Riau 63,67 57,75 6958 4,74 7023 62,85 77,60 5,36 63,63 5496 7231 6,95
Jambi 72,09 6559 7859 4,60 69,31 57,34 8127 8,81 69,05 5814 7995 8,06
Sumatera Selatan 7047 6566 7527 348 63,10 54,34 71,87 7,08 69,94 6198 7791 5,81
Bengkulu 61,70 54,30 69,09 6,11 60,99 49,75 7224 9,40 69,36 59,92 78,80 6,95
Lampung 72,02 6687 7717 3,65 7476 66,89 82,62 537 67,43 5836 76,50 6,86
Kepulauan Bangka Belitung 69,40 6145 77,36 585 69,32 5647 82,18 9,46 67,67 5502 80,31 9,54
Kepulauan Riau 62,06 5219 7190 811 7418 59,16 8920 10,33 72,95 5949 86,41 941
DKl Jakarta 68,97 60,75 77,19 6,08 74,88 6453 8524 7,05 77,98 67,31 88,65 6,98
Jawa Barat 62,25 5831 66,18 3,22 68,04 6260 7348 4,08 68,75 6298 7451 4,28
Jawa Tengah 7851 7543 8158 2,00 76,19 7141 8097 3,20 78,74 7424 8323 2,91
DI Yogyakarta 7467 6441 8493 7,01 8353 7285 94,20 6,52 6749 4966 8532 13,48
Jawa Timur 68,20 64,76 7163 2,57 5965 54,00 6530 483 6547 60,06 70,88 4,21
Banten 53,71 4660 6082 6,76 69,79 59,96 79,63 7,19 6569 5507 76,31 8,25
Bali 7991 7350 8632 4,09 84,60 74,62 94,58 6,02 8453 7624 92,82 5,00
Nusa Tenggara Barat 7461 6861 8061 4,10 87,75 78,69 96,81 527 80,36 69,39 91,33 6,97
Nusa Tenggara Timur 64,05 5927 6884 381 68,02 61,15 74,90 515 70,76 6291 78,61 5,66
Kalimantan Barat 70,83 64,97 7669 4,22 7962 71,06 88,18 548 7742 6921 8562 541
Kalimantan Tengah 63,56 56,83 70,28 539 68,06 5850 77,62 717 7360 62,37 84,83 7,78
Kalimantan Selatan 80,69 7539 8598 335 87,07 80,93 93,20 3,59 8477 77,30 9224 4,50
Kalimantan Timur 55,55 47,02 64,08 783 76,46 6537 87,54 7,40 7043 5967 81,18 7,79
Kalimantan Utara 61,63 4863 74,63 10,76 73,38 56,87 89,88 11,47 73,16 5533 90,98 12,43
Sulawesi Utara 59,17 51,79 6655 6,37 69,79 59,28 80,30 7,68 66,99 57,04 76,95 7,58
Sulawesi Tengah 67,27 6057 7396 5,08 68,62 5947 77,77 6,80 6581 5533 76,28 8,12
Sulawesi Selatan 7150 66,94 7605 325 7831 7233 8429 3,90 81,84 7593 87,76 3,69
Sulawesi Tenggara 7190 6560 7819 447 82,06 74,55 89,56 4,67 83,93 76,67 91,18 4,41
Gorontalo 8334 76,03 90,65 448 8314 7113 9514 737 88,11 80,73 9550 4,28
Sulawesi Barat 72,89 6249 8330 7,28 7150 5695 86,06 10,38 68,83 5392 8374 11,05
Maluku 7644 7026 8262 4,13 80,51 72,68 88,34 4,96 8524 76,08 9440 548
Maluku Utara 66,26 5862 7391 589 6526 5321 77,30 9,42 7790 67,55 8826 6,78
Papua Barat 5746 4809 6684 833 5949 4492 7406 12,49 5339 3494 7183 17,63
Papua Barat Daya 5712 4424 70,00 11,50 61,02 4193 8012 1597 64,46 4380 85,12 16,35
Papua 4505 3338 56,71 13,22 4329 2940 5717 16,36 3373 1834 4913 2328
Papua Selatan 3207 1712 47,02 2378 2490 7,03 4277 36,61 61,53 36,89 86,17 2043
Papua Tengah 4301 2872 57,31 1695 52,73 31,70 7376 20,35 47,72 2307 7236 26,35

Papua Pegunungan 31,37 1968 4307 19,02 36,77 1823 5531 2572 3191 793 5588 3833
Indonesia 67,69 66,51 6887 0,89 70,83 69,12 7253 1,23 72,06 70,31 73,80 1,24
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Lanjutan Tabel 3.31

Persentase Peserta Didik yang Belajar

Eocictan gyl di Luar Jam Sekolah
Provinsi o Keps::::ygaan Relative o Ke::r'::ygaan LEET
Estimasi =—————=——— Standard Estimasi —————=—— Standard
Batas Batas Ervor Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas
(1) (14 (15 (1) (17 (18) (19) (20 (21)

Aceh 7857 7055 8660 521 6724 6364 7084 273
Sumatera Utara 7261 6333 8189 652 69,76 6693 7259 2,07
Sumatera Barat 8634 7898 9369 435 8043 7729 8357 1,99
Riau 8740 8012 9468 425 67,72 6348 7195 3,19
Jambi 6851 5348 8355 11,20 7047 6534 7560 37
Sumatera Selatan 6157 4888 7426 1052 67,97 6403 7191 2,96
Bengkulu 5982 4381 7583 1365 6309 57,711 6848 436
Lampung 6538 4989 8088 1209 7090 67,07 7474 2,76
Kepulauan Bangka Belitung 6229 2948 9510 26,87 6849 6249 7449 447
Kepulauan Riau 5387 2798 7975 2451 6532 5787 7278 582
DKl Jakarta 6098 4584 76,12 1267 7084 6511 7657 413
Jawa Barat 6593 5750 7436 652 6623 6247 68,00 2,16
Jawa Tengah 7581 6917 8245 447 77,18 7557 79,99 1,45
DI Yogyakarta 6284 4775 7792 1225 7223 6534 7913 487
Jawa Timur 6449 5678 7221 6,10 65,56 6305 6807 1,95
Banten 7196 5940 8452 891 6162 5665 6659 412
Bali 7096 5724 8468 986 8060 7617 8503 281
Nusa Tenggara Barat 8907 8091 9724 467 7985 7490 8480 3,16
Nusa Tenggara Timur 6786 5464 8108 994 66,76 62,77 70,74 3,05
Kalimantan Barat 8956 7609 10000 767 7589 7161 80,16 287
Kalimantan Tengah 7706 5862 9550 12,21 67,55 6263 7247 372
Kalimantan Selatan 7791 6612 8970 7,72 8263 7903 8624 222
Kalimantan Timur 7034 5679 8390 983 6466 5891 7040 453
Kalimantan Utara 96,18 8870 10000 397 7066 6173 79,58 6,44
Sulawesi Utara 7656 6304 9007 901 6498 5990 70,05 399
Sulawesi Tengah 8900 7923 9878 560 69,73 6465 7481 3,72
Sulawesi Selatan 7989 7164 8814 527 7637 7310 7965 219
Sulawesi Tenggara 8656 7549 9763 652 7830 7418 8242 2,68
Gorontalo 8384 7044 9725 816 8433 7916 89,50 313
Sulawesi Barat 5895 37,711 8019 1838 7038 6202 7874 6,06
Maluku 7217 5955 8480 892 7833 7385 8282 292
Maluku Utara 8408 6767 10000 996 7045 6452 7638 430
Papua Barat 7654 5395 9914 1506 5883 51,28 6638 6,55
Papua Barat Daya 4257 1581 6934 3207 5716 46,74 67,59 9,30
Papua 2320 497 4143 4008 3979 3218 4741 9,76
Papua Selatan NA NA NA 5739 3385 2353 4416 15,54
Papua Tengah 8734 6193 10000 1484 4807 36,77 5937 11,99
Papua Pegunungan 8889 6261 10000 1508 3330 2329 4331 15,34

Indonesia 71,14 6865 73,63 1,78 69,66 6882 70,51 0,62

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.32 Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Belajar di Luar Jam Sekolah dalam 3
Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Frovinst o KepSeE:'I::)?aan Relative .. Ke:eﬁ'l::faan Relative o Ke:e?::faan
Estimasi =—————=—— Standard Estimasi ————=——— Standard Estimasi ———=———
Batas Batas [ Batas Batas Far Batas Batas
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
Q) @ B @ (5) 6) m _® © (o (1) (2 (13
Aceh 62,43 5879 6607 297 61,23 5564 66,81 4,65 6360 5801 6920 4,49
Sumatera Utara 67,12 6411 70,12 2,29 67,43 6330 71,56 3,12 7083 6693 7472 280
Sumatera Barat 7763 7417 8109 2,27 80,70 76,30 8510 2,78 7395 6845 7946 3,80
Riau 64,71 60,40 69,03 3,40 69,09 6372 7445 3,96 60,50 54,14 66,86 537
Jambi 7060 6565 7555 3,58 71,38 6381 7895 541 69,82 61,88 77,76 580
Sumatera Selatan 66,94 63,16 70,71 2,88 62,19 56,37 68,00 477 6584 59,78 7190 4,70
Bengkulu 57,52 52,06 6297 484 59,47 51,65 67,28 6,70 67,30 59,63 7497 581
Lampung 70,28 6642 7415 2,81 69,31 63,12 7550 4,56 6570 59,11 7230 512
Kepulauan Bangka Belitung ~ 69,03 63,25 74,81 427 64,58 5491 74,26 7,64 69,13 6052 77,74 6,36
Kepulauan Riau 66,17 5921 73714 537 64,59 54,08 7511 8,31 73,78 6394 8362 681
DKl Jakarta 67,16 6141 7291 437 7246 6496 7997 5,29 7064 6205 7924 621
Jawa Barat 62,64 5982 6546 2,30 67,80 6385 71,74 2,97 69,19 6501 7338 3,09
Jawa Tengah 7568 7339 7796 1,54 7481 71,35 7827 2,36 70,53 66,86 74,19 265
DI Yogyakarta 7420 67,02 8137 493 7892 7047 8737 5,46 59,30 46,78 71,82 10,77
Jawa Timur 66,12 6357 6868 1,97 60,68 56,69 64,67 3,35 60,22 5621 6423 340
Banten 53,54 4846 5862 4,84 64,59 5723 71,94 581 6221 5423 70,19 655
Bali 7890 74,07 8374 312 81,03 74,09 87,96 437 7927 7296 8558 4,06
Nusa Tenggara Barat 73,71 6877 7865 342 83,13 7658 89,67 4,02 8043 7325 8761 455
Nusa Tenggara Timur 63,59 60,00 67,17 2,88 66,61 6153 71,70 3,90 66,40 60,76 72,04 4,33
Kalimantan Barat 6949 6543 7354 2,98 78,73 73,06 84,40 3,67 7570 69,63 8177 4,09
Kalimantan Tengah 64,32 5955 69,10 3,79 67,06 60,30 73,83 515 63,18 54,73 7163 6,83
Kalimantan Selatan 80,08 76,37 8379 2,36 8520 80,31 90,10 2,93 8298 7754 8842 335
Kalimantan Timur 5797 5184 6410 539 7047 6249 7846 578 69,96 6226 7767 562
Kalimantan Utara 60,57 50,26 70,88 8,69 67,38 5550 79,26 8,99 70,22 5849 8194 852
Sulawesi Utara 56,74 5124 6225 4,95 66,58 5893 74,23 5,86 59,05 51,09 67,00 6,87
Sulawesi Tengah 61,74 56,19 67,28 4,58 65,17 57,77 72,56 579 7062 6329 779 530
Sulawesi Selatan 7083 6741 7426 247 76,69 7223 81,15 2,97 7879 7423 8335 295
Sulawesi Tenggara 7242 6779 7705 3,26 7748 7157 8339 3,89 7874 7266 8481 394
Gorontalo 76,03 69,33 8273 450 8451 7681 9221 4,65 80,94 73,09 8879 495
Sulawesi Barat 7486 67,71 8200 4,87 7391 6450 8333 6,50 7290 61,70 84,10 7,84
Maluku 76,79 7213 8145 3,09 7826 7247 84,04 377 78,18 70,06 86,31 530
Maluku Utara 64,62 5881 7042 458 69,83 6124 7842 6,28 74,38 6585 8292 585
Papua Barat 4988 4227 5749 7,78 60,28 4894 71,62 9,60 53,37 39,18 67,55 13,56
Papua Barat Daya 4942 40,08 5876 964 64,12 5060 7764 10,76 6347 4840 7854 12,11
Papua 4362 3496 5227 10,12 46,00 3516 56,84 12,02 36,59 2597 47,20 14,80
Papua Selatan 3565 24,70 46,60 15,67 38,37 2354 5320 19,72 59,91 4353 7629 1395
Papua Tengah 36,83 2580 47,86 1528 53,56 3899 6813 13,88 4726 30,12 64,39 18,50
Papua Pegunungan 30,08 21,61 3855 14,37 3310 21,24 4497 18,28 37,52 2325 51,79 1941

Indonesia
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Lanjutan Tabel 3.32

Persentase Peserta Didik yang Belajar

Rondiclhan T gyl di Luar Jam Sekolah
Provinsi o Keps:rI::ygaan Relative .. Ke::::ygaan Relative
Estimasj =——————=—— Standard Estimasi —————=—— Standard
Batas Batas Ervor Batas Batas Eror
Bawah Atas Bawah Atas

(1) (14) (15 ~ (16) (17) (18) ~ (19) ~ (20) (21)

Aceh 7634 6967 8302 446 6396 6097 6695 239
Sumatera Utara 7454 6698 8210 518 6868 6634 7101 1,73
Sumatera Barat 8668 8085 9252 343 7859 7598 8120 1,69
Riau 8304 7447 9161 5,26 66,58 63,17 70,00 2,62
Jambi 7125 6004 8247 8,03 7067 6669 7466 2,88
Sumatera Selatan 6339 5258 7419 8,70 6540 6230 6849 241
Bengkulu 6523 5332 7714 931 6093 5666 6521 3,58
Lampung 6149 4880 7419 1053 6827 6504 7151 241
Kepulauan Bangka Belitung 7926 6079 9773 1189 6881 6413 7350 347
Kepulauan Riau 5027 3199 6854 1855 6585 6024 7145 434
DKl Jakarta 6333 5216 7450 9,00 6836 6416 7257 314
Jawa Barat 6456 5797 71,16 521 6526 63,14 67,38 1,66
Jawa Tengah 7857 7383 8351 321 7464 7283 7645 1,24
DI Yogyakarta 6325 5232 7417 881 6984 6454 7514 387
Jawa Timur 6821 6252 7389 425 6401 6208 659 1,54
Banten 6924 5915 7933 743 59,20 5537 6303 3,30
Bali 6412 5322 7502 867 7740 7367 8114 246
Nusa Tenggara Barat 8068 71,10 90,26 6,06 7769 7380 8158 2,56
Nusa Tenggara Timur 7313 6351 8274 6,71 6573 6262 6884 241
Kalimantan Barat 8794 7923 9666 505 7444 7118 7770 2,23
Kalimantan Tengah 8315 7174 9457 700 6589 6197 6980 3,03
Kalimantan Selatan 8285 7421 9149 532 8202 7932 8472 1,68
Kalimantan Timur 7599 6646 8552 6,40 65,14 6066 69,62 351
Kalimantan Utara 8854 7736 9972 644 67,09 5987 7430 548
Sulawesi Utara 6559 5377 7742 9,20 6006 5604 6407 341
Sulawesi Tengah 8267 7338 9196 5,73 66,39 62,09 70,69 331
Sulawesi Selatan 8206 7530 8882 420 7507 7246 7767 1,77
Sulawesi Tenggara 8571 7753 9389 487 7632 7295 7969 225
Gorontalo 8803 7880 97,26 5,35 80,18 7585 8451 2,75
Sulawesi Barat 6662 5029 8294 1250 7355 6783 7927 397
Maluku 7550 6469 8632 731 7723 7350 8095 246
Maluku Utara 90,94 8167 100,00 520 7021 6546 7495 345
Papua Barat 7805 6025 9585 1163 5467 4838 6096 587
Papua Barat Daya 4465 2436 6494 2319 5383 4619 6148 725
Papua 3395 1732 5058 2499 4164 3543 4786 761
Papua Selatan 1900 291 3509 4319 38,77 3063 4690 10,70
Papua Tengah 9491 8496 100,00 535 4537 3653 54,21 9,94
Papua Pegunungan 6646 2176 10000 3432 3253 2573 3933 10,66
Indonesia 7154 6959 7349 1,39 68,07 6741 6873 0,50

Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.33 Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Dibantu Pembimbing Ketika Belajar di
Luar Jam Sekolah dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi dan Pembimbing Belajar,

2024
Guru Privat Orang Tua/Wali Famili dan Lainnya
Selang . Selang . Selang
ProwIsl g Keporeagaan_ (O Kepercayan SR Kepercayaan
Batas Batas Error Batas Batas Eror Batas
Bawah Atas Bawah Atas Bawah
(1) 2 B @ (5) (6) U] (8) © (1 @y (12 (13
Aceh 1476 1123 1829 12,20 70,29 6552 75,05 346 1495 1084 1906 14,02
Sumatera Utara 2996 2583 34,10 7,04 61,02 56,69 65,35 3,62 902 672 1132 1301
Sumatera Barat 1739 1347 2131 11,50 7169 67,03 76,35 332 1092 748 1436 16,08
Riau 14563 1035 1871 14,68 72,36 6590 78,82 4,56 1311 724 1899 2286
Jambi 1914 1380 2448 14,24 67,271 60,57 73,98 5,09 1359 875 1843 1817
Sumatera Selatan 20,74 1664 2484 10,08 6553 60,70 70,37 3,76 1372 1028 17,16 1279
Bengkulu 1398 912 1884 17,73 7648 6993 83,02 437 954 447 1461 27,13
Lampung 2505 19,78 30,32 10,73 6427 5824 70,30 479 1068 654 1482 1976
Kepulauan Bangka Beltung 31,68 2217 4119 15,32 5581 459 65,67 9,02 1251 514 1989 30,07
Kepulauan Riau 56,20 4566 66,73 9,56 3887 2830 4944 1387 493 137 849 3680
DKl Jakarta 3798 2984 46,12 10,94 5012 4173 58,51 854 119 701 1680 20,98
Jawa Barat 3193 2829 3557 581 5436 50,39 58,33 373 1371 1094 1648 1031
Jawa Tengah 2536 2244 2828 587 6284 59,56 66,12 2,66 180 935 1425 1059
DI Yogyakarta 5257 4320 6193 9,09 3754 2926 4581 1125 990 470 1509 26,79
Jawa Timur 4732 4386 50,78 373 4101 3767 4434 415 167 941 1394 9,90
Banten 3613 2897 4329 10,11 5020 4287 57,53 745 1367 869 1865 1859
Bali 3042 2292 3792 12,58 5589 4793 63,85 727 1370 824 1915 2031
Nusa Tenggara Barat 1254 803 17,05 18,35 6968 6277 76,58 5,06 17,78 1179 2877 1718
Nusa Tenggara Timur 1087 742 1432 16,19 71,30 66,15 76,45 369 1783 1343 2223 12,59
Kalimantan Barat 1788 1315 2261 13,50 70,95 6550 76,40 3,92 116 698 1535 1911
Kalimantan Tengah 1242 806 16,78 17,92 7631 7041 82,21 394 127 667 1587 2083
Kalimantan Selatan 1560 1093 20,26 15,27 7502 6942 80,62 381 938 526 1350 2241
Kalimantan Timur 2940 2188 3691 13,04 6150 5330 69,69 6,80 911 343 1478 3179
Kalimantan Utara 103 283 1924 3794 76,70 6452 88,89 8,10 1226 149 2303 4481
Sulawesi Utara 950 508 1391 273 8220 7634 88,05 364 831 38 1276 2733
Sulawesi Tengah 505 198 812 31,02 7574 6831 83,16 5,00 1921 1212 2631 18,84
Sulawesi Selatan 1310 975 1644 13,05 7443 7020 78,66 2,90 1247 937 1558 1268
Sulawesi Tenggara 608 218 998 32,73 8166 7559 87,73 379 1226 735 17,16 2043
Gorontalo 1098 511 1686 27,30 7787 6914 86,59 572 1115 436 1794 3108
Sulawesi Barat 1259 561 1956 2821 7317 6420 82,15 6,26 1424 730 2118 2486
Maluku 715 393 1037 2% 71,70 6437 79,04 5,22 2115 1435 2794 16,39
Maluku Utara 820 302 1338 32,23 7326 6564 80,87 5,30 1854 1140 2569 1966
Papua Barat 2008 855 3161 29,30 66,18 5325 79,11 9,96 1374 569 2179 2990
Papua Barat Daya 1809 669 2950 32,14 7280 60,19 85,41 883 910 253 1568 3685
Papua 2780 1328 4232 26,65 6109 4521 769 1326 111 401 1821 32,59
Papua Selatan 3066 11,711 4958 31,52 6346 4404 8288 1561 NA NA NA 5725
Papua Tengah NA NA NA 55,23 8342 6846 98,38 9,15 NA NA NA 8118
Papua Pegunungan 267 124 411 2131 6652 2871 10000 29,00 NA NA NA 6038

Indonesia 28,20 13,24

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

ber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.3¢ Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Mengikuti Ekstrakurikuler/Organisasi
Mahasiswa (Ormawa) Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, Tahun Ajaran

2023/2024
SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Provinsi e Relative Selang Relative S Relative
Estimasi _Ke_pirc_amn_ Standard Estimasi —Kapuecayusn Standard Estimasi —Iepercayase Standard
Batas Batas e Batas Batas e Batas Batas e
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1 () @ (5 (6) (7) (8) ) (1) (1) (12 (13
Aceh 183 964 1403 947 3037 2507 35867 890 3394 2762 4026 950
Sumatera Utara 2139 1870 2409 642 4194 3753 4635 537 4502 4029 4975 536
Sumatera Barat 3320 2946 3694 574 5399 4811 5987 5,56 5720 5022 6419 623
Riau 3478 3064 3892 607 5752 5157 6347 5,28 6043 5279 6806 645
Jambi 4107 3591 4623 641 66,04 5768 7440 6,46 7208 6322 8094 627
Sumatera Selatan 3597 3220 3974 535 6524 8927 71,20 467 6629 6927 7331 540
Bengkulu 3199 2684 3714 821 5422 4613 6232 7,62 5884 4909 6860 846
Lampung 4666 4215 5117 493 6974 6343 76,06 462 6581 5806 7356 6,01
Kepulauan Bangka Belitung 3890 3202 4578 902 6811 5820 7801 742 6543 5477 7610 831
Kepulauan Riau 4578 3853 5303 808 7307 6342 827 6,73 6538 5383 7693 9,02
DKI Jakarta 7449 6967 7931 330 8205 7572 8838 394 6759 5706 7811 795
Jawa Barat 4726 4446 5006 302 7531 7154 79,08 2,56 6888 6425 7352 343
Jawa Tengah 5244 4987 5501 2,50 7929 7612 8246 2,04 7084 6649 7518 313
DI Yogyakarta 7639 6958 8320 455 9561 9137 9984 2,26 8757 8073 9441 399
Jawa Timur 6563 6321 6805 188 819 7882 8511 1,96 71,76 6766 7586 291
Banten 5073 4577 5569 499 7401 6674 8128 5,01 6837 6000 7673 624
Bali 6762 6235 7289 397 9378 9022 9733 193 8628 8024 9232 357
Nusa Tenggara Barat 3577 3011 4144 808 5362 4492 6233 8,28 5264 4266 6262 967
Nusa Tenggara Timur 3314 2984 3643 508 5064 4511 5617 5,57 4874 4252 5496 651
Kalimantan Barat 4758 4332 5184 457 6881 6226 7536 4,86 6940 6092 7789 624
Kalimantan Tengah 3450 2965 3934 717 66,78 5932 7424 570 7140 6209 8071 665
Kalimantan Selatan 5001 4550 5451 460 7440 6824 8055 422 6794 5997 7590 598
Kalimantan Timur 46,73 4081 5266 647 6512 5626 7399 6,95 6601 5715 7487 685
Kalimantan Utara 3905 3009 4802 11,71 5038 3634 6442 1422 7455 6197 8713 861
Sulawesi Utara 3470 2967 3972 739 5903 5090 6717 7,03 6200 5354 7046 696
Sulawesi Tengah 3658 3176 4139 672 6523 5756 72,90 6,00 7186 6401 7972 558
Sulawesi Selatan 2424 21115 2732 650 4771 4248 5295 5,60 4836 4250 5422 6,18
Sulawesi Tenggara 2571 2164 2978 808 51,07 4383 5831 723 4319 3552 5087 9,07
Gorontalo 40,74 3293 4855 978 5411 4234 6588 11,10 6420 5220 7620 954
Sulawesi Barat 1912 1396 2428 1377 5718 4654 6782 950 5021 3729 6313 1313
Maluku 2649 2134 3164 992 4002 3282 4722 917 4385 3526 5245 10,00
Maluku Utara 2281 1751 2811 1185 5895 5063 67,27 720 6358 5395 7322 7173
Papua Barat 3096 2396 379% 1153 5993 4815 7171 10,03 5566 3897 7235 1530
Papua Barat Daya 2614 1747 3481 1692 3202 1911 4493 2057 56,36 3926 7348 1549
Papua 3102 2307 3897 13,08 4197 3114 5280 13,16 4270 2894 5646 1644
Papua Selatan 2451 1583 3319 1807 5243 3461 7026 1734 4636 2127 7145 2761
Papua Tengah 2538 1665 3412 1756 4131 2657 5604 1820 5481 3478 7484 1865

Papua Pegunungan

Indonesia
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Lanjutan Tabel 3.34

Persentase Peserta Didik yang

Racgiriian Vg Mengikuti Ekstrakurikuler/ ORMAWA
Provinsi Selang Relative Sejang Relative
Estimasi M Standard Estimasi M Standard
Batas Batas Error Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas
(1) (14 (15 (16)  (17) (18)  (19) (200  (21)

Aceh 15,35 799 2272 2448 1977 1749 2204 5,86
Sumatera Utara 16,40 886 2394 2346 30,53 2835 3272 3,65
Sumatera Barat 2552 1563 3541 19,78 4139 3831 4448 3,80
Riau 3056 1759 4353 21,65 4412 4085 4740 379
Jambi 2763 1377 4149 25,59 50,39 46,18 5460 426
Sumatera Selatan 2766 1406 41,26 25,09 4798 4474 HS1.2 344
Bengkulu 2410 984 3837 30,19 4109 3665 4553 5,51
Lampung 3024 16,06 4443 2393 5463 5116 58,10 324
Kepulauan Bangka Belitung NA NA NA 58,71 50,24 4487 5561 546
Kepulauan Riau 3341 1348 5334 30,44 5389 4834 5944 5,25
DKI Jakarta 2174 1227 3122 22,24 67,75 6383 7168 295
Jawa Barat 2901 2058 3743 14,82 5595 5383 58,06 1,93
Jawa Tengah 2542 1894 3191 13,02 6062 5873 6251 1,59
DI Yogyakarta 3266 2059 4473 18,85 7472 7004 7941 320
Jawa Timur 3207 2477 3938 11,62 6801 66,19 69383 137
Banten 3443 2093 4794 20,01 5726 5342 61,11 342
Bali 2047 11,28 29,66 22,90 7265 6889 7642 264
Nusa Tenggara Barat 3515 2015 50,15 21,77 4243 3811 46,76 5,20
Nusa Tenggara Timur 24,30 915 3944 31,80 39,30 3646 4214 369
Kalimantan Barat 14,01 252 2550 41,84 5395 5055 5735 3,22
Kalimantan Tengah 19,93 2,74 3712 44,00 4829 4428 5230 423
Kalimantan Selatan 3286 16,83 4889 2488 5757 5394 6120 322
Kalimantan Timur 14,51 380 2522 37,65 51,07 4679 5535 428
Kalimantan Utara NA NA NA 52,90 4502 3780 5223 8,18
Sulawesi Utara 40,23 2485 5562 19,51 4524 4107 4942 47
Sulawesi Tengah 2913 1218 46,08 29,68 4788 4393 5184 421
Sulawesi Selatan 1894 1105 2684 21,26 3354 3101 36,08 3,86
Sulawesi Tenggara NA NA NA 71,28 3410 3066 3755 515
Gorontalo 3461 1413 5508 30,19 4718 4118 53,17 6,49
Sulawesi Barat NA NA NA 54,86 3236 2730 3742 798
Maluku 659 037 1281 48,12 31,74 27191 3557 6,15
Maluku Utara 2394 453 4334 4137 3869 3384 4354 6,40
Papua Barat NA NA NA 98,69 3920 3289 4551 821
Papua Barat Daya 27,70 464 50,76 4247 3287 2614 3961 10,45
Papua 5744 3543 7945 19,55 37,76 3150 44,02 8,46
Papua Selatan 3740 1418 60,62 31,68 3390 2529 4251 12,96
Papua Tengah NA NA NA 59,42 3368 26,16 4120 11,39
Papua Pegunungan - - - - 1741 10,79 24,02 19,40

Indonesia

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

mber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.35 Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Sedang/Pernah Mengikuti
Kursus/Pelatihan/Bimbingan Belajar/Pendidikan Keterampilan dalam Setahun Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Eroveat - Ke:eeri::ygaan Relative Ke:’:r'::;m Relative Ke::r'::fm Relative
Estimasi ————___ Standard Estimasi — ———____ Standard Estimasi —————___ Standard
Batas Batas g0 Batas Batas g, Batas Batas g,
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1) @ B @ ©®) (6) U} ® ©) (1) (a1 (12 (13

Aceh 1396 1148 1645 9,08 1731 1274 2187 1346 1596 1163 20,30 13,86
Sumalera Utara 175 95 1394 953 1638 1302 1975 1048 16,89 1355 20,23 10,09
Sumatera Barat 1848 1532 2165 874 1446 1025 1866 14,85 2015 1530 2499 12,26
Riau 1148 842 1453 13,57 888 561 1215 18,80 1429 951 1906 17,04
Jambi 192 833 1551 15,37 1261 659 1862 24 36 1624 961 2287 2084
Sumatera Selatan 1648 1350 1946 923 1256 875 1636 1548 1857 1290 2424 15,59
Bengkulu 920 6,10 1231 17,20 713 35 10,71 25,59 940 504 1376 2367
Lampung 2058 1674 2441 9,51 1609 1159 2059 14271 1562 1024 2100 1757
Kepulauan Bangka Belitung 17,19 1134 23,05 17,38 1760 941 2579 2375 1796 974 2618 2334
Kepulauan Riau 2596 1922 32,71 13,25 2168 1247 30,89 21,66 2374 1387 3361 221
DKl Jakarta 3138 2518 3759 10,09 2404 1673 3136 15,52 2104 1328 2880 18,81
Jawa Barat 16,76 1456 1896 6,71 1683 1363 20,04 9 1869 1534 2204 9,14
Jawa Tengah 17,71 1573 1969 570 1484 1198 1770 983 15,18 1247 1788 9,09
DI Yogyakarta 2950 2191 37,08 13,12 219 1790 3800 18,35 2354 1132 3576 2649
Jawa Timur 2634 2398 2870 458 2285 1960 26,10 721 2829 2464 3195 6,58
Banten 1298 951 1644 13,61 1960 1319 26,02 16,70 2390 16,88 3092 14,98
Bali 2627 2068 3185 10,85 1359 844 1874 19,34 1589 1079 20,99 16,38
Nusa Tenggara Barat 657 426 888 17,94 653 28 1021 28,70 1353 760 1945 2236
Nusa Tenggara Timur 471 313 629 1713 3,66 1,99 533 2328 808 510 11,06 18,81
Kalimantan Barat 1282 984 1581 11,88 1234 772 169 19,10 1708 1102 2314 1811
Kalimantan Tengah 717 466 967 17,84 658 289 1027 28,62 888 430 1346 2630
Kalimantan Selatan 1340 1022 1658 12,12 1488 887 2088 20,60 1705 1165 2244 16,15
Kalimantan Timur 1205 814 1596 16,55 10,21 522 1520 2494 16,10 1034 2185 1823
Kalimantan Utara 1476 82 2125 2245 1527 670 2383 2863 2017 968 3066 2654
Sulawesi Utara 605 38 825 18,49 940 467 1413 25,66 1097 653 1541 20,66
Sulawesi Tengah 831 459 1203 2282 1364 847 1880 19,32 1324 801 1846 20,14
Sulawesi Selatan 1100 837 1364 12,20 1368 981 1755 1443 127 800 1454 14,80
Sulawesi Tenggara 364 171 557 27,08 473 223 124 27,00 651 335 967 2474
Gorontalo 182 612 1752 2462 713 125 1300 42,05 1288 566 2010 2860
Sulawesi Barat 714 346 1081 26,25 NA NA NA 52,86 1479 781 2177 2408
Maluku 626 370 882 20,85 1259 772 1745 19,70 135 558 1712 259
Maluku Utara 551 272 830 2584 772 302 1243 31,09 1053 481 1625 2773
Papua Barat 316 074 558 39,14 1330 615 2044 2141 2414 1089 3739 2800
Papua Barat Daya 835 339 1332 30,35 958 121 179 4457 1471 408 2535 3687
Papua 927 447 1407 2641 258 119 3320 24,00 2109 1100 3119 2441
Papua Selatan 268 061 476 3947 NA NA NA 6345 1086 047 2125 4880
Papua Tengah 408 041 776 4592 NA NA NA 59,68 NA NA NA 5933
Papua Pegunungan 659 140 1177 40,16 NA NA NA 80,34 NA NA NA 6538

Indonesia 16,43
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Lanjutan Tabel 3.35

Persentase Peserta Didik yang
Perguruan Tinggi Kursus/Pelatihan/ Bimbingan
Belajar/Pendidikan Keterampilan

iz o Kepseerl::ygaan Relative .. KepseerI::ygaan Relative
Estimasi ————— Standard Estimasi —————. Standard
Batas Batas . Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas
(1) (14) (15  (16) (17) (18)  (19)  (20) (21)

Aceh 1443 7714 211 2364 1511 1292 1730 739
Sumatera Utara 12,94 687 19,00 23,92 1402 1221 1582 6,58
Sumatera Barat 1219 560 18,77 27,56 1724 1485 1963 7,07
Riau 817 278 1356 33,67 118 907 1329 9,62
Jambi 622 099 1145 4292 1228 948 1508 11,63
Sumatera Selatan 949 404 1494 2928 1545 1322 1769 7,38
Bengkulu 640 067 1214 4572 848 628 1069 13,27
Lampung 772 199 1344 3785 1735 1477 1994 7,59
Kepulauan Bangka Belitung NA NA NA 7799 1640 1164 21,16 14,81
Kepulauan Riau 1669 529 2808 34,85 2372 1895 2849 10,26
DKl Jakarta 1346 585 21,07 2885 2490 20,70 29,10 8,60
Jawa Barat 12,07 741 1674 19,73 16,71 1505 1838 5,08
Jawa Tengah 1402 925 1879 17,36 16,15 1474 1756 446
DI Yogyakarta 1190 484 1896 30,29 2379 1931 2827 9,60
Jawa Timur 1328 926 17,30 1543 2475 2306 2643 347
Banten 127 313 1942 36,87 1622 1340 1904 887
Bali 787 246 1328 35,05 1889 1560 22,18 8,88
Nusa Tenggara Barat 732 103 1361 4384 796 58 10,09 13,68
Nusa Tenggara Timur 461 102 820 39,75 512 394 630 11,74
Kalimantan Barat 733 116 1349 4291 1304 1072 1535 9,05
Kalimantan Tengah 11,15 205 2025 4164 759 558 959 13,48
Kalimantan Selatan 1098 426 17,70 31,23 1420 11,70 16,70 898
Kalimantan Timur 6,25 166 1084 3746 "M 911 1442 11,50
Kalimantan Utara 15,57 155 2959 4595 1599 1105 2092 15,76
Sulawesi Utara 1848 819 2878 2842 9,11 688 1133 1248
Sulawesi Tengah 423 040 807 46,21 984 700 1289 14,75
Sulawesi Selatan 1012 593 1432 21,15 152 967 1337 817
Sulawesi Tenggara 912 243 1580 3743 509 360 658 14,92
Gorontalo 10,93 161 2026 4352 115 738 1493 17,25
Sulawesi Barat NA NA NA 58,65 758 500 10,17 17,39
Maluku 474 068 879 4368 847 607 1086 14,44
Maluku Utara NA NA NA 58,80 722 465 978 18,13
Papua Barat NA NA NA 50,92 873 518 1227 20,74
Papua Barat Daya NA NA NA 102,04 873 449 129 2475
Papua NA NA NA 64,48 1484 996 1972 16,77
Papua Selatan NA NA NA 72,04 560 187 932 33,93
Papua Tengah NA NA NA 10236 419 154 685 32,29
Papua Pegunungan - - - - 615 202 1028 34,25

Indonesia

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

ber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.36  Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenjang Pendidikan, 2024

SD Sederajat SMP Sederajat SMA/SMK Sederajat
Provinsi Ke::rl::)ian Relative Ke:eel'l::ygaan Relative Kepseer'::ygaan Relative
Estimasi =————————— Standard Estimasi —————————— Standard Estimasi —————————— Standard
Batas Batas Error Batas Batas Batas Batas Error
Bawah Atas Bawah Atas Bawah Atas
(1 @ B @ (5) (6) U} (8) ©) (1) (1) (2 1)

Aceh 7852 7526 8178 212 8416 7992 8841 2,57 7822 7342 8303 313
Sumatera Utara 7851 76,03 8099 1,61 8036 7701 8372 2,13 7930 7589 8271 219
Sumatera Barat 8958 8703 9212 1,45 8979 8617 9341 2,06 8558 8121 8995 261
Riau 779 7431 8159 238 8769 8397 9140 2,16 8570 8126 90,14 264
Jambi 8463 8059 8868 244 8947 8427 9468 297 89,18 8431 9405 279
Sumatera Selatan 8788 8520 9055 1,55 90,15 8656 9375 2,03 90,73 8699 9446 210
Bengkulu 9121 8818 9423 1,69 9333 8939 9727 2,15 9148 8705 9590 247
Lampung 9334 9109 9559 1,23 9328 8971 9685 1,95 8889 8464 9313 244
Kepulauan Bangka Belitung 91,84 8847 9521 1,87 9394 8961 9828 235 8892 8297 948 341
Kepulauan Riau 90,26 8624 9429 2,28 86,74 7944 9403 429 8917 8025 9809 510
DKl Jakarta 80,25 7530 8521 315 9337 8966 97,07 2,02 8659 8002 9317 387
Jawa Barat 9188 9034 9341 085 9275 9059 9492 1,19 9113 8859 9367 142
Jawa Tengah 9391 9261 9521 0,70 9288 9068 9507 1,20 8921 8665 9178 146
DI Yogyakarta 9835 9685 9985 0,78 9706 9414 9998 1,54 8759 7970 9547 459
Jawa Timur 9003 8832 9173 097 8981 8720 9242 148 8986 8722 9249 149
Banten 8873 8538 9207 1,93 9043 8544 9542 2,82 9264 8934 9593 182
Bali 8529 8007 9052 313 8299 7556 9042 4,57 8968 8517 9419 256
Nusa Tenggara Barat 9362 9148 9576 117 9393 8976 98,09 2,26 9239 8842 9637 219
Nusa Tenggara Timur 6250 5898 6603 288 6489 5976 70,02 404 66,32 6065 7200 437
Kalimantan Barat 8725 8435 90,15 1,70 9266 8941 9591 1,79 9188 8807 9568 211
Kalimantan Tengah 8624 8276 8972 206 8848 8353 9343 285 8892 8282 9503 350
Kalimantan Selatan 9598 9377 9819 117 9476 9122 9831 1,91 9398 9060 9735 183
Kalimantan Timur 8593 8119 9067 281 8917 8379 9455 3,08 8950 8409 949 308
Kalimantan Utara 7981 7194 8768 503 7885 6459 93,10 923 8181 7069 9293 6%
Sulawesi Utara 7352 6870 7835 335 7998 7349 8647 414 7059 6371 7748 498
Sulawesi Tengah 8104 7597 8612 319 8742 8143 9341 349 809 7401 8791 438
Sulawesi Selatan 8404 8124 8684 1,70 8967 8617 9318 1,99 8457 8041 8873 251
Sulawesi Tenggara 7837 7445 8229 255 7910 7353 8467 3,59 815 7622 8690 334
Gorontalo 8538 80,14 9062 313 8478 7586 9370 537 8876 8098 9655 447
Sulawesi Barat 7533 6874 8193 447 8379 7586 9172 483 8788 7949 9628 487
Maluku 6926 6419 7433 373 6731 6039 7424 525 7023 6294 7752 530
Maluku Utara 6337 5765 6909 4860 7433 6636 8230 547 7873 7199 8547 437
Papua Barat 5279 4524 6034 7,30 66,18 5537 76,99 834 6264 4813 7714 1181
Papua Barat Daya 6314 5408 7221 732 6159 4778 7540 1144 6069 4548 7589 12,79
Papua 7357 6626 8087 507 7214 6353 80,75 6,09 6417 5338 7496 858
Papua Selatan 4958 3894 6023 1095 6496 5127 7864 1075 50,56 31,33 6979 1941
Papua Tengah 5256 4172 6339 1052 57,88 4318 7259 129 7148 5621 8674 1090
Papua Pegunungan 3452 2605 4298 1251 3419 2097 4740 1972 2826 1408 4244 25860

Indonesia 88,00
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Lanjutan Tabel 3.36

Persentase Peserta Didik yang

Perguruan Tinggi Berolahraga
Provinsi Ke::rlca::aan Relative Ke:::::faan Relative
Estimasi ——————— Standard Estimasi ———— Standard
Batas Batas - Batas Batas -
Bawah Atas Bawah Atas
(1) (14 (15  (16) (17 (18)  (19) (20 (21)

Aceh 4046 3244 4847 10,11 7539 7272 7805 1,80
Sumatera Utara M 27185 407 10,38 7514 7307 71722 1,41
Sumatera Barat 4132 3246 50,18 10,94 8308 8071 8545 145
Riau M3 2441 4428 14,76 7738 7466 80,09 1,79
Jambi 5016 3838 6194 11,98 8261 7954 8568 1,90
Sumatera Selatan 3564 2580 4548 14,08 8432 8191 8674 146
Bengkulu 2645 1492 3798 223 8387 8041 8733 21
Lampung 4368 3197 5538 13,68 8786 8542 9031 142
Kepulauan Bangka Belitung 4068 2015 6121 25,75 8784 8454 9113 1,91
Kepulauan Riau 6206 4635 7778 12,92 8649 8231 9067 247
DKl Jakarta 6964 60,18 7911 6,93 8258 7942 8574 1,95
Jawa Barat 5711 5026 6397 6,12 8845 8708 8982 0,79
Jawa Tengah 4057 3448 4666 7,66 8707 8560 8855 0,86
Dl Yogyakarta 4804 3689 59,19 1184 8374 7953 87,95 2,56
Jawa Timur 4700 4049 5350 7,06 8559 8413 8704 0,87
Banten 6385 6332 7439 842 8692 8424 8960 1,67
Bali 4551 3471 5632 12,11 8047 7641 8452 257
Nusa Tenggara Barat 4724 3497 5951 13,26 8894 8649 9139 1,41
Nusa Tenggara Timur 2342 1476 3209 18,88 §995 5686 63,04 263
Kalimantan Barat 4275 3112 5439 13,89 8493 8231 87,5 1,58
Kalimantan Tengah 3975 2165 5785 2323 8461 8172 8749 1,74
Kalimantan Selatan 4644 3504 5785 12,53 90,30 8815 92,44 1,21
Kalimantan Timur 5343 4092 6593 11,94 8316 7954 8679 223
Kalimantan Utara 30,30 1375 4684 27,86 7424 6781 8066 442
Sulawesi Utara 36,76 2460 4892 16,88 7001 6621 7380 217
Sulawesi Tengah 4168 2990 5346 1442 7798 7400 8195 2,60
Sulawesi Selatan angrT 3037 4517 9,99 7985 7746 8224 1,63
Sulawesi Tenggara 3846 2781 4911 1413 7484 T160 7807 221
Gorontalo 3392 2037 4747 20,38 7838 7371 8305 3,04
Sulawesi Barat 3368 1614 51,21 26,57 7623 T109 8136 343
Maluku 2812 1828 3797 1787 6369 5965 67,73 324
Maluku Utara 3878 2387 5369 19,62 66,59 6205 71,12 348
Papua Barat 4529 2469 6588 23,20 56,22 4989 62,54 574
Papua Barat Daya 207 580 3634 36,97 5718 4991 6445 6,49
Papua 4219 2342 6095 2269 6795 6221 7369 431
Papua Selatan 6644 4274 9015 18,20 6448 4607 62,89 787
Papua Tengah 3839 697 6982 41,76 56,39 4752 6526 8,03
Papua Pegunungan NA NA NA 10737 3289 2563 4015 11,26
Indonesia 4669 4457 4882 2,32 8291 8241 8341 0,31

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

: Data tidak dapat ditampilkan

er: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.37 Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Berolahraga dalam Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Tujuan Utama Berolahraga, 2024

Menjaga Kesehatan/Kebugaran Hobi/Rekreasi Pendidikan

Selang Selang Selang

Provinsi Relative
Standard

Error

Kepercayaan L) Kepercayaan ) Kepercayaan
p—yStandard Estimasi _epercayaan Standard Estimasip—y
Batas Batas i Batas e Batas Batas

Bawah Atas Bawah S Bawah Atas
(1) (2) @) @ (5 (6) (@) 8) 9 (10) M) (12 (13

Estimasi

Aceh 1832 1575 2088 7,15 12,72 1041 1503 9,26 67,33 6417 7048 2,39
Sumatera Utara 21,04 1868 2339 571 920 7,75 10,66 8,07 67,84 6512 70,57 2,05
Sumatera Barat 1556 12,82 1830 8,98 930 749 1M 9,93 7405 7085 77,25 2,20
Riau 2331 1986 26,75 754 1285 1042 1527 9,64 6295 59,12 66,77 3,10
Jambi 14,69 1151 1786 11,04 1165 895 1436 1185 69,43 6517 73,69 3,13
Sumatera Selatan 1589 1344 1833 785 914 712 1115 11,24 72,83 69,80 7586 2,12
Bengkulu 808 573 1042 1481 11,04 792 1417 1442 7911 7530 82,92 2,46
Lampung 1824 1518 2130 8,57 670 497 842 1314 7369 7027 7712 2,37
Kepulauan Bangka Belitung 17,27 12,64 2191 13,70 1295 876 1715 16,52 6859 62,83 74,35 4,29
Kepulauan Riau 3237 2632 3843 954 755 486 1024 1815 58,32 52,09 64,54 544
DKl Jakarta 2647 2193 3102 876 1067 7,74 1361 14,04 60,56 55,71 6542 4,09
Jawa Barat 17,08 1523 1893 553 993 851 1136 7,31 7063 6840 72,86 1,61
Jawa Tengah 13,60 12,16 1505 543 788 675 9,01 7,30 76,90 7512 78,68 1,18
DI Yogyakarta 2611 20,73 3148 1050 1123 707 1538 18,89 59,86 53,83 6590 5,14
Jawa Timur 1783 16,13 1954 488 849 733 965 6,97 7214 7018 74,10 1,39
Banten 2296 1937 2654 797 1120 861 1379 1178 62,80 58,63 66,97 3,39
Bali 1895 1536 2253 9,65 551 343 759 1925 7387 6991 7782 2,73
Nusa Tenggara Barat 18,32 14,66 2197 10,18 1015 749 1282 13,39 70,05 6571 74,39 3,16
Nusa Tenggara Timur 1573 1299 1848 8,90 1594 1321 18,68 8,75 6623 62,77 69,68 2,66
Kalimantan Barat 1747 1442 2053 8,92 1381 11,36 16,25 9,02 67,36 6364 71,08 2,82
Kalimantan Tengah 16,01 12,79 1923 10,25 11,52 897 1407 11,29 70,39 66,38 74,40 2,91
Kalimantan Selatan 1585 13,11 1858 881 1024 769 1279 1271 7161 6811 7511 2,49
Kalimantan Timur 2063 1646 2480 10,31 141 786 1495 1585 6521 60,39 70,02 3,77
Kalimantan Utara 18,68 12,09 2528 18,00 1233 768 1698 19,25 66,70 59,00 74,40 5,89
Sulawesi Utara 2041 1626 2457 10,39 929 689 1169 1319 6579 61,10 7048 3,63
Sulawesi Tengah 2520 2111 2929 828 1030 731 1328 1479 62,03 57,07 67,00 4,08
Sulawesi Selatan 1328 11,16 1540 8115 960 792 11,28 8,95 7451 71,72 77,30 1,91
Sulawesi Tenggara 3217 2772 3662 7,06 1436 11,13 1758 11,46 51,18 4656 5579 4,60
Gorontalo 2166 1505 2827 1557 1246 807 168 17,97 65,06 58,07 72,06 549
Sulawesi Barat 1696 1121 2272 17,30 1214 753 1674 1935 70,36 63,79 76,94 4,77
Maluku 1898 1473 2323 1144 1490 11,38 1841 12,04 6151 5628 66,74 4,34
Maluku Utara 2407 19,09 29,06 10,57 1589 11,90 1988 12,82 57,75 52,00 63,50 5,08
Papua Barat 2800 1958 3643 1534 20,92 1441 2743 1587 4925 40,89 57,61 8,66
Papua Barat Daya 2470 16,00 3340 1797 2545 16,37 3452 1819 4932 3911 59,53 10,56
Papua 2121 1407 2835 17,17 2614 1838 3391 1516 50,73 4214 59,32 8,64
Papua Selatan 1783 920 2646 24,70 16,18 838 2398 24,59 6142 5061 7223 8,98
Papua Tengah 21,85 1436 2933 1749 13,16 443 2189 33,85 56,63 4536 67,70 10,08
Papua Pegunungan 700 105 1296 4337 27114 1717 37111 1874 6247 5124 7371 9,17

Indonesia
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Lanjutan Tabel 3.37

Prestasi/Profesi/Menjaga
Penampilan/Lainnya

Provinsi .. Ke::rls:faan Relative
Estimasi Batss Bates Standard
Bawah Atas Sor
(1) (14 (15 (16 (7)

Aceh 163 080 247 26,16
Sumatera Utara 1,92 1,08 2,75 22,27
Sumatera Barat 1,09 0,59 1,58 23,10
Riau 09 034 1,46 31,97
Jambi 423 200 646 26,95
Sumatera Selatan 2,15 1,10 320 24,94
Bengkulu 1,77 058 29 34,22
Lampung 136 049 223 32,51
Kepulauan Bangka Belitung 1,18 0,06 2,31 48,34
Kepulauan Riau 1,76 0,43 3,08 38,45
DKl Jakarta 229 068 391 35,97
Jawa Barat 2,36 1,68 3,04 14,70
Jawa Tengah 1,62 112 211 15,61
DI Yogyakarta 2,80 107 454 31,54
Jawa Timur 1,53 1,01 2,06 17,42
Banten 3,05 1,41 4,68 27,34
Bali 167 058 276 33,27
Nusa Tenggara Barat 1,48 0,51 2,45 33,53
Nusa Tenggara Timur 2,10 0,99 3,21 26,90
Kalimantan Barat 1,37 0,40 2,33 36,04
Kalimantan Tengah 2,08 0,91 3,25 28,76
Kalimantan Selatan 2,30 1,10 3,50 26,62
Kalimantan Timur 2,76 1,20 4,31 28,80
Kalimantan Utara 2,28 0,45 411 40,98
Sulawesi Utara 4,51 243 6,59 23,56
Sulawesi Tengah NA NA NA 52,12
Sulawesi Selatan 2,61 1,49 3,74 22,01
Sulawesi Tenggara 2,29 1,10 3,49 26,63
Gorontalo 0,82 0,03 1,60 49,07
Sulawesi Barat NA NA NA 60,30
Maluku 462 246 6,77 23,82
Maluku Utara 229 090 368 30,88
Papua Barat 1,83 0,25 341 44,04
Papua Barat Daya NA NA NA 57,67
Papua NA NA NA 56,68
Papua Selatan NA NA NA 61,37
Papua Tengah 8,47 127 1567 43,38
Papua Pegunungan NA NA NA 56,32
Indonesia pAIX] 1,81 2,25 5,57

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

umber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.38 Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Membaca dalam Seminggu Terakhir
Menurut Provinsi dan Jenis Bacaan, 2024

Koran/Surat Kabar Majalah/Tabloid Buku Cerita
Frovinsi o Ke::rls:faan Relative o Ke:t::::faan Relative o Ke:e?::faan
Estimasi “Bates Batas Standard Estimasi “Batas Bats Standard  Estimasi “Batss Batas
Bawah Atas o Bawah Atas fror Bawah Atas
() @ B @ ©) 6) () © (o (1 (2 @3

Aceh 14,09 1182 16,35 8,20 419 283 555 16,54 39,79 36,70 4289 3,97
Sumatera Utara 112 932 1291 8,24 420 311 529 13,29 3049 2811 3287 398
Sumatera Barat 14,08 11,74 1641 8,47 423 274 572 17,93 3066 27,82 3351 474
Riau 1093 884 1301 9,74 341 232 449 16,22 3563 3222 39,03 487
Jambi 1255 9,58 1552 12,08 423 256 590 20,17 3200 27,73 362 680
Sumatera Selatan 1321 10,82 15,60 9,23 282 183 381 17,99 2672 2389 2956 541
Bengkulu 1215 924 1505 12,20 242 098 385 30,38 2408 2045 2772 7,69
Lampung 1417 11,26 17,09 10,48 373 228 518 19,85 2526 2224 2828 6,10
Kepulauan Bangka Belitung 12,12 830 15,94 16,10 339 134 543 30,79 2990 2509 3472 821
Kepulauan Riau 15,05 10,19 19,91 16,48 247 061 434 38,46 39,06 3311 4502 7,77
DKl Jakarta 2213 1824 26,01 8,97 782 526 1039 16,73 4373 3897 4848 555
Jawa Barat 13,81 12,29 1533 5,63 446 360 532 9,85 3324 3112 3535 324
Jawa Tengah 10,15 891 1140 6,26 427 342 512 10,15 2959 27,74 3144 319
DI Yogyakarta 14,32 10,15 18,49 14,85 436 221 651 25,12 3547 30,31 4064 743
Jawa Timur 1420 12,76 1564 5,18 6,81 578 784 7,72 3662 3469 3854 268
Banten 1490 12,10 17,69 9,57 622 405 839 17,81 36,98 3307 4089 540
Bali 1022 791 1252 11,50 958 644 1271 16,71 3381 2951 3811 649
Nusa Tenggara Barat 725 498 951 15,97 180 08 274 26,64 3917 3474 4359 576
Nusa Tenggara Timur 654 503 805 11,78 158 094 221 20,58 2358 21,06 2611 546
Kalimantan Barat 10,08 7,77 12,39 11,67 180 081 279 28,02 2929 26,03 3256 569
Kalimantan Tengah 627 437 817 15,46 180 087 274 26,48 3451 3061 3841 577
Kalimantan Selatan 877 654 11,01 13,01 378 214 541 22,11 2943 2607 3278 582
Kalimantan Timur 1204 840 1569 15,45 497 293 701 20,97 3335 2879 3791 698
Kalimantan Utara 641 284 998 28,42 242 043 441 41,95 2939 2301 3577 11,07
Sulawesi Utara 813 599 10,26 13,39 257 139 376 23,49 19,07 16,04 22,09 8,08
Sulawesi Tengah 756 549 963 13,98 310 187 432 20,18 3359 2945 37,73 629
Sulawesi Selatan 764 593 935 11,43 340 216 464 18,63 2631 2379 2883 489
Sulawesi Tenggara 1052 7,62 1342 14,06 120 045 195 31,95 2007 16,88 2326 810
Gorontalo 992 581 14,02 21,13 19 055 337 36,59 21,71 1692 2650 11,26
Sulawesi Barat 808 445 1172 22,95 187 039 336 40,46 26,55 20,68 3242 11,28
Maluku 375 194 556 24,66 0,61 004 1,19 47,60 1319 1042 1597 10,73
Maluku Utara 999 662 1337 17,23 205 075 335 32,36 17,31 13,70 20,93 10,65
Papua Barat 567 181 952 34,70 194 040 348 40,61 16,21 1148 20,94 14,89
Papua Barat Daya 979 364 1593 32,02 NA NA NA 55,64 1356 861 1851 18,62
Papua 878 532 1223 20,08 187 008 3,66 48,92 2653 2035 3270 1187
Papua Selatan 805 1,80 1429 39,58 NA NA NA 73,93 16,70 10,30 23,09 19,53
Papua Tengah 1065 598 1532 22,37 NA NA NA 90,09 696 254 1139 3241
Papua Pegunungan 375 085 665 39,44 NA NA NA 73,21 689 244 1133 3292

Indonesia 12,26 11,77 12,75 2,03 441 410 4N 3,54 3195 31,28 3262 1,07
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Lanjutan Tabel 3.38

Buku Pelajaran Sekolah Buku Pengetahuan Kitab Suci
Provinsi - Ke::r'::faan Relative Ke::r'::)?aan Relative Ke::r'::}?aan Relative
Estimasi W Standard Estimasi W Standard  Estimasi W Standard
Bawah Atas tror Bawah Atas or Bawah Atas ror
(1) (14 (15  (16) (7 (18) (19 (20 (21) (22) (28) (24 (25

Aceh 87,16 8527 89,06 1,11 70,36 6746 73,26 2,10 93,80 92,38 9522 0,77
Sumatera Utara 89,13 87,58 90,69 0,89 63,85 6140 66,30 1,96 83,90 81,92 8588 1,20
Sumatera Barat 90,59 8881 9237 1,00 52,67 4956 5577 3,00 84,46 82,16 86,75 1,39
Riau 9473 9328 96,19 0,78 62,66 59,14 66,17 2,86 88,97 86,66 91,28 1,33
Jambi 89,52 87,10 91,95 1,38 6225 5791 66,59 3,56 86,22 83,44 89,01 1,65
Sumatera Selatan 88,68 86,57 90,80 1,22 5430 50,85 57,75 3,24 7225 69,12 7538 2,21
Bengkulu 83,40 8541 9140 1,73 5505 50,68 59,42 4,05 7167 67,67 7567 2,85
Lampung 97,31 96,31 9831 0,53 64,24 60,72 67,75 2,79 83,28 80,60 8595 1,64
Kepulauan Bangka Belitung 89,65 86,11 93,20 2,02 58,59 5291 64,27 4,95 7847 7321 8373 342
Kepulauan Riau 92,96 8986 96,07 1,70 7084 6532 76,37 3,98 92,96 90,40 95,52 141
DKl Jakarta 99,02 9822 99,82 041 7456 70,53 78,59 2,76 88,06 84,88 91,25 1,85
Jawa Barat 96,56 9580 97,32 0,40 66,30 64,12 6847 1,67 92,38 91,16 93,61 0,68
Jawa Tengah 90,29 8898 9161 0,74 61,65 59,60 63,70 1,70 80,43 78,82 82,04 1,02
DI Yogyakarta 92,05 89,10 94,99 1,63 70,25 6504 7546 379 79,92 7526 84,58 2,98
Jawa Timur 90,84 89,70 91,98 0,64 7088 69,00 72,77 1,36 87,63 86,29 88,97 0,78
Banten 86,22 8334 89,11 1,71 69,19 6543 72,94 2,77 92,01 89,76 94,27 1,25
Bali 9315 90,88 9542 1,24 7252 6840 76,65 2,90 14,77 11,28 18,26 12,04
Nusa Tenggara Barat 91,23 8862 9384 1,46 60,40 5573 6507 3,95 89,61 87,07 92,15 1,44
Nusa Tenggara Timur 8414 8175 86,53 1,45 50,82 4759 54,05 325 74,49 71,97 77,00 1,72
Kalimantan Barat 96,23 94,94 97,52 0,68 61,10 57,39 64,80 3,09 78,86 7592 8181 1,91
Kalimantan Tengah 90,43 8311 9274 1,31 56,75 52,35 61,16 3,96 84,47 81,47 87,46 1,81
Kalimantan Selatan 9323 9145 95,00 0,97 58,05 5423 61,88 3,36 83,92 81,15 86,68 1,68
Kalimantan Timur 86,84 8390 89,79 1,73 63,78 59,28 68,28 3,60 87,08 84,02 90,14 1,80
Kalimantan Utara 91,15 8761 94,68 1,98 62,87 5535 70,39 6,10 85,99 80,48 91,50 327
Sulawesi Utara 83,37 80,23 86,50 1,92 62,62 5865 66,59 3,24 90,27 88,31 92,23 1,11
Sulawesi Tengah 89,99 8772 9226 1,29 64,98 60,78 69,18 3,30 79,19 75,89 82,50 2,13
Sulawesi Selatan 89,86 88,05 9167 1,03 6551 62,72 68,30 2,18 80,72 78,39 83,05 1,47
Sulawesi Tenggara 859 8294 88,98 1,79 5495 50,83 59,08 3,83 7105 67,49 7461 2,56
Gorontalo 90,13 87,11 93,15 1,71 5384 48,03 59,65 5,50 5489 4899 60,80 549
Sulawesi Barat 86,23 82,36 90,09 2,29 56,69 5043 62,95 5,64 68,93 62,87 7499 4,49
Maluku 8306 799 86,16 1,90 50,51 4568 5534 4,88 90,16 87,61 92,71 1,44
Maluku Utara 8285 7889 86,82 2,44 5221 4714 57,27 4,95 87,72 84,70 90,74 1,76
Papua Barat 81,25 76,10 86,40 323 4405 3726 50,84 7,86 90,06 8595 94,18 2,33
Papua Barat Daya 80,09 7381 86,36 4,00 4337 3526 5147 9,54 90,61 8596 95,26 2,62
Papua 82,02 7743 86,60 2,85 59,59 5323 6595 545 93,41 90,28 96,55 1,71
Papua Selatan 80,88 74,06 87,70 4,30 4733 3668 57,97 11,48 7625 67,59 8492 5,80
Papua Tengah 7928 7317 8539 3,93 31,10 2248 39,71 14,13 85,59 80,38 90,80 311
Papua Pegunungan 7592 70,04 8179 3,95 3543 2811 42,75 10,55 89,98 86,04 93,93 2,24

Indonesia
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Lanjutan Tabel 3.38

Persentase Peserta Didik yang

Lalnny Membaca
Provinsi ' ‘ Ke:eer’::ygaan Relative . : Ke::rI::ygaan Relative
Estimasi e Standard Estimasi e i Standard
Bawah Atas i Bawah Atas b
(1) (26)  (27) (28) (29) (30) (31) (32 (33

Aceh 1025 831 1220 967 9643 9557 97,29 0,45
Sumatera Utara 1220 10,55 13,86 6,92 98,15 97,67 98,62 0,25
Sumatera Barat 1019 826 12,12 9,66 98,40 9766 99,14 0,38
Riau 1023 793 1254 1151 98,23 9754 9892 0,36
Jambi 1143 836 1449 1367 96,85 9558 9813 0,67
Sumatera Selatan 1728 1446 2010 832 97,21 96,28 98,14 0,49
Bengkulu 1817 14,07 2221 1161 98,04 97,14 9894 047
Lampung 1089 867 13,10 10,38 9825 9749 9901 0,39
Kepulauan Bangka Belitung 804 517 1092 18,25 98,35 97,24 9947 0,58
Kepulauan Riau 633 37 896 21,16 98,94 98,23 9964 0,36
DKl Jakarta 947 630 1265 17,11 99,21 98,58 99,83 0,32
Jawa Barat 876 741 10,12 7,88 99,03 9866 9940 0,19
Jawa Tengah 18,18 16,53 19,83 462 99,00 9868 9932 0,17
DI Yogyakarta 1397 10,15 17,78 13,95 99,11 98,19 100,00 0,47
Jawa Timur 11,01 972 1230 597 9897 9863 9931 0,18
Banten 1097 822 1371 1277 9860 9783 9936 0,39
Bali 16,18 12,37 1999 1202 97,36 9597 9874 0,73
Nusa Tenggara Barat 1459 1193 17,25 9,30 96,53 9519 97,88 0,71
Nusa Tenggara Timur 11,72 960 13,84 9,22 95,28 9415 9642 0,61
Kalimantan Barat 1146 935 1358 941 98,41 97,66 99,17 0,39
Kalimantan Tengah 1169 935 14,03 10,22 98,17 97,26 99,08 0,47
Kalimantan Selatan 2211 1884 2538 7,54 9892 9836 9949 0,29
Kalimantan Timur 1185 888 1483 1280 97,17 9582 9853 0,71
Kalimantan Utara 685 332 10,38 26,30 9827 97,09 9945 0,61
Sulawesi Utara 747 514 919 1442 98,12 9719 99,04 0,48
Sulawesi Tengah 7,77 575 979 1323 97,22 9614 9829 0,56
Sulawesi Selatan 1483 1269 16,97 7,36 97,07 9630 9785 041
Sulawesi Tenggara 1021 764 12,78 1283 96,57 9544 9771 0,60
Gorontalo 1311 920 17,02 1521 9598 9409 9788 1,01
Sulawesi Barat 19,90 15,06 2474 1242 9282 8995 9570 1,58
Maluku 1346 943 1749 1527 97,35 9641 9830 0,49
Maluku Utara 707 460 954 1785 9575 9432 9718 0,76
Papua Barat 717 407 10,27 22,06 9207 89,06 9509 1,67
Papua Barat Daya 1309 7,16 19,03 23,14 9538 9333 9743 1,10
Papua 17,81 12,66 2296 1476 98,95 9823 9967 0,37
Papua Selatan 1413 745 2081 2413 8832 8380 9283 2,61
Papua Tengah 1387 739 2035 2383 9363 8988 9739 2,05
Papua Pegunungan 2645 2050 3239 1148 92,42 8842 9642 2,21

Indonesia

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 3.39 Sampling Error Persentase Peserta Didik yang Pernah Mengunjungi Perpustakaan
dan/atau Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Provinsi,

2024
Mengunjungi Perpustakaan Tidak Mengunjungi Perpustakaan dan
dan/atau Memanfaatkan TBM Memanfaatkan TBM
Provinsi Keps:rI::ygaan Relative Ke:::::ygaan Relative
Estimasi e B Standard Estimasi e B Standard
Bawah Atas s Bawah Atas e
(1) (2 (3) ) (5) (6) (7) 8) 9)

Aceh 4660 43,50 4970 3,39 5340 5030 56,50 2,96
Sumatera Utara 28,76 2643 31,08 413 7124 6892 7357 1,67
Sumatera Barat 59,70 5660 62,80 2,65 4030 37,20 4340 3,93
Riau 38,50 3497 4202 467 61,50 5798 6503 292
Jambi 4172 3741 46,03 527 58,28 5397 62,59 3,77
Sumatera Selatan 4233 39,17 4549 3,81 5767 5451 60,83 2,80
Bengkulu 3940 3516 4364 5,49 60,60 56,36 64,84 3,57
Lampung 4231 3895 4566 4,05 5769 5434 6105 297
Kepulauan Bangka Belitung 60,69 5504 66,34 475 39,31 3366 44,96 733
Kepulauan Riau 46,81 40,69 52,94 6,67 53,19 47,06 59,31 587
DKl Jakarta 50,24 4552 5496 4,79 4976 4504 5448 484
Jawa Barat 4853 46,23 50,84 242 5147 49,16 5377 2,28
Jawa Tengah 51,78 4976 53,80 1,99 4822 4620 50,24 2,14
DI Yogyakarta 6534 6032 7037 3,92 3466 2963 39,68 7,40
Jawa Timur 4915 4713 51,16 2,09 5085 4884 5287 2,02
Banten 4125 3724 4526 4,96 58,75 5474 6276 3,48
Bali 4383 3937 4829 5,19 56,17 51,71 60,63 4,05
Nusa Tenggara Barat 51,27 4684 5570 441 4873 4430 53,16 464
Nusa Tenggara Timur 2998 2710 3286 4,90 7002 67,14 72,90 210
Kalimantan Barat 3458 31,19 37,97 5,01 6542 6203 6881 265
Kalimantan Tengah 3457 3037 3877 6,20 6543 61,23 69,63 3,27
Kalimantan Selatan 4323 3948 46,99 443 56,77 5301 60,52 3,37
Kalimantan Timur 3868 34,17 43,18 594 6132 56,82 6583 3,75
Kalimantan Utara 3957 3210 47,03 9,63 6043 5297 67,90 6,30
Sulawesi Utara 3065 26,87 3443 6,29 69,35 6557 7313 2,78
Sulawesi Tengah 4114 36,77 4552 543 5886 5448 6323 3,79
Sulawesi Selatan 4980 4688 52,72 2,99 50,20 4728 53,12 2,96
Sulawesi Tenggara 2982 2633 3331 5,97 70,18 6669 7367 2,54
Gorontalo 52,07 4653 5761 543 4793 4239 5347 5,90
Sulawesi Barat 4228 36,26 4829 7,26 57,72 51,71 6374 5,32
Maluku 2590 2216 2964 7,36 7410 7036 7784 2,57
Maluku Utara 28,15 2372 3258 8,04 7185 6742 7628 3,15
Papua Barat 1284 852 17,16 17,16 87,16 8284 9148 2,53
Papua Barat Daya 1456 886 20,25 19,96 8544 7975 9114 3,40
Papua 2422 1833 30,12 12,42 75,78 6988 8167 3,97
Papua Selatan 608 266 950 28,73 9392 90,50 97,34 1,86
Papua Tengah 6,68 1,94 1142 36,18 9332 8858 98,06 2,59
Papua Pegunungan NA NA NA 80,60 9986 99,64 100,00 0,11

Indonesia 4456 4385 4527 0,81 5544 5473 56,15 0,65
Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024

Kegiatan Peserta Didik 107






BAB 4
KEBIASAAN MAKAN
PESERTA DIDIK

- A







BAB IV KEBIASAAN MAKAN PESERTA DIDIK

Dalam rangka pembangunan sumber daya manusia berkualitas, perlu dilakukan optimalisasi
terhadap penyelenggaraan pemenuhan gizi nasional yang merupakan perwujudan hak asasi
manusia sebagaimana yang dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Sebagaimana amanat Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun
2024 tentang Badan Gizi Nasional disebutkan bahwa salah satu sasaran pemenuhan gizi tersebut
adalah peserta didik. Kesehatan dan kesejahteraan anak merupakan fondasi penting bagi
pembangunan masa depan suatu bangsa. Salah satu faktor krusial yang memengaruhi tumbuh
kembang anak adalah pola makan sehat dan seimbang. Di usia sekolah, anak-anak sedang
berada dalam masa pertumbuhan yang pesat, sehingga kebutuhan nutrisi mereka meningkat.
Namun, pada kenyataannya, kebiasaan makan sehat sering kali belum menjadi perhatian utama,
baik di lingkungan keluarga maupun sekolah. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi dan
memahami kebiasaan makan peserta didik guna menjadi dasar dalam merancang intervensi yang
efektif dan berkelanjutan.

4.1 Kebiasaan Sarapan Sebelum Aktivitas Belajar

Sarapan/makan pagi merupakan salah satu kebiasaan sehat yang sering sekali diabaikan,
padahal berperan sangat penting dalam menunjang energi, konsentrasi, dan kesehatan tubuh
sepanjang hari. Sarapan pagi lebih baik dilakukan agar mampu mendukung konsentrasi belajar
serta memenuhi kebutuhan zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh untuk proses fisiologis (Meiriska,
Pramudho, & Murwanto 2014, 90-97). Sarapan dianggap penting karena mampu menyediakan
energi untuk kerja otak pada pagi hari (Salsabila dan Nareswari 2023, 146-150). Anak-anak yang
melewatkan sarapan dan kemudian makan di waktu lain pada hari yang sama memang dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi harian mereka, tetapi tidak dapat berkonsentrasi pada pembelajaran
di sesi pagi karena merasa lapar (Gajre, et al. 2008, 824-828).

Pada tahun 2024, sebanyak 71,05 persen peserta didik di Indonesia telah memiliki
kebiasaan sarapan setiap hari. Sarapan yang dimaksud bukan hanya makanan berat, tetapi dapat
disesuaikan dengan kebiasaan sarapan di masing-masing daerah seperti mengonsumsi pisang,
ubi, susu, atau snack ringan. Gambar 4.1 menunjukkan perbedaan persentase kebiasaan sarapan
setiap hari peserta didik menurut klasifikasi perkotaan dan perdesaan, jenjang pendidikan, dan
distribusi pengeluaran. Persentase peserta didik yang memiliki kebiasaan sarapan setiap hari di
perkotaan lebih tinggi dibandingkan perdesaan. Jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan,
semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin rendah persentase peserta didik yang memiliki
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kebiasaan sarapan setiap hari. Kemudian, semakin rendah kelompok pengeluaran rumah tangga,
semakin rendah persentase peserta didik yang memiliki kebiasaan sarapan setiap hari.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 4.1 Persentase Peserta Didik yang Memiliki Kebiasaan Sarapan Setiap Hari Menurut
Klasifikasi Desa, Jenjang Pendidikan, dan Distribusi Pengeluaran, 2024

4.2 Kebiasaan Makan di Sekolah

Mayoritas peserta didik menjalani aktivitas belajar mereka dari pagi hingga siang hari.
Dalam aktivitas belajar tersebut, mereka membutuhkan konsentrasi, energi, dan daya tahan tubuh
yang baik. Oleh karena itu, penting bagi mereka untuk memiliki kebiasaan makan yang teratur di
sela-sela waktu sekolah guna mendukung proses belajar, menjaga kesehatan, dan mencegah
kelelahan selama kegiatan belajar berlangsung. Kebiasaan makan di lingkungan sekolah juga
memainkan peran penting dalam pembentukan pola konsumsi jangka panjang pada anak.
Sebagai tempat kedua setelah rumah, sekolah menjadi ruang strategis untuk membentuk perilaku
makan sehat yang berdampak pada tumbuh kembang dan prestasi peserta didik.

Kebiasaan membawa bekal ke sekolah menjadi faktor penting dalam upaya pemenuhan
gizi anak guna menunjang status gizi anak sekolah (Aisa, Demmalewa, & lhsan, 2023). Kebiasaan
membawa bekal ke sekolah merupakan salah satu langkah yang dilakukan untuk menerapkan
pola makan sehat. Selain membantu mengatasi rasa lapar, membawa bekal sendiri ke sekolah
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juga dapat menghindarkan dari konsumsi jajanan yang mungkin tidak higienis dan tidak aman
(Ramdayani, Rahmadina, & Asmi 2024, 96-105).
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024

Gambar 4.2 Persentase Peserta Didik yang Memiliki Kebiasaan Membawa Bekal Sekolah Setiap
Hari Selama Seminggu Terakhir Menurut Jenis Kelamin, Klasifikasi Desa, Jenjang
Pendidikan, dan Distribusi Pengeluaran, 2024

Pada tahun 2024, sebanyak 24,61 persen peserta didik di Indonesia yang memiliki
kebiasaan membawa bekal sekolah setiap hari selama seminggu terakhir. Bekal yang dimaksud
adalah apapun yang dibawa ke sekolah sebagai bekal dalam bentuk makanan/minuman, baik
ringan, sedang, dan berat. Gambar 4.2 menunjukkan perbedaan persentase kebiasaan membawa
bekal sekolah setiap hari selama seminggu terakhir pada peserta didik jenjang pendidikan dasar
dan menengah jika dilihat berdasarkan jenis kelamin, klasifikasi desa, jenjang pendidikan, dan
distribusi pengeluaran. Persentase peserta didik perempuan yang memiliki kebiasaan membawa
bekal sekolah setiap hari lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-laki. Persentase peserta didik
di perkotaan yang membawa bekal sekolah setiap hari lebih tinggi dibandingkan peserta didik di
perdesaan. Jika dilihat berdasarkan jenjang pendidikan, peserta didik SMA/SMK sederajat yang
membawa bekal sekolah setiap hari lebih tinggi jika dibandingkan dengan peserta didik SD
sederajat dan SMP sederajat. Kemudian, semakin rendah kelompok pengeluaran rumah tangga,
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semakin rendah persentase peserta didik yang memiliki kebiasaan membawa bekal sekolah
setiap hari.

Selain membawa bekal dari rumah, banyak peserta didik juga membeli makanan di kantin
sebagai bagian dari kebiasaan makan mereka selama di sekolah. Kebiasaan ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kesibukan/keterbatasan waktu orang tua untuk mempersiapkan bekal,
pilihan makanan di kantin yang mungkin lebih menarik, hingga preferensi anak itu sendiri.

Terdapat sebanyak 10,01 persen peserta didik di Indonesia yang memiliki kebiasaan
berlangganan makanan setiap hari di sekolah selama seminggu terakhir. Selain membeli
makanan langsung di kantin sekolah, peserta didik juga dapat berlangganan makanan secara
rutin, baik yang dibayar mingguan, bulanan, bahkan tahunan. Pihak yang menyediakan layanan
berlangganan makanan tidak harus dari pihak sekolah, tetapi bisa juga berasal dari kantin sekolah
atau pihak ketiga. Gambar 4.3 menunjukkan bahwa semakin tinggi kelompok pengeluaran rumah
tangga, semakin tinggi persentase peserta didik yang memiliki kebiasaan berlangganan makanan
setiap hari di sekolah selama seminggu terakhir.

15

11,77
10,51

10 8,96

40% Terbawah 40% Menengah 0% Teratas

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 4.3 Persentase Peserta Didik yang Memiliki Kebiasaan Berlangganan Makanan Setiap
Hari di Sekolah Selama Seminggu Terakhir Menurut Distribusi Pengeluaran, 2024

Pemberian makanan sehari-hari pada anak akan memengaruhi peningkatan status gizi
anak tersebut. Diperlukan asupan gizi yang optimal untuk membantu anak sekolah dalam
mengikuti pembelajaran di sekolah. Pemberian makanan tambahan pada anak sekolah juga
menmiliki pengaruh dalam meningkatkan status gizi anak (Safitri dan Fitriana 2022, 955-960).

Pada tahun 2024, sebanyak 2,82 persen peserta didik di Indonesia pernah mendapatkan
program makanan tambahan di sekolah. Pemberian makanan tambahan di sekolah dapat berupa

program yang dilakukan oleh pemerintah maupun nonpemerintah. Makanan tambahan ya%
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dimaksud adalah berbagai jenis makanan yang diberikan kepada peserta didik secara cuma-
cuma, baik berupa makanan ringan, susu, buah, maupun makanan berat. Gambar 4.4
menunjukkan perbedaan persentase peserta didik yang mendapat makanan tambahan di sekolah
berdasarkan klasifikasi desa, jenjang pendidikan, dan distribusi pengeluaran. Persentase peserta
didik perkotaan yang pernah mendapat program makanan tambahan di sekolah lebih tinggi
dibandingkan peserta didik perdesaan. Semakin tinggi jenjang pendidikan, semakin rendah
persentase peserta didik yang pernah mendapat program makanan tambahan di sekolah.
Kemudian, semakin tinggi kelompok pengeluaran rumah tangga, semakin tinggi pula persentase
peserta didik yang pernah mendapatkan program makanan tambahan di sekolah.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
Gambar 4.4 Persentase Peserta Didik yang Pernah Mendapatkan Program Makanan Tambahan di
Sekolah, 2024
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Tabel 4.1  Persentase Peserta Didik Menurut Kebiasaan Sarapan, 2024

Karakteristik Setiap Hari Kadang-Kadang Tidak Pernah Jumlah
(1) (2) @) (4) (5)

Total 71,05 22,76 6,20 100,00
Jenis Kelamin

Laki-Laki 71,10 22,64 6,26 100,00

Perempuan 70,99 22,87 6,13 100,00
Jenjang Pendidikan

SMA/SMK Sederajat 66,40 25,60 8,00 100,00

SMP Sederajat 69,00 23,96 7,04 100,00

SD Sederajat 73,97 20,99 5,04 100,00
Distribusi Pengeluaran

20% Teratas 78,69 16,37 4,94 100,00

40% Menengah 71,45 22,50 6,06 100,00

40% Terbawah 68,01 25,23 6,76 100,00
Klasifikasi Desa

Perkotaan 73,43 20,73 5,85 100,00

Perdesaan 67,66 25,64 6,70 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 4.2  Persentase Peserta Didik Menurut Kebiasaan Membawa Bekal Sekolah Seminggu
Terakhir, 2024

Karakteristik Setiap Hari Kadang-Kadang Tidak Pernah Jumlah
Q) 2) ©) ) (©)
Total 24,61 33,14 42,26 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 22,43 29,64 47,93 100,00
Perempuan 26,82 36,70 36,47 100,00
Jenjang Pendidikan
SMA/SMK Sederajat 32,35 28,20 39,45 100,00
SMP Sederajat 22,21 31,43 46,35 100,00
SD Sederajat 22,26 36,03 41,71 100,00
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 40,03 30,74 29,22 100,00
40% Menengah 26,15 34,72 39,13 100,00
40% Terbawah 17,81 32,56 49,63 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 31,04 33,08 35,88 100,00
Perdesaan 15,46 33,22 51,32 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 4.3  Persentase Peserta Didik Menurut Kebiasaan Berlangganan Makanan di Sekolah
Seminggu Terakhir, 2024

Karakteristik Jumlah

(1) 2 (3) (%)

Total 10,01 89,99 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 10,25 89,75 100,00
Perempuan 9,77 90,23 100,00
Jenjang Pendidikan
SMA/SMK Sederajat 9,96 90,04 100,00
SMP Sederajat 9,63 90,37 100,00
SD Sederajat 10,21 89,79 100,00
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 11,77 88,23 100,00
40% Menengah 10,51 89,49 100,00
40% Terbawah 8,96 91,04 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 9,02 90,98 100,00
Perdesaan 11,43 88,57 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 4.4  Persentase Peserta Didik yang Mendapatkan Program Makanan Tambahan di Sekolah,
2024

Karakteristik Jumlah

(1) 2 (3) (5)

Total 2,82 97,18 100,00
Jenis Kelamin
Laki-Laki 2,64 97,36 100,00
Perempuan 3,01 96,99 100,00
Jenjang Pendidikan
SMA/SMK Sederajat 1,32 98,68 100,00
SMP Sederajat 1,92 98,08 100,00
SD Sederajat 3,87 96,13 100,00
Distribusi Pengeluaran
20% Teratas 3,82 96,18 100,00
40% Menengah 2,97 97,03 100,00
40% Terbawah 2,34 97,66 100,00
Klasifikasi Desa
Perkotaan 3,06 96,94 100,00
Perdesaan 2,49 97,51 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 4.5  Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan Kebiasaan Sarapan, 2024

Provinsi

Tidak Pernah

Jumlah

(1)
Aceh
Sumatera Utara
Sumatera Barat
Riau
Jambi
Sumatera Selatan
Bengkulu
Lampung
Kep. Bangka Belitung
Kepulauan Riau
DKI Jakarta
Jawa Barat
Jawa Tengah
DI Yogyakarta
Jawa Timur
Banten
Bali
Nusa Tenggara Barat
Nusa Tenggara Timur
Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kalimantan Selatan
Kalimantan Timur
Kalimantan Utara
Sulawesi Utara
Sulawesi Tengah
Sulawesi Selatan
Sulawesi Tenggara
Gorontalo
Sulawesi Barat
Maluku
Maluku Utara
Papua Barat
Papua Barat Daya
Papua
Papua Selatan
Papua Tengah
Papua Pegunungan

Indonesia
Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024

120

Setiap Hari

(2)
74,15
85,16
53,01
66,63
59,28
72,59
49,52
74,21
64,28
74,37
70,81
76,53
76,83
76,66
75,37
75,86
62,35
60,98
75,79
56,14
65,57
69,47
67,00
57,42
47,37
43,15
55,77
47,40
42,45
52,59
66,94
52,53
49,46
61,78
60,60
54,02
44,71
43,56
71,05
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Kadang-Kadang

(3)
22,04
12,37
36,01
29,10
31,05
21,03
36,59
21,25
29,62
21,81
20,92
19,54
17,17
17,79
18,07
20,44
25,71
28,04
19,24
34,20
28,83
2542
26,54
35,26
40,09
4217
36,27
38,67
38,06
39,40
28,73
35,80
37,33
31,06
34,99
38,75
4543
42,75
22,76

(4)
3,82
248

10,98
4,27
9,67
6,38

13,89
4,55
6,10
3,83
8,27
3,93
6,00
5,55
6,56
3,71

11,95

10,98
4,97
9,66
5,60
5,12
6,46
7,32

12,54

14,68
7,96

13,03

19,48
8,01
4,34

11,67

13,21
7,16
441
7,24
9,86

13,69
6,20

(5)
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00
100,00

100,00




Tabel 4.6  Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan Kebiasaan Membawa Bekal Sekolah
Seminggu Terakhir, 2024

Provinsi Setiap Hari Kadang-Kadang Tidak Pernah Jumlah
1) @) ©) (4) (5)

Aceh 12,61 35,23 52,16 100,00
Sumatera Utara 20,17 35,15 44,68 100,00
Sumatera Barat 25,64 31,09 43,27 100,00
Riau 26,36 33,35 40,29 100,00
Jambi 16,57 40,31 43,12 100,00
Sumatera Selatan 17,31 33,12 49,57 100,00
Bengkulu 23,91 31,10 44,99 100,00
Lampung 23,56 38,59 37,85 100,00
Kep. Bangka Belitung 63,26 23,83 12,91 100,00
Kepulauan Riau 45,78 32,05 22,16 100,00
DKI Jakarta 44,48 36,86 18,66 100,00
Jawa Barat 28,39 33,57 38,04 100,00
Jawa Tengah 26,56 33,71 39,73 100,00
DI Yogyakarta 51,59 28,36 20,05 100,00
Jawa Timur 27,05 30,99 41,96 100,00
Banten 26,40 31,07 42,53 100,00
Bali 31,46 31,43 37,11 100,00
Nusa Tenggara Barat 8,24 28,09 63,67 100,00
Nusa Tenggara Timur 9,09 20,37 70,54 100,00
Kalimantan Barat 24,78 37,90 37,33 100,00
Kalimantan Tengah 17,89 32,53 49,58 100,00
Kalimantan Selatan 13,25 37,34 49,41 100,00
Kalimantan Timur 30,88 35,96 33,16 100,00
Kalimantan Utara 27,21 37,34 35,45 100,00
Sulawesi Utara 29,25 39,02 31,74 100,00
Sulawesi Tengah 12,69 37,54 49,77 100,00
Sulawesi Selatan 17,72 40,55 4173 100,00
Sulawesi Tenggara 8,21 27,55 64,25 100,00
Gorontalo 24,06 30,39 45,55 100,00
Sulawesi Barat 15,52 37,33 47,15 100,00
Maluku 9,14 26,90 63,95 100,00
Maluku Utara 6,07 25,54 68,38 100,00
Papua Barat 8,77 19,59 71,63 100,00
Papua Barat Daya 13,59 26,50 59,91 100,00
Papua 11,30 34,93 53,77 100,00
Papua Selatan 7,05 24,55 68,41 100,00
Papua Tengah 6,52 21,09 72,39 100,00

Papua Pegunungan NA 15,96 83,43 100,00

Indonesia 24,61 33,14 42,26 100,00
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA: Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024

Kebiasaan Makan Peserta Didik 121



Tabel 4.7  Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan Kebiasaan Berlangganan Makanan di
Sekolah Seminggu Terakhir, 2024

Provinsi Ya Tidak Jumlah
1) @) ©) ()
Aceh 17,11 82,89 100,00
Sumatera Utara 4,87 95,13 100,00
Sumatera Barat 3,38 96,62 100,00
Riau 4,52 95,48 100,00
Jambi 11,21 88,79 100,00
Sumatera Selatan 797 92,03 100,00
Bengkulu 11,16 88,84 100,00
Lampung 10,07 89,93 100,00
Kep. Bangka Belitung 4,26 95,74 100,00
Kepulauan Riau 4,46 95,54 100,00
DKI Jakarta 6,28 93,72 100,00
Jawa Barat 9,49 90,51 100,00
Jawa Tengah 8,04 91,96 100,00
DI Yogyakarta 12,31 87,69 100,00
Jawa Timur 16,24 83,76 100,00
Banten 8,83 91,17 100,00
Bali 9,90 90,10 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,17 88,83 100,00
Nusa Tenggara Timur 6,14 93,86 100,00
Kalimantan Barat 12,95 87,05 100,00
Kalimantan Tengah 7,83 92,17 100,00
Kalimantan Selatan 8,65 91,35 100,00
Kalimantan Timur 10,36 89,64 100,00
Kalimantan Utara 10,85 89,15 100,00
Sulawesi Utara 21,04 78,96 100,00
Sulawesi Tengah 24,88 75,12 100,00
Sulawesi Selatan 11,31 88,69 100,00
Sulawesi Tenggara 11,19 88,81 100,00
Gorontalo 20,21 79,79 100,00
Sulawesi Barat 8,98 91,02 100,00
Maluku 8,52 91,48 100,00
Maluku Utara 18,52 81,48 100,00
Papua Barat 9,87 90,13 100,00
Papua Barat Daya 10,37 89,63 100,00
Papua 13,60 86,40 100,00
Papua Selatan NA 95,69 100,00
Papua Tengah 18,23 81,77 100,00
Papua Pegunungan NA 99,96 100,00
Indonesia 10,01 89,99 100,00
Catatan:

NA: data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 4.8  Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan yang Mendapatkan Program Makanan
Tambahan di Sekolah, 2024

Provinsi Ya Tidak Jumlah
1) @) ©) ()

Aceh 1,22 98,78 100,00
Sumatera Utara 3,15 96,85 100,00
Sumatera Barat 0,62 99,38 100,00
Riau 1,15 98,85 100,00
Jambi 3,71 96,29 100,00
Sumatera Selatan 2,89 97,11 100,00
Bengkulu 1,01 98,99 100,00
Lampung 1,25 98,75 100,00
Kep. Bangka Belitung 0,98 99,02 100,00
Kepulauan Riau 3,33 96,67 100,00
DKI Jakarta 4,69 95,31 100,00
Jawa Barat 2,00 98,00 100,00
Jawa Tengah 3,82 96,18 100,00
DI Yogyakarta 8,92 91,08 100,00
Jawa Timur 4,32 95,68 100,00
Banten 2,60 97,40 100,00
Bali 0,83 99,17 100,00
Nusa Tenggara Barat 0,89 99,11 100,00
Nusa Tenggara Timur 1,85 98,15 100,00
Kalimantan Barat 1,66 98,34 100,00
Kalimantan Tengah 3,67 96,33 100,00
Kalimantan Selatan 3,26 96,74 100,00
Kalimantan Timur 4,50 95,50 100,00
Kalimantan Utara 1,24 98,76 100,00
Sulawesi Utara 5,20 94,80 100,00
Sulawesi Tengah 3,26 96,74 100,00
Sulawesi Selatan 2,00 98,00 100,00
Sulawesi Tenggara 0,74 99,26 100,00
Gorontalo 2,24 97,76 100,00
Sulawesi Barat 2,26 97,74 100,00
Maluku 5,28 94,72 100,00
Maluku Utara 1,71 98,29 100,00
Papua Barat 1,71 98,29 100,00
Papua Barat Daya NA 98,84 100,00
Papua 5,87 94,13 100,00
Papua Selatan 10,85 89,15 100,00
Papua Tengah NA 98,36 100,00
Papua Pegunungan 1,51 98,49 100,00

Indonesia 2,82 97,18 100,00
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
NA : Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 4.9  Sampling Error Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan Kebiasaan Sarapan,

2024
Setiap Hari Kadang-Kadang Tidak Pernah

Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan ~ Relative
Estimasi ~ Batas  Batas  Stndard  Estimasi ~ Batss  Batas  Stndard  Estimasi ~ Bt Batas  Standard

Bawah  Atas  Ermor Bawah  Atas Error Bawah  Atas Error

() BB W B ® 0 om0

Aceh 14,15 "2 no 201 204 1929 U78 6,36 382 241 516 17%
Sumatera Utara 85,16 83,18 87,14 1,18 123 1055 14,18 14 248 157 33 1870
Sumatera Barat 53,01 4945 56,58 348 3,01 3,54 24 491 1098 902 1% 909
Riau 06,63 629 7032 283 210 255 268 628 41 29 560 15,97
Jambi 5928 54,57 6399 405 31,05 2648 3562 751 967 6,84 1249 1491
Sumatera Selatan 7259 69,60 7558 210 2103 1826 280 672 6,38 4n 804 1320
Bengkulu 495 4“ 54,26 488 3,59 210 a0 6,26 1389 1063 1715 1.9
Lampung 42 7091 7151 221 125 1820 %29 3 455 291 6,18 1830
Kepulauan Bangka Beliting 64,28 58,25 7030 478 2062 23710 35,54 10,20 6,10 40 820 1752
Kepulauan Riau 31 69,32 1942 346 2181 174 247 1091 383 155 6,11 304
DKl Jakarta 7081 66,22 7539 330 2092 170 482 953 827 511 14 1952
Jawa Barat 76,53 446 7859 138 1954 1780 2148 507 39 300 486 1203
Jawa Tengah 7683 7502 7865 12 (1Al 1555 1879 482 6,00 500 700 851
DI Yogyakarta 76,66 715 82,16 366 179 1265 2% 1476 555 319 191 173
Jawa Timur 1531 7356 118 12 1807 1644 1970 461 6,56 557 755 769
Banten 75,86 715 79,56 249 04 16,88 29 888 3N 228 514 1969
Bali 6235 5778 66,92 374 251 2162 279 811 1195 883 15,06 133
Nusa Tenggara Barat 6098 56,24 65,72 397 2804 261 247 8,06 1098 761 1435 1564
Nusa Tenggara Timur 7579 % 7865 19 194 16,62 2186 695 497 335 6,58 16,61
Kalimantan Barat 56,14 54 60,05 355 U2 3064 376 531 966 708 1226 1372
Kalimantan Tengah 65,57 6119 6995 34 283 U5 29 12 560 34 176 1970
Kalimantan Selatan 6947 6540 7353 P 54 2163 220 759 512 314 709 1969
Kalimantan Timur 67,00 6222 " 364 265 29 3109 875 646 431 861 16,98
Kalimantan Utara 5742 4936 6548 16 3,26 236 4315 142 32 336 1,28 27,60
Sulawesi Utara a3 28 5184 48 4009 3569 4“4 560 125 947 1561 1248
Sulawesi Tengah 4315 338 a9 563 Al a2 413 6,00 14,68 123 18,13 1.9
Sulawesi Selatan 5511 5251 5897 29 B2 BAU 3930 42 1% 6,30 963 1069
Sulawesi Tenggara 474 8B 5148 439 367 U5 08 548 1393 1,03 16,82 1060
Gorontalo 24 3,21 870 750 3,06 3184 429 835 1948 1455 141 129
Sulawesi Barat 5259 454 5923 645 3940 0% 4586 837 801 436 11,66 223
Maluku 6694 6241 746 345 273 U3 313 781 434 2N 5% 1915
Maluku Utara 5253 a3 5783 515 380 3076 4084 719 167 19 154 16,34
Papua Barat 4946 24 5,51 2 IR 3050 4,16 933 1321 886 1756 16,79
Papua Barat Daya 6178 53,66 6990 6,71 31,06 2% B 12,66 716 260 172 351
Papua 60,60 54,08 67,12 549 %9 874 3] 912 44 173 710 309
Papua Selatan 54,02 489 63,15 862 375 2966 4783 119% T4 319 1088 %30
Papua Tengah “n 35,65 5377 1034 4543 3632 5454 1024 986 573 1399 13
Papua Pegunungan 435 %42 50,70 836 Q75 3529 50,20 889 1369 843 18.% 1962

Indonesia

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 410 Sampling Error Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan Kebiasaan Membawa
Bekal Sekolah Seminggu Terakhir, 2024

Setiap Hari Kadang-Kadang Tidak Pernah

Provinsi Selang Kepercayaan  Relative Selang Kepercayaan ~ Relative Selang Kepercayaan ~ Relative

Estimasi ~ Batas  Batas  Standard  Estimasi ~ Batas  Batas  Standard  Estimasi ~ Baas  Batas  Standard

Bawah  Atas Error Bawah  Atas  Emor Bawah  Afas Error

() [

Aceh 1261 1062 1460 804 %23 219 B 440 52,16 8% 5538 315
Sumatera Utara 017 18,02 23 544 3,15 368 37,61 358 468 406 a3 300
Sumatera Barat 2564 262 266 6,01 31,09 205 314 500 a8n 40,00 465 386
Riau %% 23% 231 581 335 3002 3,67 509 029 3,76 38 a4
Jambi 1657 1301 20,08 1079 4031 35,65 o 5% 312 3872 4753 521
Sumatera Selatan 13 149% 1968 69 312 30,09 3,14 466 4957 4627 5288 340
Bengkulu 291 2001 2780 831 3110 28697 3,4 6,78 49 404 4949 511
Lampung 25 0% %78 6% 38,59 35,06 213 467 318 2% “4 485
Kepulauan Bangka Beliung 6326 5735 69,17 4m 283 1823 243 19 1291 947 16,35 1359
Kepulauan Riau 4578 370 5186 677 205 26,60 3751 868 216 1734 %69 1
DKl Jakarta 448 027 4969 5% 36,86 380 a9 700 18,66 1475 258 01
Jawa Barat 2839 2625 3053 385 357 4 3,80 340 3,04 373 403 310
Jawa Tengah 2% 161 2845 363 BN 31,65 B 312 073 375 4“7 254
DI Yogyakarta 5159 4548 5769 6,04 283% 28 382 983 205 15,28 %83 12,15
Jawa Timur 2705 2530 2880 330 309 210 8 310 H% 40,00 393 239
Banien 240 28 2% 687 3107 A% 189 6,28 053 351 4% 483
Bal 3146 19 373 693 143 2% 30 126 an 243 “n 643
Nusa Tenggara Barat 824 5% 1054 1424 209 2386 2R 769 6367 5907 6827 369
Nusa Tenggara Timur 909 128 1090 10,16 031 1792 28 6,14 70,54 6775 1332 201
Kalimantan Barat %78 1% 2831 120 790 U1 461 508 kIR 3365 4400 502
Kalimantan Tengeh 1789 14,34 N4 10,13 3253 2845 3,61 6,39 4958 4538 5379 433
Kalimantan Selatan 13,25 10,76 15,73 958 a4 B41 “2 529 H4 455 5332 403
Kalimantan Timur 3088 22 3549 761 3% ki) 4068 6,69 3,16 2855 KAl 710
Kalimantan Utara an 2028 %13 1299 % 29 4“5 10,12 345 278 4306 1094
Sulawesi Utara 292 53 B 6,4 302 361 838 576 31,74 203 34 5%
Sulawesi Tengah 1269 922 16,17 13,9 3754 R84 oAU 6,39 on Ly 529 464
Sulawesi Selatan 1172 1540 2004 667 4055 37,61 4349 370 “mn B9 461 359
Sulawesi Tenggara 821 6,08 1033 132 2,55 289 3120 6,77 64,25 60,36 68,13 309
Goronialo 206 179 30,16 2% 3039 2,68 3,10 959 4555 3957 5153 6,70
Sulawesi Barat 1552 1031 20,72 1112 KIS KIAK) 4353 847 4715 4082 5349 6,66
Maluku 914 657 1 143 269 2% 31,5 883 6395 59,18 68,72 380
Maluku Utara 6,07 388 821 1845 255 21,03 30,06 9,02 68,38 6365 7312 353
Papua Barat 871 52 123 2081 1959 a3 21,76 1345 78 65,57 i 43
Papua Barat Daya 1359 738 1980 8B 2650 1921 B9 140 5991 523 6759 6,54
Papua 1130 6,38 1623 24 %93 84 “na 948 87 4681 60,73 6,60
Papua Selatan 705 229 181 U4 24,55 1562 B4 1855 6841 5931 150 679
Papua Tengah 6,52 300 10,04 21,55 21,09 i 2,02 16,75 73 6454 804 553
Papua Pegunungan NA NA NA 58,94 15,96 1047 2145 1756 8343 7800 88,87 33

Indonesia

Catatan:

Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi

Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan

Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 411 Sampling Error Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan Kebiasaan
Berlangganan Makanan di Sekolah Seminggu Terakhir, 2024

Provinsi Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas Standard
Bawah Atas Error
M @ ® 4 ®)
Aceh 17,11 14,55 19,66 7,63
Sumatera Utara 4,87 3,82 5,92 10,96
Sumatera Barat 3,38 217 4,58 18,25
Riau 4,52 3,26 5,78 14,19
Jambi 11,21 8,18 14,23 13,77
Sumatera Selatan 7,97 6,48 9,46 9,54
Bengkulu 11,16 8,35 13,97 12,85
Lampung 10,07 7,85 12,30 11,27
Kepulauan Bangka Belitung 4,26 2,60 5,91 19,87
Kepulauan Riau 4,46 2,37 6,55 23,91
DKI Jakarta 6,28 3,84 8,72 19,85
Jawa Barat 9,49 8,18 10,81 7,07
Jawa Tengah 8,04 7,00 9,09 6,63
DI Yogyakarta 12,31 7,92 16,71 18,20
Jawa Timur 16,24 14,66 17,81 4,96
Banten 8,83 6,35 11,31 14,31
Bali 9,90 741 12,39 12,83
Nusa Tenggara Barat 11,17 7,80 14,54 15,39
Nusa Tenggara Timur 6,14 4,49 7,78 13,67
Kalimantan Barat 12,95 10,46 15,45 9,83
Kalimantan Tengah 7,83 5,44 10,23 15,60
Kalimantan Selatan 8,65 6,50 10,80 12,68
Kalimantan Timur 10,36 7,47 13,25 14,23
Kalimantan Utara 10,85 6,04 15,65 22,59
Sulawesi Utara 21,04 17,69 24,39 8,12
Sulawesi Tengah 24,88 20,67 29,09 8,64
Sulawesi Selatan 11,31 9,40 13,22 8,63
Sulawesi Tenggara 11,19 8,68 13,69 11,45
Gorontalo 20,21 15,29 25,14 12,42
Sulawesi Barat 8,98 5,40 12,55 20,32
Maluku 8,52 5,55 11,50 17,82
Maluku Utara 18,52 14,42 22,62 11,30
Papua Barat 9,87 5,46 14,28 22,81
Papua Barat Daya 10,37 6,14 14,61 20,83
Papua 13,60 8,80 18,40 18,01
Papua Selatan NA NA NA 65,14
Papua Tengah 18,23 11,28 25,18 19,45
Papua Pegunungan NA NA NA 89,13
Indonesia 10,01 9,58 10,44 2,19
Catatan:
Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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Tabel 412 Sampling Error Persentase Peserta Didik Menurut Provinsi dan yang Mendapatkan
Program Makanan Tambahan di Sekolah, 2024

Provinsi Selang Kepercayaan Relative
Estimasi Batas Batas Standard
Bawah Atas Error
M @ 3 4 5

Aceh 1,22 0,60 1,84 26,07
Sumatera Utara 3,15 2,33 3,97 13,24
Sumatera Barat 0,62 0,13 1,12 40,69
Riau 1,15 0,48 1,81 29,74
Jambi 3,71 2,17 5,25 21,17
Sumatera Selatan 2,89 1,79 3,99 19,35
Bengkulu 1,01 0,33 1,69 34,41
Lampung 1,25 0,58 1,91 27,29
Kepulauan Bangka Belitung 0,98 0,27 1,69 36,90
Kepulauan Riau 3,33 1,18 5,48 32,97
DKI Jakarta 4,69 2,83 6,54 20,17
Jawa Barat 2,00 1,39 2,62 15,64
Jawa Tengah 3,82 2,94 4,69 11,71
DI Yogyakarta 8,92 5,59 12,24 19,05
Jawa Timur 4,32 3,48 5,15 9,90
Banten 2,60 1,35 3,84 24,42
Bali 0,83 0,27 1,40 34,70
Nusa Tenggara Barat 0,89 0,12 1,66 4411
Nusa Tenggara Timur 1,85 1,05 2,65 22,10
Kalimantan Barat 1,66 0,86 2,45 24,41
Kalimantan Tengah 3,67 1,97 5,36 23,58
Kalimantan Selatan 3,26 1,91 4,61 21,09
Kalimantan Timur 4,50 2,66 6,33 20,82
Kalimantan Utara 1,24 0,21 2,26 42,31
Sulawesi Utara 5,20 3,22 7,18 19,42
Sulawesi Tengah 3,26 1,71 4,81 24,31
Sulawesi Selatan 2,00 1,25 2,74 19,12
Sulawesi Tenggara 0,74 0,13 1,35 41,96
Gorontalo 2,24 0,77 3,71 33,43
Sulawesi Barat 2,26 0,32 4,21 43,82
Maluku 5,28 3,26 7,29 19,47
Maluku Utara 1,71 0,64 2,79 32,07
Papua Barat 1,71 0,36 3,06 40,19
Papua Barat Daya NA NA NA 56,46
Papua 5,87 2,45 9,28 29,69
Papua Selatan 10,85 4,17 17,52 31,40
Papua Tengah NA NA NA 59,92

Papua Pegunungan 1,51 0,25 2,76 42,47

Indonesia 2,82 2,59 3,06 4,21
Catatan:
Warna kuning () artinya perlu kehati-hatian dalam menggunakan hasil estimasi
Warna merah () artinya hasil estimasi dianggap tidak akurat

NA : Data tidak dapat ditampilkan
Sumber: Badan Pusat Statistik, Survei Sosial Ekonomi Nasional Modul Sosial Budaya dan Pendidikan (Susenas MSBP) 2024
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